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Kuawali dengan menyebut rama Allah yang Mahapenrarah lags
Mabapenyavang.

Kala Penganlar

Sﬂungguhn}'a segala pujt hanva bagi Allab, Kami panjatkan puji kepada-
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Koo berlindung,

kepada Allah. dari keburukan- keburukan {iwa kami dan dari kejelekan-
kepeleboan wal perbuatan ki, Barangstapa yany diberikun petwnuk olel
Allah, maka tidak akan ada vang blsa menyesatkannya, dan barangsiapa
vang disesatkan oleh Allah, maka tiada yang akan hisa memberkannya
petunjuk. Aku bersaksi bahwasannva tiada Tuhan melainkan hanya
Alluh. semata vang tada sekutu bagi-Nya, dan aka bersaksi bahwasannya
Muhammad adalah hamba dan Rasul Allah,
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"Wahai orang-orang yang berimar, bertakwalah kepada Alial dengan se-
bevar-bevarnya takwa kepada-Nya, dan targanlah sekali-kali kanu mati
melainkan dalam keadaan sebagati Muslim.” (Ali ‘Imran; 102)
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"Wahat sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu Yarg telah nren-

ciptakar kam dart seorang diny, dare dari padanye Allah merciptakan is-
ferinya; dan dari pada keduanya Allah memperkempang biakkan laki-laki



dan perempuan yang banyak. Dar bertakwalal kepada Allak Yang dengan
(mempergunakar) Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peitharalah) hubungar silaturralim. Sesunggulmya Allah selalu mevjaga
dan mengawast kamn." (An-Nisa': 1),
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"Walai arang-orang yang beriman, beérfakwalah kanm kepada Allah dan
Kalakaniah perkataan yang benar, niscava Alial memperbaiki bagimw amal-
an-amalanmu dan mengampuri bagimu dosa-dosamu. Dar: barangsiapa
mentaatt Alfah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ta benar-benar telah
mendapat kemenangan yang besar” (Al-Ahzab: 70-71),

_.p'.l'i“

Amma ba'du, sesungguhnya sebenar benar perkataan adalah Kalamul
Iah, sebaik-batk petunjuk adalah perunjuk Nabi Muhammad SAW. Sedang
seburuk buruk perkara adalah perkara perkara yang diada adakan dan
dibuat-buat (dalam agama), dan sesungguhoya setiap perkara yang diada-
adakan dan dibuat-buat (dalam agama) adalah bid'ah, dan setiap bid'ah
adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah herujung ke neraka,

Pembaca yang budiman, buku yang ada di hadapan anda ini adalah
sillah it roatiar e karya lbow Al-Qayvii, Buku o werapakan baab lusil
dart tour dan wisata pemikivannya, eksteak darf kejernihan akal pikiran dan
Intelektualnya, untalan mutiara yang diraiutnya, faedah-faedah yang sebe-
lumnya tersebar berserakan lalu ia susun dan rapikan, untaian butir butir
periuuta yany sebelwnoya tertatupi lulu o vaopakkan, wotaisn bikoah
vang tersembunyi lalu fa tebarkan.

Fa Lillal darewhy (ol adalab vogkapan pujian dan takjub yaog jika
secara literal artinya adalah, prestasinya itu sejatinya tidak lain adalah
karena Allah SWT, betapa istumewanya 1) dan hanya Allah SWT. Yang
menjamin pahalanya.

Betapa besar keinginan dan harapan saya untuk bisa ikut mendapat
kehormatan dengan semua itu, karena hasrat kepada pahala dan ganjaran
vang ada pada sisi Allah SWT,

Sava telab membulatkan niat dan tekad untuk membertkan pengab-
dian kepada buku yang bermanfaat in1 dengan menggunakan prosedur dan
metode seperti berlku,



o

Mengkaji dan menelaah buku ini dengan berdasarkan pada sejumlah
verst naskah vang ada, schingga kami bisa mengakurasikan teks buku
inl.

Men-takiirtj ayat-avat Al-Qur an dan meletakkann ya sebagal bagian
asli dari buku i

Men-rakhri hadits-hadits yang ada dan menyebutkan referensi-refe-
rensinya darl kitab-kitab hadits, berikut penjelasan tentang derajat
ladits dan penilatun terhadap statusuya, dengan berpijak pada ahgig
dan kaglan-kajtan para ulama tarutama guru kami Asy-Syakh Al-Mu-
haddits Nashuroddn Al-Albam.

Men-takhirif beberapa atsar, terutama atsar-atsar vang dinilal penting
clalsun relevansinya dengan bab yang ada.

Menjelaskan beberapa kalimat yang asing,

Membertkan judul pada pasal-pasal yang ada. Karena penulis buku ini
tidak mencantumkan judul untuk pasal-pasal yang ada dalam buku
iy Dalam beberapa kesenmpatun, saya juga sengaya inenbual sendin
fudul baru kettka urafan yang ada dirasa sudah terlalu panjang, an
dalam hal ini, kami herupaya optimal untuk memberikan judul yang
sesui, pas dan relevan dengan 1sf pasal yang ada

Sava memohon kepada Allah SW'I" semoga Dia memberikan keman-

faatan kepada diri saya dan kawn Muslimin pada wnumoya dengan buku
ini. Shalawat dan salam untuk Nabl Muhammad SAW, para keluarga dan

siahabat belian,

Abu Anas
Shalahuddin Mahmud As-Sa'id
Mesir, Dimyath, Bab Al-Haras, Maima’ Dar As-Salam.
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Kata Pengantar Penerbit

egala puja puji hanyalal milik Allah, shalawat serta salam sepantiasa

hadir keharibaan Nabi besar Muhammad shallallaltu alaihi wasallans
dan jugn kepada segenap kelwargany u, pars shahabatnya dan joga Kepadu
stapa saja yang mengtkutinya dengan baik dan bepar hingga harl kemudian.
Adapun selanjutnya...

Tidak ada kata vang pantas kami ucapkan selain “Alhamdulillah” se-
hingga atas tan dan persetwjuan-Nya kami sebagal penerbit mampa mener-
bitkan lagi kelanjutan dari kitab yang berjudul asli; Uiariigul Hifrafain wa
Baabus Saadatain

Athamdulillah, bagian pertama dari Kitab int telah kami terbitkan
dengan judul: Menjadi Hamba Allah yang Kaya: Tuntunan Menggapal
Sumber Kebahagiaan vang Tak Terbatasi Materi, Kuang dan Waktu. Dan
kini bagian keduanya telah hadir di tangan pembaca sekalian dengan
judul: Jalan Orang Shalih Menuju Surga; Menuiu Terminal Kebalngiaon
Terakhir.

Pada bagian kedua kali ini [bnu Qayyim Al Jauziyyah memfokus
kan kaftannya pada dimensi yang lebih bersitat bathin yang menyangkut
hubungan antara hamba yang shalih dengan Allah subhanahu wa talale
selaku Rabb (Twan) dan Sesembahannva (1lah) yvang mana bila hubungan
tersebut berjalan serius dan intim malka Surga akan menjadi “mahar® yang
akan Allah berikan padanya atas kesetfaannya (ketakwaannva) selama la
menjalani rangkatan cohaan yang Allah herikan selama in ladup di dunia
vang tak berlangsung lama int untuk melihat seberapa kuatmya dan tulusnva
cintanya kepada-Nya.

Untuk itu perlu diperhatikan bahwa dalam penelitian 1bou Qavyim

amal sehanyak apapun (tu, sesering apapun itu namun bila ndak memiliki
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kedalaman makna tentangnya maka amal tersebut sesungguhnya takkan
mampu memberikan pengaruh vang kuat kepada orang yang mengamalkan
amalan tersebut. Begitupula dengan keyakinan, vakin saja namun tidak me-
miliki tingkat kedalaman pemabiaman tentangoya maka keyakinan tersebul
tidak akan memberikan pengarith apa- apa kepadanya. Karena itu semua
sesungguhnya ditwjukan kepada Allah, sementara Allah adalah Zat Yang
Maha Ghaib vang tidak bisa dimengerti hanva dengan berlandaskan sisi-sisl
lahiiriuh sennuta toapa berpijak juga pada sisi-sisi batiniab-Nya

(leh karena itulah Thnu Qayyim mengkaonstruksi kembali pemahaman
yang beredar dengan menggali dan menggali lagl dasar-dasar (fondasi)
kevakinan sedalam mungkin sehingga hal-hal (makna-makna) vang mung-
ki sebaona 1 belum bunyak dikelabw daput smenjudi samber kekokolan
amalan seorang hamba kepada Allah sehingga apapun yang merintanginya
untuk menwu-Nya tidak akan pernah mampu menggayahkon keimanan-
nya, keyakinannya dan amalnya kepada Allah layaknya sebuah pohon yang
kokoh menjulung togg ke Laogil dengun akar yang mensuk ke dalam
tanah dan menyebar ke segala arah.

Kitab yang ditulis oleh Thnu Qayyim im merupakan sebuah kitab ru
jukan populer dalam mendalami hubungan antara hamba yang shalih de
ngan Allah subfanabn wa faai selaku Tuannva. Semoga kehadiran kitab
ini di tengah kawn muslinin dapat memberikan faidal dan manfaat yang
hesar. Amin,

Wasalam

Penerbit Akbar



Pendahuluan

Bisnnilalurrahmanirralim

S egala puil hanya baglt Allah SW'T. Yang menjadikan semua makhlulk cip
taan sebagai hujjah dan bukti akan rububivvah dan keesaan-Nya, Yang
menutupt akal dan penglihatan dart mendapatkan jalan menuju kepada
pengetahuan tentang bagaimana bentuk perwujudan-Nya, Yang memast-
kan keberhastlon menggapa keselamatan bagt orang yang bersakst tentung
keesaan-Nya dengan kesaksian yang ia tidak menghendakinya bengkok,
memberikan jalan keluar dar setiap kesulitan bagi orang yang berlindung
dan bertakwa kepada-Nya, mengiring sempitnya kesusahan dan bencana
dengan kelopangan bagl orang yang bertawakkal kepada Nya, dan menja
dikan bati para wall dan kekasih-Nyda seoantiasa bergerak dan berpindali-
pindah dalam rumah-rumah penghambaan kepada-Nya berupa kesabaran,
tawakkal, mabiah (sadar dan kembali menghadap kepada-Nya, memfokus-
kan dan mengarahkan segenap perhatian kepada ketaotan kepada Nya),
hepastabau, mahabbah, kelakutun, kecanasan dan harapan.

Maha Suci Dzat Yang melimpah ruahkan nikmat kepada makhluk-Nya,
Yang menctapkan atas Din-Nya rahmat dan Kasth sayang, Yang memasuk-
kan sebuah ketetapan dalam Al Kitab yang ditulis Nya bahwa rahmat Nya
mengalalikan mwurka- Nya,! Yang mwelunpabikan kepada para hiouba-Nya

Clreaayitkan danl Aba Eiratrsh BA, babwassnoya Rasubullah SAW berebda, "Kathe Allah SW7T
meadpiakan malhll, maka e manol an dalam @3%h-Po yamy beradin & Ny @ alay Ary
i peeiinns ralimal-Ku weagaiehkan riarka-Ka'

bdlls ol divhwnyakan oleh Al bubdmr, dalarn dad s A0 Khabgl 31940 Muslis duaum, Al Toabs b
2TR14), AL el da o, Ad-D el (4540, e Deluduli dalaza, Aa-Zeckad v 4255 3, Alrowd Caen

Al Musnad, W54, 140
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nikmat-nikmat Nya bak yang berbentuk tunggal maupun yang kembar,
Yang menundukkan untuk kemashlahatan mercka daratan dan lautan, ma-
tahari dan rembulan, malam dan stang, sumber mata air dan sungal, terang
dan gelap, Yang mengutus kepada mereka para rasul-Nya, dan menwrunkan
kepada mereka kitab kitab Nya seraya mengaak mereka untuk berada di
sisi-Nya di Dar As-Salam,
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"Barangsiapa vang Aiiak menghendaki akar memberikan kepadarya pe-

tuniuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.

Dan barangstapa yang dikehendoki Allah kesesatannya, niscaya Allah mer.-

Jadizan dadarya sesak lagi sempil, seoiah-olah ta sedang mendaki fangil,

Begitulah Allah menimpakan siksa kepada arang-orang yang tidak beriman”
(Al-An‘am: 125).

Maha Suci Dzat,

o ’ - . e 8 P
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"Yang ielah memirunkan kepada hamba Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia
tidak mengadakar: kebengkokan di dalamnya.” (Al-Kahfi: 1),

Maha Suci Dzat Yang menakkan di tangga tangga kebahaginan, dera
jat orang vang mengikuti Al Kitab itu (Al Quran) dengan menghalalkan
apa yang dihalalkannya, mengharampakan apa vang diharamkannya, meng-
amalkan mhkanr-nya dan mengimani mudasyabilial-nya,

Maha Suci Dzat Yang menimpakan hukuman-Nya kepada orang yang
berpaling dari Al Kitab, tidak mau mengangkat kepalanya kepada Al Kitab
(mengacuhkan, mengabalkaan), tidak mau mempedullkan Al-Kitab, me-
lempackan Al Kitab ke belakang punggungnya dan mencari petunjuk dasi
selain Al-Kitab itu, lalu Dia memasukkan orang itu ke dalam Al-fahim
(neraka).

Rarena sesungguhnya Al-Kitab itu adalah Adz-Dzikr Al-Hakim (bacaan
yvang penuh hikmah), jalan yang lurus dan berita vang agung, tali Allah
SWT. vang kokoh yang terbentang antara Diri-Iva dan makhluk-Nya, serta
janfi Nya yang barangsiapa berpegang reguh kepadanya maka beruntung
dan selamatlah dirinya.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melamkan hanya Allah SW'T, semata,
tinda sekutu bagi-Nya, tiada padanan bagi-Nya, tidak beristeri, tidak ber-
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anak dan tidak pula memiliki serupaan, tinda satu orang pun yang bisa
menghinggakan pujian kepada-Nya, akan tetapl Dia adalah sebagaimana
pujian-Nya kepada Diri-Nya dan lebih dari pujian makhluk-Nya kepada-
Nyva, dengan kesaksian orang yang dengan keimanan kepada Allah SWT,
nama-nama- Nya dan sifat-sifat- Nya, hatinya begitu bersuka cita dan riang
gembira tanpa sedikit pun berpaling darinya kepada kesyubhatan-kesyub-
hatan para pihak yang Ingkar dan maththil (orang yvang mereduksl, me-
mandulban, imengioghard, menyanghal dan meniadakan atribul dan silut-
stfat Allah SWT, lawannya adalah musyabbth).

Dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba Allah SWT,
Rasul-Nya, makhluk pilthan-Nva, orang yang Dla amanati wahyu-Nya dan
duti- Nyu antara dirt-Nya dengan para haoba- Ny, vuog Dia atuy sebagul
rahmat bagi sekalian alam, panutan bagt orang-orang vang beramal, jalan
lurus yang terang hagi orang-orang yang menapaki, dan huwyjah atas para
hamba semuanya.

Allah SWT. menguius beliny pada perivde Lerpulusinya pengutus
para rasul (fatrakr), lalu dengan Muhammad ita, Allah SWT. menunjuki
kepada jalan yang paling lurus dan paling terang, mewajibkan atas para
hamba untuk patuh kepada beliaw, mahabbah kepada beltau, mendukung
bellau, memuliakan beltan dan memenuh hak-hak beliaw

Allah SWE menutup selur uli jalan menuju swrga-Nya dan tdak mem-
bukakannya untuk siapa pun kecuali melalut jalan beliau, lalu Allah swi.
pun melapangkan dada beliau, meluhurkan sebutan beliau, menghulangkan
beban beliau dari diri bellaw, menjadikan kehinaan dan keremehan atas
orang yang melanggar dan menentang perintah beliaw

Dengan Rasul-Nya; Muhammad SAW, Allah SW'T. memberi perunjuk
dari kesesatan, memberikan (Imu pengetahuan dari kebodohan, menjadikan
mayoritas setelah sebelumnya minoritas, memuliakan setelah sebedlumnya
hina, memberikan kecukupan setelah sebelunnya berkekwangan, menjac
kan bisa melihar setelah sebelumnya bura, serta membimbing dan memberi
petunjuk dari kesesatan.

Dengan risalah Muhammad SAW, Allah SWT. membuka mata yang
buta, telinga yang pekak dan hati vang tertutup, Lalu Muhammad SAW, pun
menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasehati umat, berjihad
di falan Allah SWT. dengan sebenar- benar jihad, dan menyembah Allah
SWT. hingga datang kepada beliau yang diyakini (ajal, kematian), Tiada
satu kebatkan pun melainkan Nabl Muhammad SAW. menunjukkan umat
belian kepadanya, dan tidak pula kejelekan melainkan beliau melarang dan
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memperingatkan techadapnya serta mencegah dari menapaki jalan yang
membawa kepada kejclekan tersebut.,

Maka, Nabi Muhammad SAW. pun membuka hati dengan keimanan
dan Al-Qur'an, berjihad melawan musub-rmusuh Allah SWT. dengan ta-
ngan, hati dan lisan. Maka, Nabi Mihammad SAW. berdakwah mengajak
kepada Allah SWT. dengan berdasarkan kebenaran yang past, keyakinan
dan hujjah yang nyata, meniti jalan hidup di tengah-tengah umat beliau
~dengan keadilun, kebaikan dan akhluk belivn yang agang- dengan sebaik-
baiknya, sehingga dengan risalah beliay, bumi pun menjadi terang setelah
sekian lama mengalami kegclap-gulitaan, dan hatt pun bersatu setelah ter-
ceral beral,

Dakwals beliaw pun berjalan seper i berjalanoya matuliarl & segenap
penjurw, agama beliau vang sangar berharga pun tersebar luas seluas pen-
juru yang didatang! stang dan malam. Hati pun memenuhi dakwah beliau
vang haqdengan penuh suka rela dan ketundukan, serta hatt pun dipenuhi
kewnunan dan keimanan selelah ketakutan dao kekafiran.

semoga Allah SW'LL membalas beliau dengan balasan vang paling uta-
ma atas jasn beliau kepada umat, dan semoga Allah SWT. mencurahkan
shalawar kepada beliau dengan shalawat yang memenuhi segenap penjuru
bumi dao langit, serta mencurahkan salam yang melimpah kepada be-
liau.

Amma badu, Allah SW'T. menancapkan pohon mahabhah, makrifar
don pengesaan kepada Nvo dalam hati orang orang vang dipilih Nya di
antara para makhluk-Nva, menspesialkan mereka dengan nikmat-Nya serta
mnemuliakan mercka atas segenap makhluk-Nya. Pohon itu adalah,
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“Seperti pohor yang baik, akarnya teguh dav cabangnya (menjulang) ke

langit, pohon itu memberikan buahnya pada sctiap musim dengan seizin
Tubannya,” (Tbrahim: 21-25).

Maka, begitu pula pehon keimanan, akarnya menancap kokoh dalam
hati, sedangkan cabang-cabangnya; yaitu perkataan yang batk dan amal
shaleh menjulang tnggl ke langit, Polion iny senantiasa mengeluarkan
buahnya setiap saat dengan t2in Tubhannya berupa perkataan yang baik
dan amal-amal shaleh yang menyenangkan mata dan hati pemiliknya, para

Xiv



perawatnya, keluarganya, rekan-rekannya dan crang crang vang dekat ke
padanya.

Karena sesungguhnya orang yang hatinya senang dan bahagia dengan
Allah SWT, maka setiap hati menjacdi senang oleh karena dirinya, setiap
yang buas bisa menjadi jinak dengan dirinya, setiap yang buruk bisa men
jadi baik dengan dirinya, sctiap yang bersedih berubah senang karcena diri-
nya, seriap orang yang takut akan berubah menjadi tenang karena dirinva,
seliap vany tidak Ladir memberikan kesaksian dengan dirinya, melihat
dirinya bisa mengingatkan kepada Allah SW'T, dan setiap melihat dirinya
makn langsung bisa ingat kepada Allah SWT.

Hatinya merasa tenang dengan mengingat Allah SWT, jiwanya merasa
dwn dan tenteram kepada- Nya, mafabbahuyy talus imuroi haoys aotok
Nya, ia hanya takur kepada-Nya dan menjadikan pengharapannya semuanya
hanya kepada-Nya. Iika ia mendengar, maka 1 mendengar dengan Allah
SWT, jika melihat, maka 1a melthat dengan Allah SW'T, jika la menggerak-
Ky tanygan, ka1 menggerakkannya dengan Allul SWT, dun jika meng-
gerakkan kaki (berialan), maka fa berjalan dengan Allah SW'L. Sehingga
hanya dengan Allah SW'T. lah, 1a mendengar, melihat, menggerakkan ta-
ngan dan menggerakkan kakinya.’®

Jikan b mencintal, maka ta mencintal karena Allah SWT, jika memben-

¢i, maka ia membenci karena Allah SW 'l itka memberi, maka ia membert
karena Allah SWT, dan fika 1a menalak untuk memberi, maka itu juga in

lakukan karena Allah SWT)

i DClwerdkun dur. Abs Bureral BA, b Lerkaly, "Rissalellol SAW Tiendodu, "Allak SWT burflrmicn
Tarangtiaps memunuld wal-Kiy, wake swaggul Aku ko pergng copodanya Seovang hamba
Fidih meonaded arlan i) bapadi Ko dengar ceuata yong bk Aku ssnangl darl aps pang hie wifibl s
atur driwya Tl vang paling deenangt oleh Alleh SWT watuk digunadan mendekatben ) kepada
Ko adalal kewafban-torafidan yang Swafideban-Nog aley hamba) Dan secrtny ameba senentinng
we il o ol Lo ol Rl o aomuvs-come i s, g ae o imichps. M i Ade
medsmtal vl mhaka Aku adalod povdepard ity d yeng ke punakan stk mosdengarkan, peapiietennys
parg b punban wntuk melibar, bangmenna prng i gainkam wetad greangat, dan kakiga g e
pinakan ustiek beejalan Danon ngpuk ik e mesathon kepeds K, wisaaya pash Alu barl, dav sungpub
ita 1 weiminte perbinduoigad kepede-Ka, mticaye Al melndinginpa Dan Ake tidab sagu-:zpn
(mwmiinida den Borbinii) dars sosuatw pang ALs kilickan sapart! herdgts raguan- A& darl Jwik 200rsng
Mickwtin, b thded tngin mat), sommentars Adw tded ingin wesalitima” (HIL AMBuchar,, dubem A
Rusga Uy, 65021
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yarg mencintel bareme Ak ST mende et bnsene Ao SWT member! kave na Akl SWT dun pded
et kapowa Allah SWT, makat sngguh g beaar-banar teleh wenempie nel an baimanaa"(HR Azl
Cawd 4681} Tamid ek b nl shiahik
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[a benar-benar menjadikan Allah SWT. semata sebagai sesembahan
nya, harapannya, Yang la takuti, tujuannya dan wjung pencariannya. la
menjadikan Rasul-Nya semata sebagal penunjukknya, imamnya, pimpinan-
nya dan pembimbingnya Sehingga la pan mengesakan Allah SWT, dengan
ibadahnya, mahabbalnya, rasa takutnya dan pengharapannya (ibadah, ma
habbah, rasa takut dan pengabarapannya hanya (a peruntukkan bagi-Nya).
Dan ia pun hanya mengikuti, mencontoh dan meniru Rasul-Nya, berakhlak
luanva dengun uklilak beliun dan beradab Lanya dengan adub beliuw. Pada
setiap saat 1a senantiasa melakukan dua hijrah:

Pertiwma, hijrah kepada Allah SWT. dengan permohonan, mahabbah,
ubwdiyyah, tawakkal, pertaubatan, kepasrahan, kecemasan, harapan, ke-
[okusun 1enghudup, Ketwlusan dan kesunggulin dulun berlinduoy serta
merasa butuh kepada-Nva dalam seriap hembusan natasnya.

Redua, hijrah kepada Rasul-Nya dalam setiap aknfitas gerak dan di-
amnya lahir maupun batin, sekiranya it sesual dan cocok dengan svarfat
Leliun yang menjelaskan secura rinct apu siga yany dicinta Allah SWT.
dan diridhai oleh-Nya. Dan Allah SW'T tidak menerima suatu agama darl
searang pun melainkan hanya agama beliau, dan setiap amal yang ndak
sesual dengan syariat beliau, maka itu adalah bagiannya jiwa ataw nafsu,
bukan bekal hari akhir,

Al-Junaid 1bnu Muhammad; salah seorang svaikh tharigah dan imam
ath-Tha 'ifait, berkara, "Jalan semuanya terbuntu kecuali jalan orang vang
menapaki jeak jeak Nabi Muhammad SAW. Karena Allah SWT. berfirman
dalam sebuah atsar,

s 6 1 1505205 b 8 2 80 3 05 535
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“Denn kemubiaan dan keagungan Ku, seandainya mereka datang kepad aku
dari settap jalan dan meminta dibukakan dar! seflap pintu, sungguh Aku

tidak akan prembukakan untuk mereka hingga mereka masak di belakang-
"

Ada seorang yang arif berkata, "Setiap amal tanpa mengikuti Nabi
Muduummad SAW, maka itw adalah bagian dan kesenangan untuk nafsu”

Dan ketika ada tidaknva kebahagiaan adalali tergantung kepada apa
yang dibawa oleh Nabt Muhammad SAW, maka sudah semestinya bag
orang yang menginginkan kebaikan bag: dirinya untuk menggunakan
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setiap detik vsianya untuk mengenal belian, menjadikan keinginannya
hanya untuk mencintal beliaw. Dan ini adalah cita-cita paling lubur yang
orang-orang menyingsingkan lengan baju untuk bersiap-siap berlomba dan
berkompetisi untuk mencapainya,

Maka dari 1tu, sudah menjadi keharusan jika kami mengisi kitab in:
dengan s¢jumlah kaidah menapaki hijrah Muhammadiyvah, dan kami bert
nama, "Tharig Al-Hijrataini wa Bab As-Saadataini”

Kitab ini kami awali dengan bab yang membicarakan seputar ad-Fagru
(kefakiran) dan ubudiyyah (penghambaan). Karena ini adalah pintu keba-
hagiaan dan jalannya vang paling lurus yang tidak ada jalan uotuk mema-
sukinya melainkan harus melalui pintu dan jalan ini. Kitab ini kami tutup
dengan pemnbicuraan seputar kelommpok-kelonmpok kelas orang mukallal dan
golongan bangsa manusia dan iin di akhirat, serta ururan dan tingkatan
mercka di rumah kebahagan (surga) dan rumah kesengsaraan (neraka).

Maka dari itu, substansi dan 181 kitab in1 adalah unik, menarik dan
menakjubkan Setap golongan menuliki bagian di dalamnya, dan seliap
orang vang datang mencari air minum mendapatkan air minum darinya.
Kebenaran dan ketepatan yang terdapar dalam kitah imi, maka rtu nidak lain
adalah dart Allah SW'T dan Dia adalah Yang mengaruniakannya, karena
taufik berada dalam genggaman-Nya. Dan setiap kekeliruan dan kealpaan
vang terdapat dalam kitab ini, maka itu adalah dari diriku dan dari setan,
dan Allah SW'T" heserra Rasul-Nya bebas darinya.

Wahat para pembaca kitab i1 dan penelaahnya, in1 adalah "barang
barang komoditas” yang tidak berharga vang dikirimkan kepada anda, dan
ini adalah hasil pemahaman dan inteligensi penulisnya yang ditawarkan
kepada anda. Unruk anda hasil keuntungannya, sedangkan kerugiannya
yang menanggung adalah penulisnya. Untuk anda buah hasilnya, dan la
banya yang menanggung adalah penulisnya.

Meskipun memang tidak ada pujian dan ucapan terima kasih dar
anda, maka paling tidak masih ada pemberiaan maaf dan pemakluman
dari anda. Dan jika anda memang tidak menginginkan melainkan celaan
dan kritikan, maka pimu.u:;a terbuka leha:

""-i" 2w
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Sungguh Allah SWT. telah mendomivasi dan memonopoit pujian dar san-

fungar: secara fofal (makswdnya, sanfungan dan pujian adalah harya bagi
Allah SWT), sedangkan celaan dikuasakan kepada makhiuk,
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Dan hanya Allah SWT. lah Dzat Yang dimintai semega Dia menja
dikan kitab ini tulus ikhlas hanva karena Dia semata, menjadikan kitab
ini bermanfaat bagi pengarangnya, pembacanya dan penulisnva di dunia
dan akhirat. Sesungguhnya Allah SWT, Maha Mendengar doa dan Dzat
Yang layak dimintai pengharapan. Cukuplah bagi kam: Allah SWT. dan
Dia adalah sebaik-baik Pelindung,

F‘l¢~
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Bab 1:
Potensi Keilmuan dan Amal Perbuatan

da orang yang berpengetahuan luas dan mendalam, mengenal jalan,

tempat tempat persinggahan, dan rambu rambunya, serta berhago
rintangan dan hambatannva, sehingga memadi kekuatan vang dominan
pada dirinya, akan tetapt ia lemah dalam amal dan perbuatannya. Orang
seperti inl mengetalud banyak hal akan tetapi tdak mengimplementasikan-
nya dalam realita kehidupan, melihar adanya kebinasaan, kehancuran, dan
ketakutan akan tetapi tidak berusaha menjaga diri darinya.

Orang yang semacam ini sangat tahu tentang ajaran agamanya akan
tetapi tidak ingun mengamalkanoya Kalan pun meogamalkaonya, ia haoya
meneman| orang-orang bodoh vang merespon lambat ajaran agamanva.
Yang membedakannya dengan mereka adalah bahwasannya mereka tidak
berpengetabuan seperti dirinva. Inilah karakter vang membakar sebagian
besar orang yang berillmu pengetahuan. Orang yang terjaga adalah orang
vang mendapat perlindungan Allah SWT. dan tiada daya dan kekuatan
kecualt dant Allah SWT.

Adapula orang vang mempunval potensi prakus dalam mengerjakan
ajaran agamanya dan merupakan wnsur dominan dalam dirinya, Karakter
ini mengantarkannya untuk memperbaiki pertlaku, meningkatkan ibadah,
suhud di dunia untuk alam akhirat, bersungguh sungguh dan ulet bekerja.
Akan tetapi 1a but entung thow sgamy, tduk menyaduri dan tidak me-
mahami perbedaan antara yang salah dan vang benar tentang akidah dan
keyakinan, serta tidak mengenal teryadinya penyelewengan dalam ucapan
dan perflaku, serta (badah seperti halnya vang rerjadl pada golongan per
lwn, Levnab akadoya ketika terjadi permusalabun serius.



Penyakit yang menyelimuti golongan kedua ini adalah ketidaktahuan
nya, sedangkan penyakit golongan kedua karena tidak mempunval kemauan
untuk mengamalkan pengetahuannya dan lemah akalnya.

Kondisi atau karakter golongan kedua (vang beramal tanpa iling) ba-
nyak dialami kaum fakir dan para tokeh tasawnf yang beribadah tanpa
ilmu Mercka bertbadah hanya dengan mengandalkan cita rasa, intuist,
emosional, dan tradisi. Hingga salah seorang darl mereka tidak mengeta-
Dl (wjwan dard ibudaly wersebul, siapa yang disenbaboye, dan bagatinana
caranya. Terkadang (a menyembah dengan intuisinya dan terkadang dengan
cmosionalnya dan ndak jarang i beribadah mengikuti tradisi kaumnya
serta kerabarnya semata. Mereka ini biasanya memakal pakatan tertentu
dengan kepula terbuka alaw wencukur janggat dan sejemsnya. Mereka
sering beribadah sesual dengan keinginan hawa nafsunya sfapa pun {a.

[ sana terdapat beherapa jalan yang mereka lalur ndak dapat dibitung
kecuali Tuban semua makhluk. Mereka adalah orang-orang yang buta ten-
lungy Tulvan merek, lentung syarial dan agama Nya Merela udak meongenal
svariat dan agama-Nya vang ditwrunkan melalul para utusan-hva, termak-
tuuh dalam kitah-kitabNya, dan tidak mengenal hagnimana tidak menerima
agama selain agama Nya. Mereka ini juga tidak mengenal sifat sifat Tuhan
mereka yang diperkenalkan kepada hamba-hambaNya melalu para wiusan-
Nva, yang menyeru kepada mercka untuk mengenal dun mencintai-hya
melalu sifat-sifat tersehut,

Dengan kondisi seperti ini, maka seseorang tidak akan mengenal Tu
hannya dan tidak pula mengetahul bagaimana menvembah-Nya. Sedangkan
orung yang mermiliki dua kekuatan ini, maka sikap dan periakunya akan
selalu tstiqgamah dan berada di jalan-Nya, selalu berharap dapat menem-
puh jalan Nya, mampu mengatasi berbagal rintangan dan hambatan yang
menghadangnya dengan daya dan kekuatan-Nva.

Rintangan yang menghadang sangatlah banyak dan sangat sulit di
taklukkan sehingga tiada vang dapat melepaskan diri dari tipu dayanya
kecuall sedikit saja. Kalaulah tanpa rinrangan dan hambatan tersebut, maka
tentulah jalan tersebut penuh dengan orang-orang yang melaluinya, Kalau-
lah Allah SWT. menghendakinya, maka dapat segera menvingkitkan dan
menghilangkannya Akan tetapi Allabh SWT. Maha Kuasa untuk berbuat
sesual kehendak- Nya. Dan waktu adalah sebagaimana yang dikatakan orang
bijak, “Waktu adalah pedang, apabila kamu tidak dapat mematahkannya
rmaka ia akan memotong lehermu.”



[ika semangat untuk melangkah lemak, tidak memiliki derongan kuat,
dan juga tidak mempunyal pengetahuan yang cukup, sedangkan rintangan
dan hambatan sangatlah banyak dan rumit, maka semua itu merupakan
bencana, keburukan, dan penderitaan yang nvata Kecuall jika Allah SWT.
berkenan menolongnva dengan rahmat- Nya tanpa disadart. Dia dapat

menghindarkan dan melepaskan diri dari berbagal rintangan vang meng-
hadang itw. Allah SWT. adalah sebaik-baik penolong,
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Bab 2:
Awal Mula Perjalanan Menuju Allah

S eorang hamba sejak menginjakkan telapak kakinva dif dunia ins, maka
(a relah mulad perjalanan menghadap Tuhannya. Lama perjalanannya
adalah sepaniang usla yang ditetapkan baginva. Umur merupakan waktu
perjalanan seseorang dalam dunia int menghadap kepada Tuhannya.

Kemudian Allah SWT. menempatkan hari-hari beserta malamuoya se-
bagai fase fase perjalanannya: setiap hari dan setiap malam merupakan
bagian dari fase fase perjalanan tersebut, Sesorang akan terus menempuh
langkalinya fase demi fase hingga perjalanan berakhir. Musafir yang cerdik
adalah yang dapat mengambil pelajaran daci setiap fase perjalanan yang di-
laluinya, schingga la berusaha untuk melaluinya dengan selamat dan schat,
serta membuahkan basil, Ketika melanjutkan perjalanannya, maka fa pun
memandang tase berikutnya dengan seksama. Ia juga ndak memblarkan
harapannya terlalu jauh hingga membuat hatinya keras dan menumbuhkan
sitat bermalas-malasan: seperti Taswif (berjanii akan melakukannya nanti
atau besok), banyak berjangi, senang terambat, dan babkan mengulur ulur
waklw

Bahkan orang semacam ini akan berusaha mewujudkan setiap fase
perjalanannya dengan lebih sempurna dan membuahkan hasil Scbab ape-
bilania meyakini bahwa perjalanan yang ditempuhnyn pendek dan akan mu
dah eliselesaikanoya, maka ringan buginyva mengerjakanova secard suka rela
untuk memenuhi bekalnya. Apabila ia mempersiapkan dirinya sedemikian
rupa untuk melanyutkan fuse peryalanannya dalam hudupnya hingga seluruh
perjalanannya berakhir, maka usahanya (tu pantas untuk dipuji dan berba
lungiar detigan bekal yang dipersiapkanuya paca saal dibutuhkan, Apabila
fa melihat hart berlkutnya di alam akhirat dan gelapnya dunia relah sirna,
maka saat itulah pertlakunya dianggap terpupr dan terhormat, Tiada yang
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lebih batk dari apa yang dilakukannya itu dalam menyambut hari-harinya,
schingga layak baginya kebahaglaan scjati dan kesenangan abadi.

Disamping i1, dalam menvelesaikan estapet perjalanan ini manusia
lerbagl dalam dua kelompok:

Pertama Kelompok yang menempuh perjalanan tersebut menuju
rumah celake. Sctiap kali mercka menyelesatkan satu fase perjalanan
darinva, maka semakin mendekatl rumah celaka tersebut dan menjauh
dari Tulian dan dari istung kemallaan-Nya, Mereka menempuls Fase-lase
tersebut dengan mengarungt perkara-perkara vang dimurkai Tuhan, mela-
wan perintah-Nya dan menentang para utusan-Nya, umuguluku:nhﬂt parg
wali-Nya, melecehkan agama-Nva, berusaha memadamkan cahaya-Nva,
mengyagulkan seruwn dakwilurva, dan swempropagandakan agaroa seluio-
Nya.

Mereka imi memenubt hari-hari perjalanan mereka menuju rumah
tersebut dengan berbagai kesenangan hidup dan ditemani setan-setan yang
diturunkan kepuda mereka untuk mendorony mereka sanmpat ke ruals
rumah mereka

Hal ini sebagaimana yang disebutkaﬂ dalam firman Allah,
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“Tidakkah kamu lihat, bahwasannya kami telah mengiron svaitan-syaitar: i
kepada orang-arang Kafir untuk nwevghasung mereka berbual masial dengar
sunggui-sungguh?” (Maryam: 83)

Maksudoya, mendorong dan menggiring mereka menuiu kekufuran
dan kedurhakaan.

Kedua: Crang orang yang menyelesaikan fase-dase perjalanan tersebut
menuju Allah SWT. di alam aurga; alam kedamaian,

Crrang yang tergabung dalom kelempok inl terbagt dalam tga tnghat
an, yailu orang yaog menganiaya diri sendirl (dosanya lebih banyak diban-
dingkan kebatkannya), pertengahan (dosa dan kebaikannya berimang, dan
vang berlomba-lomba berbuar baik dengan izin Allah.

Ketiga orang ini menyiapkan diri untuk dapar kembali kepada Allah
SWIT, akan Letapi mereka wemiliks linghalan yaoyg berbeda dulam mean-
persiapkan perbekalan, pemuilihan bekal, dan kehendak bebasnya. Degitu
juga dalam hal berjalan dari segi cepat dan lambatova.

Orang yang berbuat aniava terhadap dirt sendiri lambat mempersiap
K perbekulannya duo lidak cukup wotuk imenguotarkaonyva sanpud ke



rumah kedamaian itu, batk dari kwalitas maupun kwantitas perbekalan
tersebut, Bahkan dalam berbagal standar dinyatakan kurang. Meskipun
demikian, ia telah membawa perbekalan yang dapat membantunya meng-
hadapi rintangan selama perjalanan, la akan menghadapi rintangan vang
ada dengan perbekalan seadanya

Sedangkan orang pertengahan adalah orang yang membekall dirinya
dengan perbekalan yang sekedar cukup untuk mengantarkannya sampal ke
rwmah kedawnaian, lunpy ada keioginan dan semangal woluk inemperoleh
keuntungan vang melimpah dari perniagaan vang memungkinkannya mem-
pereleh keuntungan sehanyak-banvaknya Akan tetap 1a hdak membekal
diri dengan yang merugikannya, Orang semacam ini selamat sampal tujuan,
ukan tetapi kehilangan untuk mendapatkun keantuogun yaog banyak dan
berbagai keberhasilan dagang atau profesi lainnya.

Adapun orang yang berlomba-lomba dalam kebatkan adalah orang
vang memiliki tekad dan semangat kuat untuk mendapatkan keuntungan
vang el dan berapaya wemperoleh berbaguw kemakomurannya Kare
naia mengetahui betapa besarnya keuntungan vang diperoleh dan merasa
rugi hila harus membiarkan komoditnya menumpuk dalam gudang tanpa
dilnvestasikan, Dengan usaha dan strategl ini, maka ia alan memperoleh
keuntungan vang melimpah dan terus menanjak dimana pada saat yang
sama keuntungan para pedagang lain wengalami penurunan.

Orang yang herlomba-lomba dalam kebatkan bagaikan arang vang
mengetahul dan memahami bahwa i hadapannya terdapat sebuah negeri
vang makmur dan kaya, dimana 1a dapat memperoleh keuntungan dagang
sepulub hingga tujuh ratus kall lipatoya, dan bahkan lebih. Dalam hal ini
dia optimis akan memperolehnya dengan pengalaman dagang dan penge-
nalan medan vang balk di negerl tersebut, Apabila la berhasil menjual pa
kaian-pakaian yang menjadi komoditinya dan semua komoditi vang telah
diperhitungkan untuk diperjual belikan dalam vegeri tersebut, maka akan
mendapatkannya.

[nilah keberuntungan orang yvang berlomba lomba dalam kebaikan
dengan izin Allah SWT; la akan merasakan dalam keruglan yang nyata
Jtka melewatkan waktu tersebut tanpa dagang dan tentunya tanpa keun-
lungan.

Kami kemukakan ketiga golongan int dengan mengharapkan perto
longan dan karunia Allah SW'T, agar kita semua dapat mengintropkes! dirl:
termasuk vang manakah kita dar| ketiganya?



Crang yang berlaku aniaya terhadap dici sendiri, apabila menghadapu
satu fase dari perjalanannya batk stang maupun malam harinya, maka ke-
beruntungan dan narsu syahwatnya saling berlomba-lomba menempati
hati dao jiwanya hingga mampu menggerakkan segenap anggota tubuhnya
guna merath fase yang akan dialu Sehingga keduanya terlibat dalam perse-
teruan, terkadang keberuntungan iu menang dan terkadang syahwatnya
vang menang. Terkadang la mengambil kemurahan dalam (badahnya dan
lerkuclany menjalankan hukwo asadoya, Terkudang lebili mengatamikin
dosa dengan meninggalkan kebenaran dan mengesampingkannya, dan ter-
kadang juga berjanp untuk bertaubat.

[nilah karakter orang vang berlaku anlava terhadap dirl sendiri, yang
sl iwenjuga akidal tawdud, b Kepada Allal dun wluswn - Nya serlu
harl kiamat, dan membenarkan adanva pahala dan siksa. Fase kehidupan
orang semacam ini dapat dipastikan diliputt keberuntungan dan kerugian
sckaligus. la adalah milik salah satu darf kedua opsi diatas. Menjelang har!
Raanat, meka keuntuoganoya dipisahduan dirt Kerugranoya, dimas ma
sing-masing memilikl termpatnva sendirl, Keputusan akhir adalah bagi vang
paling banyak di antara keduanya. Keputusan Allah SWT. dalam mazalah
tersebut tidak berkontradiksi dengan karunia dan keadilan Nya.

Adapun orang yang pertengahan atau ‘moderat’, maka mereka menger-
jakan tugasnya pada lase tersebul dengan secukupnya, Udak bertwnbah
dan ndak berkurang. Sehingga mereka im tidak memperaleh keuntungan
melimpah layaknya para pedagang dan tudak bakhil dengan kebenaran yang
harus mereka tunaikan.

Apabila salah seorang di antara mereka menghadapi suatu fase perjalan
annya dalam satu hart misalnya, maka ia menyambutnya dengan memper-
siapkan diri semaksimal mungkin seperti bersuct dengan sempurna, shalo
pada waktunya dengan memenuhi rukun-rukun, berbagai kewajiban, dan
svarat syaratuya. Setelah itu, maka ia kembali pada pekerjaan dan mata
pencahariannya yang memang diizinkan Allah untuk mendapatkannya
dengan penuh ketekupan dan memperhatikan aturan aturan Allah di
dalamnya, akan tetapi 1a tidak memusatkan perhatian pada upaya untuk
mengerjakan ibadah-ibadah sunnzh, berdzikir, dan berdoa kepada-Nya
Akan tetapi ketika kewajiban agama laionya datang, maka la pun segera
menunalkannya, Jika telah selesai, maka la pun kembali seperti semula.
Beginilah perjalanan hari-hari yang dilaluinya.

Ketika malam menjelang dan ketika hendak tidur, maka ia terlelap da-
lam tidur hingga terbit fajar. Laly makan dan menjalankan aktifitasnya.



Ketika puasa Ramadhan datang, maka ia pun menunaikannya Begitu
fuga dengan zakat dan haji wajib. Hal yang sama juga diterapkannya dalam
berinteraksi dengan sesamanya dijalan-Nya secara wajar, tidak lebih dan
tidak kurang: Tidak meragikan orang lain dan juga tdak membiarkan diri-
nya merugl

Sedangkan orang-orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan, maka
terbagi dalam dua jenis: Abrar (yang berbuar kebajikan) dan Mugarrabun
(yvauy didehutkun),

Ketiga golongan im, vaitu orang yang menganiaya diri sendiri, mode-
rat, dan berlomba-lomba dalam kebatkan, masuk dalam kclompok Aki Al
Yamin (kelompok kanan),

Pady dasuruyy orang yang mengaoiayy dird sendin Udak dupal din
sukkan dalam kelompok kanan ketika disebutkan kata A Yamrin, meskipun
dalam kenyataannya masuk di dalamnya. Tn juga tidak dimaksudkan sebaga
orang vang beriman ketika sescorang mengucapkannyva meskipun pada
'.I.HJ].II]}':I. 1 el lEIIlI.J.'!l VUl Saliind dﬂllﬂ:ﬂl DR DN il ber i
setelah menjalani hukuman.

Para ulama berbeda pendapat mengena penufaimn firman Allah,
-'*..-" "‘"’*-"." o L T
lﬂ"qﬁ’ ‘.rl.; A _,ul..-j u ._:J:- EAPS
“(bag! mereka) surga ‘Adn mereka masuk ke nfnf.:imn_vu. di dalamnya mercka
diberi pertdasan dengan gelang-gelang dari emas.” (Fathir: 33)

Apakah ayat in1 menjelaskan tentang ketiga golongan di atas, vaitu
orang yang mengantaya diri sendirf, moderat, dan yang berlomba-lomba
dalam kebatlan?

Ataukah Khusus bagi dua gelongan terakhie, vaitu yang moderat dan
vang berlomba lomba dalam kebakan?

Dalam hal inl terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama: Pengertian yang dimaksud dalam ayat ini adalah
keliga golongay di wlas, dan semuanya di surgd. Pendupal ind didubung
cleh [bnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al-Khudri, Ummul Mukminin
Aisyah RA,

Abu Ighag As Subai'i mengatakan, “Adapun (nformasi yang kudengar
sefek eomn pulul labun yany lalu adalaly bulwasanoya heliga golongan
tersebur selamat”

Abu Dawud Ath-Tha ' mengatakan, “Ash-Shaltu bin Dinar telah mem:
beritahukan kepada kami, Ugbah bin Shahban Al Hana'i telah memberita-




hukan kepada kami, ia mengatakan, "Aku bertanva kepada sayyidah Aisyah
RA mengenal frman Allah, “Lalu d antara mercka ada yarg mengantaya
diri mereka sendiri dan di antara mereka ade yang pertengaharn dan dign-
tara mereka ada (puia) yang lebih daindu berbuat kebatkan dengan izir
Allah” (Fathir: 32) maka ta meniawab, “Wahu putraky, masing-masing
dari mercka itw masuk surga. Adapun orang yang berlomba-lomba dalam
kebaikan, maka yang hidup pada masa Rasulullah disaksikan beliau sebagai
orang vaug baik dan berlimpahkan reseki. Adapun orang yaoy inoderal,
yang mengikuti jejak langkah para sahabat-Nva dan menjalankannya. Se-
dangkan orang yang berlaku aniaya pada din sendiri, maka adalah orang
sepertiku dan sepertimu” Perawi bercerita lebih lanjut, “la memposisikan
dirtnya sgpupar dengan kumni,”'

Ibnu Mas ud mengatakan, “Umat ini terbag! dalam tiga golongan pada
hart kiamar: Sepertiganya masuk surga tanpa dihisab, sepertiganyn akon
dihisab dengan mudah dan kemudian mereka masuk surga. Sedangkan
!ll'.'P-EII.IH,iI :r-ll.ll.H LT sisi Hkﬂ.ll dillil.llH dl!l.lsﬂﬂ uwm'lmu.*u dosu Imug lllﬂlgﬂl‘l-
nung. Lalu Allah S\ berfirman, “Apa yang mereka lakukan?” dan Allah
lehih mengetahut tentang mereka. Maka para malakar menjawab, “Mereka
melakukan dosa, akan tetapi tidak musyrik” Lalu Allah SW'T, berfirman,
“Masukkanlah mereka dibawah ralimar-Ku yang lapang™

Ka'ab mengatakan, “Pundak-pundak mereka saling bersentuhan denu
pemilik Kahah, meskipun amal perbuatan mereka ndak sama.”

Al Hasan mengatakan, “Orang orang yang berlomba adalah mereka
yang kebalkannva lebih mendominasi, orang yang moderat adalah orang
yang kebaikan dan keburukannya berjalan berimbang, dan orang yang
zhalim adalah orang vang tinmbangan-timbangan kebaikannya ringan.™

Pendapat kelompok ini berargumen bahwasannya Allah SWT. me
namal mereka semua depgan sebutan Ai-Musthafin seraya menginfor-
mastkan bahwa Dia memilih mereka dari antara semua hamba Nya, dan
mustahil jika orang kafir dan musyrik bagian dari kata Al-Musthafa terse-
but, Sebab kata Al Isthife mengandung pengertian Al Ikhtiar, yang berarti

d [R ube-Thasrar dalaem Al-Aurath (6094), Al-llatsarel dalem Majwe' ds.Zawe i (7196971,
dart to roengataian, “Dalun snadrys wrdspot Ash-Shalo bia Divar, yaog Ladisnys ditingss oo ®
Akn tetapl bedite ird dionggap Shaith AlHakim dalem Ab-flaadral (20625 dan Ade-Dzahabl
mengomenturioys, Kak-Shalts meourot An-Fesa' |, "Bukankh pewo vanig dape! diparays” Abmed
mengctekes Bukanlek perswl vang kaet bofolanmye” Bepit s mge Abu Dowad Ath Thavalim (1489,
dar kesernuarya hadite &3l Dbah Sir, Shasban

£ ERTonulaer dalars Tefetrnya 10/58) dar Jbny Rateie dodoee Tefae-rova (W/556),

£ R Ty Darty, dbalirs Pefadrnya (10036)



puliban, vaitu pilihan dart antara sesuatu dan dia lah pdiban yang terbaik
Dengan demikian dapat diketahut bahwa ketiga golongan tersebut masuk
dalam kategort Shafwah Al-Khulg (makhluk pilihan), dan sebagian dari
imereka lebih baik dari vang lain: Yaog terbaik dard mereka (yang berlomba-
lomba dalam kebaikan) adalah yang diunggulkan atas vang lain, kemudian
kaum moderat lebih diunggulkan dibandingkan vang zhalim terhadap diri
sendirl, dan vang zhalim lebih diunggulkan dibandingkan vang kafir dan
inusyrik,

DNisamping itu juga didukung dengan beberapa riwayat yang mem-
perkuat pendapat ind, Di antaranya adalah riwayat dari Sulaiman Asy-Sya-
dukunt, fa mengatakan, “Hushain bin Bahz telah memberitahukan kepada
ko dlars Abu Ludla dari saudara lelukinya dan Usaady b Zadi RA duri
Rasulullah SAW. tentang avat ini, beliau bersabda, "Kesemuanya masuk
surga™

Begitu juga riwayat darl Ath-Thabrani, la mengatakan, “Ahmad bin
Hurmmaed bin Rucyals telah emberitalckan kepada ki, Yahya b Bukur
telah memberitahukan kepada kami, [bou Laluah telah memberitahukan
kepada kami dari Ahmad hin Hazim Al Ma'arifi dari Shaleh bekas sahaya
Ath Thau' amah dari Abu Ad Darda ', 12 mengatakan, “Rasulullah membaca
fieran Allah, "Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka
seatddird dan i antara mereka ada yang pertengaltan dar: diantara mereka ada
(pula) yang lebih dalulu herluat kehaikan dengar izin Allah” (Fathir: 32)
Lalu beliou bersabdan, “Orang vang berlomba dengan kebaikan maka masuk
surga tanpa difisab, adapun orang yang moderat maka dihisab sebentar lagi
nuedah, sedanghin orang yang halim maka frarus duduk dalam persidangan
selama beberapa lama lalu Allah melewatkannya ™

Ada juga riwayat darl Zokarla As Sajl dart Al Hasan bin ALl Al Wasithi
dar] Abu Salld Al-Khuza'l dari Al-Hasan bin Salim dari Sa'd bin Zharif dart
Abu Hasyim Ath Tha'l, 1a mengatakan, "Aku datang ke Madinah dan aku

T HE Ath-Thaman, dalam AlKiile [280), ALHaltbwm, dabg Majres As-Zawe sl (/%) €y o
mengatikan, ‘Dl ered s eedapat Mubameoad bon Abdureshman bin Aba Laily, eotany yong
bk hafalannya®

¥ HE Abmed dalen Al-Muenad (57194, ALEaitsam), dulam M jma’ As-Zaws ' (7195), dan i
mergataken, “Hee s i dieswayathon Ahrad me ki hebempa twayal, varg salel @t nwaytn
darl sera perawt sadits Shakih Dun riveayat yang dimeksud sdaja i, ks AL bin Abdullah Al-Azdi
mend ergur durt Abu Ad Dondc’. Sa adolob ceorarg tablin. dukun somed kodas il terdapat ooty
peet el by o Do L g pinda 2 b Ste e s e palam ketidak Jelasan dan meriwagt ban
hadits dengan An'inad Tidsk sal pur: dust heempat perawl 2emama Abdu.3h pang terwapathan
haditsi Sensc hadia bl dhall”
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pun masuk masjidnya, lalu di salah satu sudut atau tiangnya, Tiba tiba
Hudzaifah datang scraya mengatakan, “Maukah kuberitahukan kepadamu
tentang sebuh hadits yang kudengar dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,
“Allah SWT. mengutus wnat ini menjadi tiga golongan, Hal itu sebagairmana
yvang disebutkan dalam firman- Nya, “Lalu di antara mereka ada yang meng
aniaya dirf mereka sendirt dan di antara mereka ada yang pertengahan dar:
diantara mereka ada (puia) yang lebile dabwulu berbuat kebaikan dengar:
izin Allah,” (Fulhir: 32) Oraog vaog berlomba-lomba dalam kebuikan akan
masuk surga tanpa dihisab, vang moderat akan dihisab dengan mudah dan
ringan, dan orang yang berlaku anaya terhadap diri sendin akan masuk
surga dengan rahmat Allah.™

Adupula riwayat Ath- Thabrund dird Mulasmmad bio Ishag bio Rala
walh, {a mengarakan, "Ayahku relah memberitahukan kepada kamu, Jarir bin
Al- Amasy telah memberntahukan kepada kami dan seseorang yang thidak
disebutkan namanya dari Abu Ad-Darda’, 1a mengatakan, “Aku mendengar
Rusulwlluly bersubdy mengenat Drman Allab, Tabe df anlara mereka ada
yarg menganiava dirl mereka sendivl” (Vathiv: 32), *Orang yang berlomba-
lomba dalam kebaikan dan yang moderat akan masuk surga tanpa diisah,
sedangkan yang zhaltm kepada diri sendiri akan dihisab (dibitung amal per
buatannya) dengar nvudah dan kemudian masuk surga™

Begitu juga dengan riwayat [bou Labi'ab dari Abu Jafur dari Yunus bin
Ahdurrahman dart Abu Ad-Darda RA, ia mengatakan, “Aku mendengar
Rasulullah SAW. menjelaskan ayat iny, “Kemudian Kitab ity kami wartskar
kepada orang-orang yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, laly
di antara mereka wda yang niengaraya dirl mereka sendiri dan di andara
mereka ada yang pertevgahan dav di antara mereka ada (pula) yarg lebih
dalvdlu borbuat kebaikan dengan tzin Allah” (Fathir: 32) beliau bersabda,

5 Semed dedityind dhetl eciall Katenadi dalemeys berdangt perawd bornates Al-Hasan Bir Sekm yving
Wik dtissenn, So8 Ut Thaee g Dosltbat g ol brog abatn, hicn oo =00t et Bbatipal
memudieken hodite Do in sermonuk keam Regdhak Hal i sebagnimann yorg, diseoctkan cacm
A-Tagrd (2241},

10 ER Ah-Tiabmnt, dalam Mayma' Az-Zawe if (9%6), ALRatherml megutukan “Hadit inl
dirswaratkan Ath-Thabraad diel Al-A'ansey dan renecrang ying dadbiuthan ramange ks orang
beryed ot acdalad Tt oo Ulnai al-Ansburd, malcr para perisd A-Thabrand wdalad peaw, hadite
Snakik” Sedenghen AFHakim dalin ANMustadrad (24280, morgataimn, “lerdapet bebe non tisipe:
Jant AL-Arary mengenad verad badiaind As-Tvaunl merlveayathan darl Al-Amasy darl At Tsabit darl
Abu Ad Dusda’, Ado wing mergatoban, "~ or Syabal dast A) Kmacy dor, seeeorcg dart 3cnl ey
ek Abw: Add-Toarvla® = weln upe yomg v et kan, “Dart Atn-Tooe o Juign dirl AL A'ramay; |a mergalakan,
‘b Thabt mermvavatkon dart Abu Ac-Darda’) Apabila hodis mi memiliki bamyak weayat, maka
rurmpakloh balva badls ol odentle” Pendepat inl dlacta)al Acz Dsasabi
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“Adapun orang orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan maak masuk
surga tanpa dihisab, adapun yang moderat maka dihusab sebentar, dan ada-
pun mereka yang zhalim kepada diri sendiri maka akan dihisab sehingga
mereka akan mendapatkan keswlitan dan peneritaan, dan setelah it mereka
masuk surga. Kemudian mereka mengucapkan,

{ay 25855 6 oy AN & CaY ol 4 A8

“Segala pup bagi Allah yang Telah menghilangkan duka cita dart kann, Se-
sunggulmya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mer.-
syukuri” (Fathir: 34)

Ada yuga riwayat Al-Humiadi, 1a mengatakan, "Sufvan telah memberi-
tahukan kepada kami, Tha'mah binbn Amr Al Jafari telah memberitahukan
Kepada kiuni duri seseorang, 1a mengatakan, "Abu Ad Darda mengatakan,
"I'idak kamu mau aku beritahukan kepadamu tentang sebuah hadits vang
kuceritakan secara khusus kepadamu dan belum pernah aku informasikan
kepada stapapun? Rasulullah membaca tirman Allah, “Lalu di antara mere-
ki ada yang mengantaya dirt mereka sendivi dan di antora mereka ada yang
pertengatan dan diantara mereka ada (pula) yvang lebil dafnilu berbual ke-
baikan dengan izin Allah....surga Adr” (Fathir: 32-33) seraya menjelaskan,
"Mercka semua masuk surga™!

Pendapat ini juga didasarkan pada beberapa ayat dan hadits yang
membuktikan selamatiya orang-orang vang mengesakan Allah meskipun
herdosa besar dan mereka akan masuk surgn. Pendapar ini juga herargumen
bahwa yang dimaksud dengan menganiaya diri sendiri adalah berbuat dosa-
dosa dan durhaka. Zhalim terbagi dalam tiga tingkatan: Berbuat zhalim
terhadap hak jiwa dengan mengikuti hawa nafsu dan lebih mengutamakan
nya dibanding harus taat kepada Tuhannya, zhalim rerhadap hak makhluk
vang lain dengan memusubn mercka atau tdak memenulu hak mercka, dan
zhalim terhadap hak Tuhan dengan menyekutukan-Nya. Zhalim terhadap
diri sendiri terjadi karena berbuat kedurhakaan. Dalam beberapa hadits
mutawatir disebutkan bahwasannya orang-orang vang berbuat durhaka
akan tetapi masih mengesakan Allah terap akan masuk surgn.

Pendapat kedua, “Janii untuk mendapatkan surga hanva diberikan ke-
pada orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan dan yang moderat dan

11 HRE A-Humedl dan dalam snednys terdapat perawl yang tidak discbethen bamarm, dan seorng
perowi luinmyu yong ti2ek dikenal,
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bukan crang zhalim kepada dirt sendiri. Sebab orang yang berbuat zhalim
terhadap dirt sendiri tidak masuk dalam kontcks janji mutlak. Yang di-
maksud dengan orang yang berbuat aniaya pada dirl sendir| adalah orang
katir. Sedangkan vang moderat adulah orang beriman dan berbuat durhaka.
Adapun crang yang berlomba-lomba dengan kebaikan adalah mereka yang
beriman dan bertakwa”

Pendapat in1 dirlwavatkan dari [krimah, Al-Hasan, dan Qaradah, dan
merupukin pendapal yaog dipilil ayoritas pakae Lalsie, Di antura pakar
tersebur adalah penulis Al-Kasysyaf, Munzhir bin Said dalam tafsirnya,
Ar-Rumani, dan lainnya. Mercka mengatakan, “Ayat ini mencakup semua
makhluk, baik vang celaka maupun vang berbahagia. Ayat ini sama dengan
[irmuy Alluh,

iy () gl 2 ;;':.';JI“".H’“'}}&\;Q_};?
i:g’ﬂ _’I.\:ﬂr{:) e pa-flt’.mf

“Dan kamw menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. aloangkah mulianya
golongan kanan itu, Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya galongan kir!
iti. Dan orang-orang yang beriman pating damilu.” (Al-Waqi'ah: 7-10)

Mereka mengatakan, “"Kelompok kanan adalah orang-orang vang mode-
rat. Sedangkan kelompok kiri adalah orang-orang yang berbuat zhalim
kepada din sendiri. Sedangkan arang vang beriman paling dahulu adalah
orang yang berlomba lomba dalam kebaikan.”

Mereka mengatakan, "Allah SWT. tidak memilih hamba-Nya yaog
berbuat zhalum kepada diri sendini, melainkan memulih hamba-hambaNya
vang terpilih dan terbaik di antara mereka. Orang yang berbuar zhalim
kepada diri sendirt bukanlah yang terbaik di antara mereka melainkan
g burak. Lalu bagaimaoa dikalegorikan sebagai orang yaog terpilih dan
memperoleh keistimewaan mereka yang terpilih?”

Mereka mengatakan, "Pilihan Allah adalah para kekasih-Nya, dan
Allah SWT. tidak mencintai orang yang zhalim sehingga tidak dikatakan
sebaga orang orang vang lerpilib.”

Mereka mengatakan, “Di samping {tu, orang vang zhalim terhadap
dirl sendiel meskipun mewarisi Kitab Suci akan tetapt tdak mengamalkan
ajarannya, maka ia telah berbuat zhalim terhadap diri sendirl. Allah SWT.
hanya mennlil looby hwobaNya yung mewarist Kilab Sud dan mmeng
amalkannya. Adapun orang yang melanggar ajarananya, maka bukanlah
hamba-hamba Allah yaog terpalib”
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Mereka mengatakan, "IN samping itw, kata Al-Ishthifa " mengandung
pengertian sesuatu yang terbaik, yaitw intsarinya. Asal katanya adalah
Ishtafa, kemudian 1a’ di ganti dengan tha' karena jatuh setelah shad se-
pertl kata Al-Ishibibal dan Al-Ishthilam, dan lalony e, Orang yaog berbuat
zhalim terhadap diri sendir bukanlah hamba yang terbaik dan bukan pula
yang utama di antara mercka schingga udak bisa dikatakan orang yang
terpilih”

Mereka mengatakan, “Diswoping i, Allah SWT weoguapkan salam
kepada hamba-hambaNya yang terpilith dengan firman-Nya,

B e B 521
"Katakarlah, “Segala puii bagi Allah dar: kesejaliteraan atas hamba hamba
Nya yang dipilih-Nva.” (An-Naml: §9)

Orang-orang vang ter pilih haruslah bebas dari semua keburukan dan
dosa Crang yang berbuat zhalim kepada dicl sendirl tidaklah terbebas dari
ini dan itw. Lalu bagaimana bisa kategorikan sebagal orang-orang vang
lerpilih”

Mereka mengatakan, "Al- Qur’ an sendin menyatakan bahwa janji mur-
lak untuk mendapatkan pahala adalah bagi orang-orang yang bertakwa dan

bukan vang zhalim. Hal ini sebagaimana yang discbutkan dalam firman
Allah,

(o G5 58 Gkl e i 1 AT 5

“Itulah surga yarg akan kami wariskar; kepada hamba-lamba kami yang
sedahi bertakwa,” (Maryam: 63)

Dimanakah posisi orang yang berbuat zhalim kepada dicl sendiri
dalunn avat nd? Dalan ayal lain, Allah SWT. berlirman,

-’_‘H o b Gr wprTer e _
r?'“\‘_d,._;J\ "I.‘._Lh“d_.-a-_,n J.--J.Jﬁ
Apa (adzab) yang demikian {iukah yang baik, ataw surga vang kekal yang

Telah dijanfican kepadu ovang-orang yang bertagwa?” dia menjadt balasan
dan tempat kembali bagi mereka?” (Al-Furqan: 15)

Allah SWT. juga berfirman,
..5-313’ wﬁfﬁ.a ..g!'.t..- -Ji 35 U""):I'Li: Jlr;-{!g.; ‘
G RAN
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“Dan bersegeralah kannu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surge
yarg tuasnya selias langit dav bunid yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa” (Al Tmran: 133)

Allah SWT. juga berfirman,
y w66y L o Q1 il e (2205 BT (0 00 5l §)
f@ﬁt’eﬂl -le ._;"‘fm \f.S"H_; ".r‘“c"ﬁ-':r‘-*-‘l

"Sestinggulnya orang-orang vang bertagwa mendapat kemienangan, (yai)
Eebun-kebun dan buah anggur, dar gadis-gadis remaja yarg sebaya, dar:
gelas-gelas yang pevialt (berisi minuman), Di dalamnya mereka tidak men-
dengar pevkataan yang sia-sin dan tidak (pula) perkataar dusto. Sebagui
pembalasan dari Tuhannm dan pembertan yang ctikup banyak” (An-Naba';
31-36)

Ayat-uyal banyak meual redakyi sepert ind, dun tidak sulu tempat
pun dalam ayat-ayat Al-Qur an vang menyebutkan adanya jami mutlak
untuk mendapatkan pahala bagi orang vang zhalim kepada diri sendir

sama sekall”
Mureka mmengatuban, *Di swopiog i, Al-Qur "un Uduk men yebutkn
tentang orang yang berbuar zhalim kepada diri sendirf kecuali dalam ancam-

an dan bukan janji. Hal ine sebagnimana vang disebutkan dalam firman

Allah,
- pimd , wle ajrr jEE Hor .
@ajﬂkﬂfﬂﬁ"ﬁ'i{’j“})}' l;-l‘ wrﬁjiui
. Ale ""
() nabil 03 .r’ﬁ’ﬁ_: el G
“Sesungguhmya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab neraka ja-
franram. Tidak divingankan adzab itu dari mereka dan mereka di dalanmye

berpudus asa. D Vidaklah kami nenganiaye mereka lelapi merekalah yanyg
mevigariaya diri mereka sendin.” (Az-Zukhruf: 74-76)

Dan juga firman Allah,
p#"p.-.f - ‘J.# - ,.,...n' e
-y Sy ro-lﬂ Ty GG & 48 & s

0 *_::u:g/

“Maka mereka berkata, "Ya Tuhan kami jaubkantah jarak perjalanan kami”
danm mereka mengamaya dirt merexa sendiris Maka kami jadikan mereka bt
alt mivaet dan kamd hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” (Saba’®; 19)
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Allah SWT. juga berfirman,

1 ~ k _.j...n" f:j"""""" ..l"..-"'
HnJl_} Si l‘,,j,i, 'y

“Dan kami tiada menganiaya mereka, akan rfhrla‘:: merekalah yang meng-
antaya diri merega sendiri” (An-Nahl: 118)

Mereka mengatakan, “Di samping itu, orang vang berbuar zhalim ke-
pada dun sendin adalah orang yang ringan timbangan-tumbangannya dan
keburukannva lebih banyak. Redaksi Al-Qur an secara keseluruhan me-
nyatakan kerugiannva dan tidak selamat. Hal ini sebagoimana yang dise
butkan dalam firman-Nya,

e S5 3 (0 SRR SR A0 c
) s Gog, t,*s’l.u 2L Ot Ak

“Timbangan pada hari il wbah kebenaran (keadilun), moka barangsiapa
berat timbangan kebaikannya, Maka mereka [tulah orang-orang yarg berun-
tung. Dan stapa yang rirgan Gmbargan kebaikannya, Maka Itelah orang-
arang yang merugikan dirinye sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari
ayad-wyal kamn” (Al-A'ral: 8-9)

Dalam ayar lain, Allah SWT. berfirman,
2 -‘-': o : A4 m ..|| ar % f
Jif;lﬁiﬂ.-t 1{“.4,..,."‘ i ya

“Dan adapun orang-orang yang ringar. inthangan: (kebaikar:)nya, maka tem
pat kembalinya adalah neraka Hawiyah." (Al-Qari'ah: 8-9)

Lalu bagaimana disebutkan adanva janil swga dan kemuliaan bagi
orang-erang vang zhalim terhadap diri sendiri, yang timbangannya
rngan?”

Mereka mengatakan, “Di samping itw, firman Allah, "Suirga Adn,” mar
fu' karena badal darl firman Allah, vang "Demikian itu adalal Karunia
yang anat besar” (Fathir: 32) adalah badal nakirah dari makrifat. Seperti

halnya firman Allah,
LA Ny e et
TP pu8 6 Qo 2 (i
“Ketahutiah, sungguh jika dia tidak berients (berbuat demmkian) niscaya

kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) wnn-ubun orang yany mendustakan lagi
duritaka.” (Al-Alaq: 15-16)
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Keberadaan Padal yang berupa isim Nakirah sangat baik untuk meng
khususkan pengertian yang terdapat pada Mubdal Minh vang berupa
ma'rifat dan lebih dekat padanya Kita semua mengetahui bahwasannya
Mubdal Minh, yaitu lirman Allah, "Rarwnia yarg amal besar,” dikhusus-
kan bagi erang orang berlomba lomba dalam kebaikan. Pengertian yang
dimaksudkan adalah bahwasannya berlomba-lomba dalam kebatkan vang
mereka lakukan adalah seizin-Nya, dan itu merupakan karunia yang besar,
dun berbiak mendapathan surga Ado, Merberikan surga vaog sanm hepada
orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan karena surga itu lah yang
mendorong terjadinya.”

Mereka mengatakan, *Di samping itw, Allah SW'T. menyebutkan bahwa
pechiasan mereka dalum swrga Lersebut berupa gelaog gelang ey dan
mutiara. [Yan surga ini adalah surga bagi orang yang berlomba-lomba dalam
kebairkan dan bukan surga bagt orang yang moderat. Sebab surga Al-Fir
daus terbagl dalam empat tingkatan. Hal tni sebagaimana vang disabdakan
Rasulullah SAW, "Dua surga duri emas, baik bejuna-bejuns maupun per.
Irfasaannya serfa segaka sesuati yang ada di dalanmtya. Dar: dia surga dar!
perak, haik bejana-bejara maupun perhiasannya, serta segala sesuatu yang
ada di dalanmya. Tlada dindirg pemisah antara kaum dengan pandangar
mereka lechadap Tuhan mereka kecualt baju Kesombongan pada wajah-Nyq
di surga Adn"

Telah kita ketahui bersama hahwa dua surga dari emas derajatnya lebnh
tinggl dibandinglan dun surga dar perak. Apabila dua surga dart emas i
diperuntukkan bagl orang-orang yang berbuat zhalim kepada dirl sendirl,
lalu siapa kah vang menghuni dua surga perak?

Dari penjelasan ini dapat kita ketahui bahwasannya surga-surga yang
disebutkan ini tidak diperuntukkon bagl orang orang yang zhalim terhadagp
diri sendir..”

Mereka mengatakan, “Disamping itu, swga swga yang disebutkan di
atas lebih identik dengan orang-orang vang berlomba-lomba dalam kebaik-
an, sehingga merekn harus diprioritaskan unruk memasukinya.”

Mercka mengatakan, “Prioritas yang mercka peroleh -setelah menge-
mukakan tentang pembagian surga- dengan menjelaskan tentang pahala
bagi mereka dan tidak menyebutkan selain mereka Redakst Al-Our an
yang semacam Ini telah memberikan pengertian secara jelas kepada kita.

12 ER Al-Bakhan, delam A0-Toukid (Teas), Musim, dalam Al-sman (18072961, dan hadice ind darl
Abdullay 2n Quls,
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vang menjelaskan pahala bagi orang-orang yang berbuat kebajikan, arang
orang vang bertakwa dan ikhlas, vang berbuat baik, dan timbangan kebalk-
an mereka lebih dominan, dan juga mengemukakan tentang hukwman bagl
orang-orang katir, para penjabat, dan mereka yang menganiaya diri sen-
dird serta yang ringan timbangannva. Sedangkan untuk bagian ketiga, yang
mengandung unswr darl dua kelompok di atas tdak mengemontarinya
[nilah methode dan redakst Al-Qur'an.

1al ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

g s Aacates ¢ SR
() ot AT () i A SENTE

"Sesunggulmya orang-orang yang banyak berbakti benar-bevar berada dalam
surga yang peral kenigmatan, dan Sesunggubnya orang-arang yang durhaka
Lenar-benar berada dalam neraka” (Al-Infithar: 13-14)

Dalam ayat lain, Allah SWT. berfirman,
o Uy 0 UK G ol 56 oy G0 500 305 Qb i o

A, TRt - ':?J"' :_:f :ﬂ.‘ F--I" -i"_f:"' e R AL 4 “'
u;!’ﬁ;h'n & Al ob 'i@? 5ah! oo g0y &) i Ole
Adapur: orang yang melamipayi batas, Dan lebih mengutamakan kehidup-
an dunta, maka Sesunggubmya nerakalal tempat Linggal(nya). Dar: adapun
crang-orang yang takul kepada kebesaran Tubareya dan menaban dirf darf

kemginan hawa nafsunya, Maka Sesunggubmya surgalah tempat trggal{nya),
(An-Nazi'at: 37-41)

Redaksl semacam ini sangatlah banyak dalam ayat-avat Al-Qur an”

Mercka mengatakan, "Tidak dikomentarinya golongan vang berada
antara kedua kelompok di atas merupakan peringatan besar dan teguran
baginya, bahwasannya nasiboya digantungkon kepada Allah: 1a udak mem
punyal jaminan dan tidak pula ada ancaman baginya. Karena itu hendaklah
orang yang masuk dalam kategori kelompok ini berhati-hati dan segera
bertaubat dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan jaminan kese-
lnmatan dan kebahagiaan”

Mereka mengatakan, “Mustahil jika salah salu dari dua orang yang
terpilih mendapat sebutan zhalim secara mutlak. Sebab nama zhalim hanya
bisa disematkan kepada orang kafir,

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

Mes T Mas -'.t

ad 855 ¥ b 0 of 93 op K5 Ll B 50 G
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"Wahat orang-orang yang heriman, belanjakanlah (dt jalan Allah) .qrhugmr
dari rezeki yang Telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari vang
pada hari itu tiduk ada lagi jual belt dan fidex ada lagi syafaat, dan orang-
orang kafw [tulah orang-orang vang thalim.” (Al-Baqarah: 254)

Dalam ayat lain, Allah SW'T, berfirman,
I b R % b
10 a5 35 0 2 6 S
"Dan orang-orang yang shalim fidak ada bagi mereka seorang pelindungpur:
dan tidak pula seorang penoiong.” (Asy-Syura: 8)

Allah SWT. juga herfirman,

CRIARS B
“Ablah pelindung orarng-orang yang beriman.” (Al-Bagarah; 257)

Orang zhalim tidak mempunyal pelindung sehungga tidak dikatakan
sebagai orang-orang vang beriman "

Mercka mengatakan, “Bagl yang berkenan menelaah dan mengamat
avat ayat Al Qur an dan mencermati redaksinya, maka akan mendapatinva
mencakup semua makhluk dan menunjukkan tingkatan-tingkaran mereka
dalam hal pembalasan, Allah SWT. menyebutkan bahwasannya manusia
terbagl dalam dua golongan: Zhalim dan Mufisin atau vang berbuat baik.
Kemudian membagl orang vang berbuat baik dalam dua baglan: Mugiashid
(mwoderat), dan Sabig (yaog berlomba-lomba dalam kebaikan), Setelal it
Allah SWT. mengemukakan tentang balasan bagy erang-orang yang berbuat
batk. Setdah itw, Dia mengemukakan tentang orang yang zhalim.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dai:.un firman Allah,

..Fi!".! -"-"; -'""'f-" s

. P .. .'I"
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“Dan orang-orang kafir bagl mereka neraka jahannam., mereka tdak diti-
nasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankar dari mereka

adzabnya, Demikianlah kami membalas setiap orang yang sangat kafir”
(Fathir: 36)
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Allah SWT. juga berfirman,
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“Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguitnya Aku
adalah Tuhan selain daripada Allal™, Maka ovang itu kami beri balasan
dengan Jahannam, depnkian kami memberikan pembaiasan kepada orang-
arang zhalim.” (Al-Anhiya’: 29)

Dl bl 1o, Allah SWT. Telah mengenmbkakan tentunyg klasilikasi
hamba-hambaNva dan balasan mereka.”

Mereka mengatakan, "Th samping iy, inilah methode Al Qur’an yang
mengemukakan tentang ketiga golongan sebagaimana vang dijelaskan Allah
SWT. dalam surar Al-Waqgi'ah, Al-Muthaffif, dan Al-Tnsan, Dalam sural
Al-Waqgi'ah, maka Allah SW'I, menjelaskan tentang mereka pada bagian
awal dan bagian akhirnva. Dalam permulaan surat Al Waqi'ah, Allah SWT,
berfirman,

R A Oy TPt A o b me.,
(8} S A ) s §2.50 n”“iu:-_‘:‘.[i ng

“Dan kanru mevjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. u!m:,qmm m:.*!fw
nyva golongan kanan itu. Dan golongan Kirl. alangkah sengsaranya golongan
kirt i, Dan orarg-orang yang beriman pading dabulu. Mereka Hulah yang
didekatkan kepada Allah, Berada dalam javrah kerikmatan.” (Al-Waqgi'ah:
7-12)

Yang dimaksud dengan Askhab Al-Masy amah dalam ayat ini vang
berarti golongan kirl adalah crang-orang zhalim. Adapun Ashhab Al-Ya-
mrin vang berarti golongan kanan terbagi dalam dua bagian: Abrar (vang
herhakn) vang berada dalam barisan golongan kanan, dan Sabigun (yang
dahulu berbuat kebaikan) yang didekatkan kepada Allah

Pﬂda &khjr surat .‘ll-Wini'.lh dlsehulkan,
cua'ﬁ’all-ﬁ@;'}.éfwia: ﬁ,-f e
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“Adapun jika dia (orang vang mati) termasuk crang-orang vang didekatkar
(kepada Allah). Maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki seria jan-
nah kentkmatar. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka
keselamatandah bagtr karena Kanw dari golangar: xanar. Dan adapun jika
dia termasuk golongan yang mendusiakar: lagi sesat, Muka dia mendapal -

dangan air yang mendidih, Dan dibakar di datam jahanmam.” (Al-Wagi'ah:
88-94)

Kondisi mereka ketika rerjadi kiamat dikemukakan dalam permulaan
sural, Kemudian keadaan mereka menjelang kematian dan di alam barzah
disebutkan dalam akhir surar. Karena itulah sebelumnya diseburkan tentang
kematian dan proses terpisahnoya rub dary jasad

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam lrman Allah,
S T3 A "*"R? -.u,-h ,le-;- 50 G r.;-myil:ﬁi'i}-
Juﬂr ':"'*‘ S ..:1‘-{#'(" MYQQJ

Hl'.? U!-}nﬂ

"Maka mengapa kerika nyawa sampai di kerongkongan, Padahal kamu ke-
fika the melihat. Dan kami lebih dekal kepadanya dart pada kamu. fetap
kamu fidak mefihal, Maka mengapa jika kamu tdak dikaasal (oleh Allah)?.
Kamu tidak mevgombalikar nyawa itu (kepada tempatnya) pika kamu adalah
orang-orang varg benar!” (Al-Waqi'ah: 83-87)

Kemudian Allah SWT. bertirman,
ﬁ:m;i.l'l o .,,L"a!_ tﬁ

“Adapun fika dia (orang yang mati) termasuk orang orang vang didekatkar:
(kepada Allah)” {Al-Waqi'ah: 88) hingga terakhir.

Adapun permulaannya, maka mengemukakan tentang klasifikasi makh
luk setelah firman-Nva,

TR o e o A
&5 6 (o) aah Lk 10 4k S 1 G0 o5
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Apabida terjadi hart kiamat. Tidak seorang pun dapat berdusta tentang ke
jadiannya. (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meningeikan
(golongan yang lain). Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatrya.
Dan gunung-gunung dikncur biluhkan sellub-talubnya. Moka jadilad fa
debu yarg beterbangan. Dan kanve menjadi tiga golongan.” (Al-Waqi'ah:

1-7)
Adapun sural Al-Insan, maka Allah SWT, berfirman,

ﬁ"“ﬁ;i 1"-"-.-1 fﬁ\_jalﬂLJ_.;EL

“Sesungguhnya Lami menyediakan bagi orang-orang kafir rantat, belenggu
dan neraka vang menyala-nyaia.” (Al-Insan; 1)

Mereka itulah orang-orang zhalim masuk dalam golongan kire Kemu.
dian Allah SW'T. berfirman,

P T ;.- b ,.u .-i ]
@ LL"'LQ' Ll h._J(u"kt.r' ) g e = u'.Jl
"Sesungaimya vrarg-orang yang berbual kebafikan minum duri gelus (berisi
minuman, yarg campuramnya adalah air kafur” (Al-Insan: 5)

Mereka itulah orang orang yang moderat dan masuk dalam golongan
kanan, Kemudian Allab SWT. berlirman,

) "'"I J.r.h-"" A # ,l.ﬂr"'
T30 Tan g bl S e S5 2
"(vaitu) mata air {dalam surga) yang dunpudqm:m hamba Imrr:b-: Allah

mirum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya” (Al-
Insan: 6)

Mereka itulah vrang vaog berlowba-lomba dalwn kebuikan, vany
didekatkan kepada Allah SWT. Karena itu, maka Allah memprioritaskan

mercka dinisbatkan kepada-Nya Ihadullah (hamba-hamba Allah) scraya

menginformasikan kepada mereka bahwasannya mereka berhak meminum
i Llersebul secary marnd Lurpd conpueran, sedungkan bagi Abrar
atau orang vang berbakri berhak meminumnya dengan campuran.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

o) opdl Gy 25 6 (ol oS o 00305

“Dar. campurar. khamar mum! itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air
yang minum daripadanya orang-orang yany didekaikan kepada Affah.” (Al-
Muthaffif: 27-28)
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Redalesi ayat ini mengguoakan, “Yang nunum daripadanya erang orang
yarg didekatkan kepada Alfah,” (dengan menpgunakan huruf ba ) dan tidak
menggunakan redaksi Minha (ganti dari Btha) untuk memberikan penger-

Lan babwa minwman tersebut mwrnd tanpa campuran. Deogan demiki-
an, kata Yasyrab mengandung pengertian Yarwa (menyegarkan), yang
dimutaadukan dengan ba ', Penggunaan Ba int membertkan pengertian
lebih baik dibandingkan menggunakan Min: vaitu mengandung pengertian
adunva pekeriuan lun selinggu dimatdaddikion, Luilah melhode cerdas yang
dikemukakan para pakar gramatikal Bahasa Arab seperti Methode Sthawaih
dan para pendukungnya. Dalam Al-Abrar dischbutkan,
A - Arwr
08) Dl Gals K K 0 D5
“Sesungguhnya orang. orang yurg berbual kebajikan mnum dart gelas (bertsi
mrinuman) yang campurannya adatalt air kafur” (Al-Insan: 5)

Karena minumnva orang orang vang didekatkan kepada Nya itka
dimaksudhan sebugui vany puling senpurng, mwuka dipugumbanlal ke
padanva huruf Ba ' yang menunjukkan minuman segar dari air mata murni.
Pengertian yang dinginkag Al-Char an jauh lebib lembut dan mendalam
dibandingkan yvang diketahwi manusia.

l".'al:tm ayat lain, Allah SWT. bertirman,
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“Sekaiy kalt jangan curang, Karena Sesunggubinva Kitab orarg yang durhaka
fersimpan dalam sifiin, Talmkah kamu apakah sifiin iu? (aloh) Kilab yang
bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hart it bagt orang-orang yang men-
dustakan. (yaftu) orang-orang vang mendustakan hari pembalasan. Dan ti-
dak ada yang mendustakan hari pemibalasan (tu melainkan setiap orang yang
melampani batas lagi berdosa, Yang apabila dibacakan Sepadanya ayal-ayai
kami, ia berkata, “Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu” Sekali-
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kali tidak (demikian), Sebevarnya apa yarg seials mereka usahakan it me
rutupi lati mereka. Sekali-xali tidak, Sesungeuhinya mercka pada har! ity
benar-benar tertutup dart (rahmat) Tubtan mereka. Kemudian, Sesungguinya
miereka benar-berar masuk neraka, Kemudian, dikatoxan (kepada mereka j;
“Inflah adzab yang dahubu selalu kami dustakan Jmereka ituiah orang-orang
shalim dan masuk dalam golongan kiri).” Sekaii-kaii tidak, Sesunggahinya
Kitab orang-orang yang berbakti ity (e2rsimpar:) dalam Tiliyyie, Tahukah
kamu apakah "Hiiyyin ifuf™ (Al-Mulhalfifin: 7-19)

Mereka adalah orang-orang vang berbakn dari golongan moderat. Allah
SWT. juga menginformasikan bahwasannya orang orang yang didekatkan
kepada Allah SWT. akan dipersaksikan penulisan amal-perbuatan mereka
-maksudnya, ditulis dihadapan mereka- dan tidak dalam ketiadakhadiran
mereka. Hal ini dimaksudkan antuk memperlihatkan perhatian Allah
SWT. kepada mereka dan kemuliaan pemilik catatan tersebur di hadapan
Tulannya

Kemudian Allah SWT. mengemukakan rentang kenikmatan surga bag
orang-orang vang berbaku, interakst dan pandangan mereka terhadap Tu-
han mereka untuk memperlthatkan kecerfaan wajah wajah mereka. Lalu
suengeriakakan tentang miowow ierdka Hal iod sebagaimang yany dise
butkan dalam firman Allah,
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"Mereka diberi prinum duri khimar niarni yang dilak (lempatnya), Laknya
adalah kesturs; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-
lomba, Dan campurar: Khamar nrarnd itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata
air yang minum daripadanya orang orang yang didekatkan kepada Aliah.”
(Al-Muthullifin: 25-28)

Yang dimaksud dengan Ar-Tasnim, adalah minuman terbaik surga.
Dalam hal ini, Allah SWT. menginformasikan bahwasannya campuran
miranay bagh erung-oraug yaog berbakt adalul canpuran khanr o
Adapun crang orang yang didekatkan kepada Nya akan meminum khamy
murni tersebul tanpa campuran apapun,

Karena itulah Allah SWT, berfirman,

(o) opadl | SE
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“(yaitu) mata air yang minum davipadanya orang orarg yvang didekatkar

kepada Allah.” (Al-Muthaffifin: 28)

Pengertian avat ini sama dengan yang terdapat dalam surat Al-In-
san”

Ihnu Abbas dan lainnya mengatakan, "Orang-orang vang didekatkan
kepada Allah akan meminum khamr murni tersebut tanpa campuran, se
dangkan bagi kelompok kanan akan diberi minuman bercampur khame
murni [al ini tidak lain karena balasan itu sesuai dengan pekerjaan. Se
hagaimana orang-orang vang didekatkan diri kepada Allah beramal dan
beribadah secara tulus kepada Allah maka minuman mereka juga khan
mur il Begilu juga depgan orang-orang yang berbakt dinmana ketaatan-keta-
atan mereka bercampur dengan amal dan perbuatan yang diperbolehkan,
maka minuman mereka juga bercampur. Barangsiapa beramal dan beriba-
dah dengan ikhlas maka minumannya juga murni. Adapun orang vang amal
ibuduhinya bercamparan, maka minwianoyy pun bercwnpuaran”

Mereka mengatakan, “Demikian lah pengertian ayar-ayar dalam surat
para malaikart (Tathir), vang mengemukakan tentang tiga golongan manusia
Orang vang berbuat zhalim terhadap dir sendiri vang dikaregorikan sebagni
golongan kirt, oranyg yaony moderat yany dikategorikan sebagu golongan
kanan, dan menyebutkan orang vang berlomba-lomba dalam kebaikan yang
dikategorikan sebaga orang-orang didekatkan kepada Allah SWT”

Mercka mengatakan, "Avat tersebut tidak memberikan pengertian bah-
wd yang dirnaksud dengan Kitab Suci bukan hanya Al-Qur an dan orang-
orang pilthan dari wnat ini, melainkan mencakup semua Kitab Sud vang
diturunkan kepada para utusan Nya. Allah SWT. mewariskan kitab kitab
terscbut kepada hamba-hambaNya vang terpilin dard setiap umat. Dan para
Nabi adalah orang-orang yang mewarisinya pertama kali dan kemudian
mercka mewariskannya kepada wmatnya yang terpilih setelah kepergian
mereka

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
A S . W F oyt W WA 2R (N e
S5 Ty el St 3 G, 60400 2 G0 05
e y A B 4 L .
{oh 3N J}i &5=)y
"Dar: sesungguhnya telak kami bevikan petunjuk kepada Musa; dan kami

wariskan Tatirat kepada Bani irail, Untuk menjadi petunjuik dan peringatar
bagr orang-orang vang berfikir” (Al-Mu" min: 53-54)
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Dalam ayat ini, Allah SWT menginformasikan bahwasannya kitab
tersebut menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang yvang berpikir dan
mengamati mempelajari kitab tersebut seraya mengamalkannya. Orang
vang rmengamalkan ajaran vang terdapat dalam kitab tersebut adalah orang
mewarisi thmu dart Allah SWT Cermatilah firman Allah berikut ini,

5l s el B B |
o A s sl B p-&-.'!'-'!E?_’t LN Lﬁgﬁdr-ﬂfaﬁ
"Dar Sesungguhnya orang-orarg yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab

(Taurat dan Injd) sesudah mereka, hevar-benar berada dalant keraguan yang
menggoncangkan tentang Kitab in" (Asy-Syura'; 14)

Bagaimana subyek dalam redaksi avar ini dihilangkan dan digantikan
dengan obyeknya karena diunaksudkan untuk mencela mereka dan menafl-
kan {lmu tersebut dari diri mereka, serta dalam konteks mengemukakan
tentang mikomat-pikmat dan mukblok Nya Alld SWT, berfinmun,

e R - B g

{or) Zéell Josstd e L3y
"Dan kami wariskan Taural kepada Bani Israil, Untuk menfadi petunjuk dan
peringatan bagi orang-orang yang berfikir.” (ALMU" min: 53)

Pengertian yang sama juga terdapat dalam firman Allah,
- R AR, er g 24

"Kemudian Kitab itu Kamit wariskan kepade arang orang yang kami pilih di
antara hamba-hanrba kami.” (Falhir: 32)

Dan juga fieman Allah,

L
.
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"Maka dalangian sesudai mereka generast (yang jahal) vang mewarisi Li-
rat, vang mengamiil harta henda dunia yang rendah uti, dan berkata, "Kami
akan diber! ampun®, Dan kelak jika datang kepada mereka haria benda
dumia sebaryak ttu (pula), niscava mereka akan mengambilnya (juga)." (Al-
Araf: 169)

Ketika pembicaraan dilakukan dalam kontcks mencela mercka yang
memperturutkan hawa nafsu dan lebih mengutamakan kehidupan fana
dibandingkan keberuntungan mercka di akhiral, maka pewarisan lersebut
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tidak dinisbatkan kepada-Nya melankan kepada tempatnya dengan me
ngatakan, “Mercka mewarist kitab (taurat),” Dan tidak mengatakan, “Dan
kami mewariskan kitab.” Sava telah mengemukakan pengertian vang sama
dengan avat ini dalam licman Allah, "Orang-orang yang telah kam berikar
Al Kitab kepadanya,” berpungs: memuyi. Sedangkan redaksi, "Wa Anuratsu
Al-Kitab (Mercka mewarisi kitab), bisa dimaksudkan untuk mencela dan
bisa juga selainnva”

Maksuduyd, orung-orang yang mwewirisi kitab adalah hooba-lamn-
baNya yang terpilih.

Mercka mengatakan, “Firman Allah, “Ladu dv antara mereka ada yang
menganiaya dirt mereka sendiri,” tidak dinisbatkan kepada orang-orang
vang lerplih Muinkan bisa judi pernbivarman tersebul Lerjudi hetika Allaly
berfirman, *Dar! hamba-hamba Kanri” kemudian memulal redaksi yang
lmn yang menyebutkan tentang Klasifikass hamba-hambaNya, bahwasannya
di antara mereka terdapat orang vang berbuar zhalim kepada diri sendiri,
vy moderal, dan yaog berdvmba-lomba dulam kebuatkan,

Dengan demikian, maka pembicaraan tersebut adalah dua kalimat
vang berdiri sendiri: Salah satunya menjelaskan hahwasannya Allah SWT.
mewariskan kitab Nva kepada hamba hambaNya yang terpilih, sedangkan
vang lain menjelaskan babwasannya di antara hamba-hambaNya rerdapat
orang vang halim, moderat, dan berlomba-lomba dalam kebaikan, Dan
bisa juga memberi pengernian tentang klasifikast orang yang mendapatkan
utusan dalam kontelis penerimaan mereka terhadap ajaran vang terdapat
dalam kitab yang dibawa para utusan dan bahkan di antara mereka ada yang
tidak mau menerimanya, dan inilah orang yang zhalim kepada diri sendiri.
Adapula yang menerimanya secara wajar yang dikenal dengan orang vang
moderat. Dan juga orang vang menerimanya dan bahkan berlomba lomba
untuk mendapatkan yang terbaik dengan izin Allah”

Mereka mengatakan, “Pernyataan tersebut diperkuat dengan kenyataan
bahwasannya Allah SWT. mengemukakan tentang adanva para utusan bag
wmat di setiap masa untuk menyampaikan peringatan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
A AT T Y 10 (o b
(i 28 G S 1 32
“Sesunggulntya kami mengulus kamu dengan membawa keberarar: sebagat
pembawa bertta gembira dan sebagai pemberi peringatan.” (Fathir: 24)
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Kemudian dalam ayat 25 disebutkan bahwa para utusan datang kepada
mercka dengan membawa keterangan-keterangan dan catatan-catatan yang
terang. Ayat-ayat ini membuktikan kebenaran misi mereka. Kara Az-Zubur

dalam avat 25 dari surat Fathir ini adalah bentuk jamak dari kata Zabur
yvang berarti lembaran lembaran yang berisi wahyu Sedangkan Al Kitab
Al-Munir (kitab vang memberi penjelasan yang sempurna) termasuk dalam
meng-atiaf-kan kata khusus pada kata yang umum untuk membedakan-
nya dari kata yaog disebutkan secara wown deongan Karania, keutwnaan,
dan keistimewaannya atas yang lain. Redaksi semacam ini seperti halnya
meng—Athafkan kata Jibril dan Mikacl pada kata malaikat atau athal Ulul
Azmi terhadap para nabi

[1al ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
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e
“Dan (Ingatiak) ketika kami mevgambil perjanjian dari nabi-nahi dan dari

kamu (sendiri) dary Nub, brabim, Musa dan Isa puira Maryam, dan kami

Teiah mengaminl dari mereka perjaniian yang teguh.” (Al-Ahzab: 7)

Yang dimaksud Al Kitab Al-Mutir dalam avat ini adalah Taurat dan In-
jtl. Kemudian Allah SW'T. mengemukakan tentang kebinasaan orang-orang
vang mendustakan Kirab Suci dan para utusan-Nva, dengan firman-Nva,

-- - ’ ‘:'f"‘i 1 ‘*' '#

O e il 818
“Kemudian Aku adzah orang-arang yang kafu; Maka (ithatlah) bﬂ_g.mmnm
(hebatnya) akibar kemurkaan Ku." (Fathir: 26)

Setelah itu Allah SW'I. menyeburkan orang-orang membaca Kitab Suci-
Nva, yaitu orang-orang yang membaca dan mengamalkan syarnat-Nva.

Hal ini auhaga,huauu yang disebutkun duloy Honan Alld,
Y J L

r-‘-‘-'..?_} L.wb "y Al _’ILJ
L '_.F-.-'"""" 2 La. - -
PR gt Hmwuly—ﬁuffu)'@‘
('1',7 sBs ;-*i ) -
el us ] M o {""""" )3 _g.
"Sesungguhnya orang orang yang selafu membaca Kitab Allah dan mendiri

kan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami anuge- rah-
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kan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangar, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyem-
purntakan kepada mereka pahala mereka dan merambah kepada mereta dar
&arunia-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”
{Fathir: 29-30)

Kemudian Allah SWT. menyebutkan Kitab Suct yang dikhususkan
bagi penutup para Nabi dan Rasul-Nya Mubammad SAW. dengan firman-
Nya,

al & W% o (6320 G a T G i) T s
ftﬁﬁm‘lm

“Dan apa yang telah kami wahyusan kepadamu yaity Ai-Kitab (Ai- Quran)
tulal yarg benar, devgan membenarkar: kitab-kitab yang sebelumnya. Se-
sungguhmya Allah benar-benar Maha mengetah lagi Maha melinat (ke-

adaar) hamba-hanba-Nya." (Fathir: 31)

Setelah itu mengenukakan lentang orang yang mewarisi kitab tersebut
setelah kepergian mereka dan mereka adalah orang-orang terpilih untuk
mewarisinya ketika orang-orang yang mendustakan utusannya menolak
dan tidak menerimanya”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian, “Bahwasannya kata
Al-Ishinifu " adalah pembentukan dari kata Asfy-Shafwah yang berarti yang
terhaik, yang hanya dinsumsikan hagt mereka yang herbahagia, maka pada
dasarnya int merupakan bukti yang mendukung pernyataan kami bah
wasannya orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri bukanlah hamba-
hamba Allah yang terpilib. Dan kami telah mengemukakannya secasa jelas
sebelumnya.”

Mereka mengatakan, "Adapun beberapa riwaval vang kalian kemu
kakan dari Rasulullah SAW, dalam masalah tersebur adalah dha'if secara
keseluruhan, terputus sanadnys, dan tidak bersambung, Di samping berten-
tangan dengan beberapa riwavat sejenis atau yang lebih kuat sanadnya.

[bnu Murdawaih dalam tafsirnva mengatakan, “Al Hasan bin Abdullah
telah memberitahukan kepada kami. Shaleh bin Ahmad telah memberita-
hukan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al-Ma'la Al-Adami telah
memberitabukan kepada kami, Hafsh bin Ammar telah memberitahukan
kepada kami, Mubarak bin Fadhdhalah telah memberitahukan kepada kami
dari Abdullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW.
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mengenai firman Allah, "Lalu di antara mereka ada yang mengamaya diri
mereka sendirt,” beliau bersabda, “Orang kafir”

Mereka mengatakan, “Adapun teks-teks vang menunjukkan bahwa
ahli tauhid akan masuk surga, maka it benar dan kami tidak membantah
pendapat kalian i, Akan tetapi ayat tersebut masih mutlak dan dalam
hal ini membutubkan syarat-syaral dan kriteria. Scbagaimana halnva teks-
teks yang menunjukkan disiksanya orang yang berdosa besar juga benar
dan matawalic dengan wemesuld syaral-syaral dan Kriteria terlentu, di-
mana diterapkannya ancaman itu tergantung padanya. legiti juga dengan
twks-teks yang berkaitan dengan jami vang pengertiannya tergantung pada
syarat-syarat dan kriterianya”

Mereka mengalakan, “Adupun pendupat kalian yang menyatukan baly
wa vang dimaksud dengan orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri
adalah karena dosa-dosa dan kedwhakaan dan bukan kekufuran ndaklah
benar. Karena Al-Qur an sendiri telah mengemukakan dalam beberapa
ayutaya yaog wermbuktikan babwa yang dinaksud dengan orang yany er-
buat zhalim terhadap diri sendini adalah dengan kekufuran dan kemusy-
rikan.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalui ucap

an Nabi Musa AS,
(0 Jad $3 ek 228

"Wabat xaumibn, Sesungguimya kannd Telah menganiaya dirinng sendiri
Karena kamu Telah menjadikar anak lembu (sembakanmu).” (Al-Bagarah:
5)

Dalam avat lain, a]]ah SWT ’uerfirman

_;-'*‘F-n-* - pjr'ﬂ-"r" ._;l..-f." ”"‘""
“ HJJ‘J n...-rj r.‘—-‘nl:h'

"Dan mereka mer.ganiays dirt mereka sendiri; Maka kami fadikan nere-
Ka bual mrdfut dan kand hancurkan mercka sehancur-hancurnya,” (Saba's
19)

Ayat ayat dengan pengertian yang sama dengan ayat di atas sangatlah
banvak.

Kelompok pertama mengatakan, “"Kalaulah kalian cermati redaksi Al-
Qur’an dengan scksama dan memahami dengan batk dan benar dengan
melihat konteks bahasa dan indikator indikatornya, maka tentulah ka
lian mengelalva bahwa pendapal ks lab yang bemar, dan bahwasannya
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pembagian i1 yang menunjukkan tentangnya lebih spesifik dibandingkan
pembagian yang dikemukaken dalam surat Al-Wagi'ah, Al-Insan, dan Al-
Muthaffifin, vang membagi manusia dalam kategori bahagia dan celaka,
membagi crang-orang yvang berbahagia menjadi Abrar dan Mugarrab:u.
Pembagian tersebut tidak menvebutkan tentang orang yang durhaka dan
zhalim terhadap dirt sendiri. Adapun ayat ini, maka di dalamnya terdapat
pembagian umat manusia menjadi; Mufisér: (vang berbuat baik) Musi ' (vang
berbuat dosa). Orung yang berbuat dvsa adalab vaug berbual halim ter-
hadap diri sendiri. Adapun orang yang berbuat baik, maka terbagi dalam
dua bagian: moderat dan yang berlomba-lomba dalam kebakan. Eksistenst
mencakup semua pembaglan ini, bahkan inilah yang banyak diterapkan
dadur menghlesilikasikan woat manusia, Bagatang AQur an Udak 1e-
nyebutkannya dan menjelaskan statusnva? DMsamping Itu, ketika klasifikast
umat telah dikemukakan secara kescluruhan, maka Al-Qur an pun menge-
mukakan tentang orang yang keluar dari mereka, yaitu orang-orang kafir.
Dengan demikian, aval i mencakup semua klasifkast makhluk. Akan
tetapi 1ika mengikuti pendapat kalian, maka kalian telah mengabaikan pe-
nyehutan hagian yang lebih banyak. Penyebutan status orang kafir sering
diulang dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat yang kami kemukakan
lebih utama untuk menjelaskan klasifikast i dan memberikan manfaat
lebih menveluruh.

Di samping itu, firman Allah,

“Kemudiap Kitab itu kami waviskan kepada ovang-orang vang Kami pilih d
antara lmba-hamba kann,” menjelaskan secara tegas bahwa orang-orang
vang mewaris: kitab adalah hamba-hamba Allah yang terpilih.

Adapun firman Allah, "Laiu df antara mereka ada yang merganiaya
dir! mereka sendir” bisa jadi kemball pada orang-orang terpilih dan bisa
juga kembali kepada hamba-hambaNya Jika dikembalikan kepada orang-
orang yang terpilih, maka ada dua kemungkinan:

Salah satunya: firman Allah, “Dan di antara mereka ada vang perte
ngahan dan Tardara mereka ada (pala) vang iebik dabidu berbuar kebaikan
dengan izin Allah” dikembalikan kepada orang orang vang terpilth dan
bukan kepada hamba-hambaNva. Begitu juga dengan firman Allah, “{alu
di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sending,” dan tidak bisa
dikatakan, “Semua Kata ganti kembali kepada A-baid (hamba-hambaNya)
karena konteks ayat dan penggunaan huruf Fa ' serta pembagian sebagaima-
na yang dikemukakan di aras menunjukkan bahwasannya yang dimaksud

31



adalah klasifikasi orang yang mewarisi kitab bukan menjelaskan klasifikasi
hamba. Sebab jika dimaksudkan demikian, maka tentulah menggunakan
redaks| yang dapat menghilangkan kebingungan, dan pengertiannya tidak
terbias dengan pengertian lain, Seolali-olah ayat tersebut ingio mengatakan,
“Di antara hamba hamba kami terdapat crang vang berbuat zhalim terha
dap dirf sendiri, pertengahan, dan yang berlomba-lomba dalam kebatkan.
Lalu kami wariskan kitab kepada orang vang kami pilih di antara mereka.”
It adalah peager g ayal menaral Kaliag, Tidak diragukan lagi bualiwa
kanteks ayat ini tidak mendukung pengertian ini, melainkan menunjukkan
bahwasannya Allah SWT. mewariskan katab kepada sckelompok hamba-
hambaNya. Dan kelompok tersebur sebanvak tiga kelompok. Inilah penger-
lian yang dituopukkan aval lersebul”

Kedua: Apabila kalian mengatakan, “Kuberikan hartaku kepada putra-
putriku vang sudah baligh; ada di antara mercka sebagai pedagang, yang
berhemat, pemboros, dan adapula yang menyia- nylakannya.” Apakah per-
nyataan i dapat dipabanm sebaga pernbagian engena jumlah aakoyus?
I1dak biza dipahami demikian, melainkan bahwasannya dalam memantaat-
kan harta warisan 1tu mereka terbagr dalam tiga golongan. Karena itulah
1a menggunakan huruf Fa* yang menunjukkan perincian dari kata yang
global. Seperti apabila kalian mengatakan, “Ambillah uang ini, lalu ber-
kan kepada si Fulan sekian, si Fulan sekian.” Redaksi yang sama dapat kita
temukan dalam Al-Qur an. Penggunaan huruf Fa ™ tidak lain dimaksudkan
untuk merinct perkatoan yang disebutkan dan masih global dan bukan
merinci sesuatu yang tidak disebutkan. Avar rersebut tidak membahas ten-
tang perincian hamba-hamba Allah yang terpilih, yaog berhak mewarisi
kitah, Perincian yang disebutkan di atas tidak lain untuk pengertian yang
demikian.”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yang mengatakan,
“Bahwasannya Allah tidak memilih hamba hambaNya vang berbuat zhalim
terhadap diri sendirl. Sebab pemilihan berarti memilih sesuatu yang ter-
baik dan intisarinya dan seterusnya.” maka jawabnya bahwasannya hamba
tersebut adalah pilthan Allah, wali Allah, dicintal Allah, dan nama-nama
lainnya yang menunjukkan kedudukannya yang mulia dan kedekatannya
kepada Allah tidak berkontradiksi dengan kezhaliman seseorang terhadap
diri sendirl, yang terkadang karena daso dosa dan kedurhakaan. Bahkan
lebih dari itw, kejujurannya tidak berkontradiks! dengan kezhalimannya
pada diri sendiri. Karena itulzh crang vang paling jujwr di antara umat ini
dan orang pilihan, yaitn Muhammad SAW bersabda ketika salah seorang
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sahabat bertanya, “Ajarkanlah kepadaku sebush dea yang dapat kupanjat

kan dalam shalatku, "Ya Alah, sesungeulinga aku banyak berbuat zhakim ter-
hadap diriku dan tiada yang dapal niengampuni dosa-dosa kecuali Enghau
Karena itu, ampunilah aku sebuain pengampunan dari-Mu dan rahmatilah
aku, Karena sesunggulmya Ingkavleh Drat Yang Mengampuni lagi Mala
Penyayang™

-’Jiah SWT. Bertirman,
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"Dan hermgrm-‘ah kanni kepada antprnan dari Tuhanni dan kepada surga
yarg luasnya seluas bangit dar. bumi yang disediakan unbuk orang orang yang
berlakwa. (vailu) orang-oranyg yang menafkafikan (hurlanya), baik di wakiu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarainya dar
memaafkan (kesalahan) orang Allah menyikai orang-ovang yang berbuial
kebajikan, Dan (juga) orang orang vang apabila mengerjakan perbuatar:
£ albiu mengamiaya dirt sendin, mereka ingal akan Allah, laly memohon
ampur: terladap dosa-dosa mereka dan siapa lagi vang dapat mevgampun!
dosa selan dart pada Allak? dan wmereka tidak meneruskan perbuatan ke-
finya ttu, sedang mercka Mengesahui” (Ali Imran; 133-135)

Allah SWT. juga menginfornmasikan tentang karakteristik orang-
orang vang bertakwa dan ada di antara mereka yang berbuat zhalim terha-
dap diri sendiri dan perbuaran kejl akan retapi tidak melakukannya secara

térus-menerus.

| lal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,
¢l @ S G A L 8525 5 sial & sy
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"Dan orang yang membawa kebenarap: (Mihanimad ) dan membenarkannya,
merexa Indal orang-orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa yang
mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-
orang yang berbuat baik, Agar Allah akan menuiupi (mengampuni) bagi
mereka perbuatan yang paling buruk yang wereka kerjakan dan membalas
mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang Teiah mercka kerjakan.”
(Az-Zumar; 33-35)

Orang-orang yang bertakwa dan dapat dipercaya itu telah diinforma
stkan Allah SWT. bahwasannva mereka itu sempat melakukan perbuatan-
perbuatan dosa yang kemudian ditebusnya. Tidak diragukan lagt bahwa
perbuatan desa ita leptulah perbuatan dhalim terhadap dirl sendiri

[1al int sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah melalw ucap-

an Nabi Musa AS,

1@ B R ji,iﬁtm,mJJu\.,..@LdluJ

“Ya Tuhanku, Sesungouhnya Aku Telah mevganiava dirikuy sendiri Karena ifu
arpunilah aku” Muka Allah menganapuranya, Sesunggubmya Allak diala
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al-Qashash: 19)

Melalw ucapan Naki ﬁ.d.am AS,
() Gisdi e 5590 €555 0 565 oy T 5596

“Ya Tuhan kami, kami Teiah menganiaya diri kanei sendird, dan fka Engrau
tidak: miengamprni kami day memberi ralmat kepada kami, mscaya Pastilah
kantt lernesuk orang-orang yang werugl” (AlAraf: 23)

Melalui Nabi Yunus AS,
- < -l s -
s 2 .-' - r,:l- -
(o Al G Eoem G} LG22 ZAYL AN
"Bahwa tidak ada Tuhan seiain Enghow. Maha Suci Engkan, Sesunggrhmya
Aku adaiah termasuk orang-arang vang thalint” (Al-Anhiya': 87)
Daliwn ayal luin nhwbul.l.u.ii.

e 3y A 2 355 B N SN S SN )
-I'":':"F']-':
1\"-:'7?’(.-::'1

"Sesungguhnya orang yang dijadikon rasud, lidak takut di hadapan. K.
tetapi orang yang berlaku zhalim, Kemudian ditukaritya kezhalimannya
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dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); Maka seaungguhvya Ak
Maha Pangamprin lagi Maha Penyayang” (An-Naml: 10-11)

Apabila berbuat zhalim rerhadap dirl sendir| tidak berkontradiksi de-
ngan sifat kejujuran dan kewalian dan tidak mengeluarkan seseorang dari
statusnya sehagm orang yang bertakwa, maka herarti menyatukan dua hal
Wali bagi Allah, orang vang jujur dan bertakwa dan pada saat yang sama
mengakuw bahwa dirinya orang vang salah dan berbuat zhalim terhadap
diri sendirL

Hal ini memberikan penjelasan bahwa kezhaliman seseorang terhadap
dirl sendiri tidak serto merto mengeluarkannya sebagai hamba Allah yang
lerpilih dan mewarisi kitab-Nva, Sebab seseorang dikatakan sebagai orang
pilihan dari sisi sebagai pewaris Kitab Suci baik dalam pengetahuan man-
pun pengamalannya dan dikatakan zhalim terhadap diri sendiri karena me-
langgar beberapa perintah Nya dan melakukan larangan Nva. Sebagatmana
sesgurany bisa dikubukan sebagal penvlong Allabi dan orung yany dicin
tal-Nva dan dibenci darl sisi vang lain, Intlah hamba Allah yang banyak
meminum minwman keras, Dard sist inl, Allah SWT. murka terhadapnya,
akan tetapl sisi lain la mencintal Allah dan Rasul Nya sehingga Allah dan
Rusul- Nya menciotainya dan meadikanoya sebuga penolongoya Kurena
{tulah, Rasulullah SAW. melarang mengutuknya, serava mengatakan, “fa
mencintai Allak dan wtusan-Nya.™

Pokok permasalahannya adalah bahwasannya orang-orang pilihan,
kewalian, kejujuran, dan status seseorang sebagal sosok yang berbakti can
sejenisnya merupakan klasifikasi tentang orang vang berhak menerima
balasan, pembaglannva, kesempurnaan, dan kekurangan. Sebagaimana hal
ini menjadi kesepakatan umat lslam tengang pokok keimanan, Dengan
demikian, maka bagian ini adalah tentang orang yang terpllih pada satu sisi
dan zhalim terhadap diri senduri pada sisi yaog lain, Zhalim terhadap dirl
sendiri terbagt dalam dua bagian: Zhalim dalam pengertian tidak memuliks
keimanan, kewalian, kejujuran, dan pilihan sedikit pun, yaitu orang kafir
dan musyrik, dan zhalim yang masih memiliki keimanan dan pilihan. la
dikatakan zhalim karena duchaka dan dosa-dosa. Dalam hal ini juga ter
dapat klasifikas: dan kriteria tertentu. Penielasan rinci telah mampu meng-
ungkap rahasia permasalahan ini dan menghilangkan problematikanya.

Alhamdulillah”

14 B AL Zukhark dolern Al HadadU6 7300 dun badioxdni darf Limer bl AL Khacheb KA
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Mereka mengatakan, "Adapun pendapat kalian yang menyatakan bah
wasannya firman Allah, “Stirga Adn.” berkedudukan Rafa' karena scbagai
badal dari firman Allah, “Yang demikian itu adaiah karuria yang amat
Lesar,” vang katanya dikhususkan bagi orang vang berlomba-lomba dalam
kebaikan dan mengemukakan tentang perhiasan emas dan gelang di dalam
nya vang dikatakan menunukkan semua itw dan lain scbagatnya, maka
jawabnva dari dua sisi.

Pertanea: Dalil ini pada dasaroya meanbantad: pendapal kalian, Sebab
orang yang moderat termasuk penghuni surga. Dan kita ketahui bersama
bahwa surga bag orang yang berlomba-lomba dalam kebaikan lebih utama
dibandingkan surganva. Maka jawaban kalian tentang orang vang moderat
unikat juga imerupakan jawabun teatang orany yang berbual shalim lerhudap
diri sendiri. Karena di sana terdapat perbedaan tajam antara ketiga surga
hagt ketiga golongan rerschut. Masing- masing golongan berhak mendapat-
kan surga vang layak bagi mereka”

Kedur: Allah SWT. mengemukakan balasan bagi orang yang berlom-
ba-lomba dalam kebaikan dalam ayat ini untuk mendorong hamba-ham-
haNya menggapainya seraya menginformasikan tentang kedudukan dan
kemuligannya. Dan Allah SW'T, tidak mengformasikan rentang balasan bagi
orang vang berbuat zhalim kepada diri sendiri dan juga vang moderat agar
orang-orang zhalim ity waspada dan yang moderat itu bersungguh-sung-
guh dalam thadahnya. Allah SWT. menganformasikan tentang halasan hag
orang orang vang berbaku sebagai peringatan bagi mereka tentang adanya
balasan yang lebih tinggi daripadanva, vaitu balasan bagi orang-orang yang
didekatkan yang berlomba-lomba dalam kebaikan.

Hal ini schagaimana yang discbutkan dalam firman Allah,

"Sesungouhinya orarg-orang vang berbuat Kebaitkan mivwm dari gelas (Berist
mrivianan ) vang campurannya adaiah air kafur,” hingga firman Ailah, “Dan
Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piata yang
bening laksana kaca, (yaitu) xaca kaca (yang terbriat) dari perak yang Telah
diwkur merexa dengan sebaik-baiknya, Di dalam surga ifu mereka diberi mi-
rum segelas (mumeman ) yang campurannya adalah jabe. (yang didatangkan
dari) sebaiah mata air surga yang dinamakan salsabil. Dar mereka dikeliingt
cleh pelayan pelayan muda yang tetap muda. apabila Kamu melihat mereka,
katmu akan mengira mereka, muliara vang berfaburan, Dan apalila Kamu
melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke-
rixmatan dan kevajaan yang besar. Mereka memarai Pakaiar sutera halis
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yarg hyau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbyat
dari perak, dan Tuhan memberican kepada mereka minuman yang bersih”
(Al-Insan: 5-21)

Dalam ayat-ayat ini dikemukakan tentang gelang-gelang yang terbuat
dar1 perak, cawan-cawan dari perak sebagm halasan bagy orang-orang yang
berbuat kebajikan. Dalam surat Fathir disebutkan gelang gelang yang ter
buat dari emas sebagai balasan bagi orang-orang vang berlomba-lomba
dalam kebaikan.

[Dari penjelasan ini dapar diketahui bahwasannva balasan bagi orang-
orang yang moderat diketahui dari surat Al Tnsan, balasan bagi orang
yang berlomba-lomba dalam kebaikan diketabui dari sural Fathir Dengan
demikian, maka kedua surat tersebut memuat balasan bagi orang-orang
vang didekatkan Allah dengan lebih sempurna. Dan Allah SWT. Maha
Mengetahui segala rahasia firman dan hikmah Nya."

Mereku mengatdin, “luilah juwabun darl pesdaput Kalian yang me-
nyatakan bahwasannya kata ganti dikhususkan bagi sesuatu yang disebut-
kan paling dekat dengannya”

Mereka mengatakan, “Adapun pendapat kalian yvang menyatakan bah
wasannyd oruug vauyg zhilim terhuadap diri sendiri adalal orang kafir, maka
telah kami jawab sebelumnva dengan mengemukakan kesalahannya.”

Mercka mengatakan, "Adapun pendapat kalian vang menyatakan bah-
wasannya ayat-avat ini sama dengan ayat-ayat dalam surat Al-Waqi'ah, surat
Al-Insan, dan Al-Muthalfifin dalam klasifikast manusia iwenjadi tiga golong
an: golongan kiri, golongan kanan, dan orang-orang vang didekatkan, maka
tidak diragukan lagi bahwa ayat ini mencakup semua itu dan ada tambahan
pembagian vang lain, vaitu pembagian golongan kanan menjadi dua bagian
lagl: Orang yang berbuat zhalim kepada dirt sendirt dan pertengahan. De-
ngan demikian, maka ayat i mencakup ketiga bagian itw dan lebih”

Mereka mengatakan, "Riwayat-riwayat yang menunjukkan bahwa ke-
tiga golongan tersebut adalah mercka yang berbahagia dan penghuni surga
dikatakan sebagal dalil vang lemah tanpa didukung dengan bukti yahg
kuat,” maka jawabnva adalah bahwasannya riwavat tersebut sangat banvak
dan saling menguatkan. Kami dapat mengemukakan sebagian di antaranya
sclain dari yang relah kaml kemukakan sebelumnya, yang menunjukkan
banyaknya riwavat dan keragamannva,

[bou Murdawath dalam tafsirnya meriwayatkan sebuah hadits dan
Sufyvan dari Al-A'masy darf seseorang dari Abu Tsabir, ia mengarakan,
“Rahwasannya seorang lelaki memasuki maspd seraya berdoa, "Ya Allah,
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sayangilah kesendirianky, ringankanlah kesepianku, dan bertkan kepadaku
teman yang batk” Lalu Abu Ad-Darda mengatakan, “Jika kamu jujur, maka
tentulah aku lebih bahagia karenanya dibandingkan kamu. Aku mendengar
Rasulullah SAW. membaca aval ini,

"Kenmudian Kitab itu kami wariskan kepada orang orang yang kami
pilth dy antara hamba-hamba kami, lalu i antara mereka ada yang meng-
anttaya diri mereka sevdirl dar. di antara mereka ada yang pertengahan dan
dianlara mercka ada (pula) yang iebil dadulu berbual kebaikan dengan izin
Allah” (Fathir: 32) Deliau bersabda, "Adapun orang yang berlomba-lomba
dalam kebaikan, maka akan masuk surga tanpa dilusab. Adapun orang yang
moderat maka dihisab dengan mudah dan ringan. Sedangkan orang yang
chialiim terhadup din sendin, maka dilisab & teopatoya hinggs kesedihan
dan kedukaannya hilang dan kemudian masuk surga.” Lalu bellau membaca
ayat ini,

"Segala puji bagi Adah yarg Telan menghlangkion duka citu dari kann. Se-
sungguimya Tuban kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mer:-
sytukurt” (Fathir: 34)"

Dalam pembahasan sebelumnya kami telah mengemukakan hadits Abu
Laila dasi saudaranya [sa dari ayahnya dadl Usamah bin Zaid mengenai fir
man Allah, “Lal di artara mereka ada yang menganiaya diry merexa serdiri
dan di antara mereka ada yang pertengahan.” (Fathir: 32), 1a mengatakan,

“Rasulullah SAW, bersabda, “Mereka semua adalah umat ini”

Adapula hadits Thnu Mw dawaih dari Al-Fadhl bin Umeah Al-Abasi
dari Maimun bio Sayyah dari Abu Utsman An-Nahda, 0 mengatakan,
“Aku mendengar Umar bin Al Khathah RA berceramah dimimbar, “Aku
mendengar Rasulullah SAW. bersabda, “Orang vang berlomba-lomba dalam
kebatkan df antara kita telah mendakdut, yang moderat telah selamat, dan
yang berbuat halim digmpuni” Lalu Umar membaca fisman Allah, “Lalu
dt antara mareka ada yang mengamiaya diri meveka sendier dan di antara
mereka ada yang pertengahar: dar diartara mereka ada (pula) yang lebih
dahdu berbuat kebaikan dengan izin Allah™® (Fathir; 32)

15 HR bou Jatie Ath-Thabari, dalam Tifsrava (10090, Al-Heienl, dozm Meme' Ax-Zawa M1THE),
dun e mongstakan, *Daam sosdnye fercpst Mubarimsd bin Abdurasbiean Sin Abe Labs, yang
b ruk bafalannya”

15 HR AL Qurthub. delorn Tufsh trvo (080344, sedits Moyguf Corl Unsat bin Al Khethab BA. dalum
mradnya wrdapet Al-Fadbi bin marak, yeng terkenol seoage peravl bades mungear Al-Hafzh
o Hofaz, calare &¢-Tugerk (5400 mengatikan, Talam wuvadnys 1erdoapat perawt yang kemah
hifalasorga
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Adapula riwayat daci Abu Dawud dari Syw'bah dari Al Walid bin Al
Alzar, ia mengarakan, “Aku mendengar sescorang dari Tsaqif menceritakan
dari seseorang dari Kinapah dari Abu Sa'1d, bahwasannya Rasulullah SAW.
dalam mengomentari tirman Allah, “Kemudiar Kitab itu kami wariskar:
kepada orang-orang yang kamm pilth di antara hamba hamba kami,” me
ngatakan, “Mercka sermua di surga” Ataw bersabda, “Mereka semzua berada
dalam satu tempar,™”

Syu bal meriwayathan sulah satu dari keduanya

Dawud bin Ibrahim juga meriwavatkan dari Syu'bah tentang masalah
u, dan mercka mengatakan, “Mercka masuk sarga dan kesemuanya berada
dalam satu tempat.” Hadits ini shahih sampai ke Syu'bah jika ia memiliki
Iraddits luin yuny Uduk diriwayulka,

Adapula riwayat dari Yahva bin Sa'ld dari Al-Walid bin Al-Afzar, vang
mermwayatkan hadits yang sama.

Ada juga riwayat dari Muhammad bin Sad dari ayahnya dari paman-
uyu, b mengabiean, “Avab memberitabukian Kepuda ke dur ayahoyva dan
lbnu Abbas mengenal firman Allah, "Kemudian Kitab itu kami wariskar
kepada ovang-orarg yang kami pilih di antara hamha-hamba kami” in me-
ngatakan, “Allah SWT. membagi orang yang beriman dalam tiga tingkat
an sepert halnya dalam firman Allah, "Yaim golongan kanan. Alangkah
multanya golongan kanar ifw. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya
golongan kiri itu. Dan orang-orang yang heriman paling dahulu. Mereka
Itdah yang didekatkan kepada Aligh.” Mereka itu seperti ini.™*

Kukatakan: Ibnu Abbas RA ingin menyatakan bahwasannya Allah
SWT. membagi goplongun kanan menjadi tiga tingkatan sebagaimana
pembagian makhluk dalam surat Al-Waqiah pada tiga tingkatan. Karena
yang dimaksud dengan golongan kirl dalum surat Al Waqi'ah adalah orang
orang katir yang mengingkari hari kebangkitan, lalu bagaimana ini bisa
disamakan dengan kedudukan orang- crang yang beriman? Dan bisa juga
Ibnu Abbas RA menginginkan bahwasannya mereka yang berbuat zhalim
kepada diri sendiri dan berhak mendapatkan hukuman adalah golongan
kirl. Akan tetapi keimanan mereka mampu mengantarkan mercka menjadi
golongan kanan yang paling rendah”

17 BR Thee Jarie At Thaharl dalaen Tafer-rm (10099, e Katelr, @ b Tgfair-eym (VSC5L don
mengatakan, Tk sanaduys serdapat 2w yaog tidak diseb stican nacsanya "

18 BR lbnw Jacdr AL Tooburl dukern Zefb-mpe (100%) ceam sarmdnyo terdeput bariyes semml yurg
dhatf, dan meresa itu adalah Muharmraad bin 5o Al-Aufs, ayaanya bernarma S3d bin Mubamead bin
Al-Husain 2in Al Humin bin Atkiyyes Al-Auto, serta AL Hemn bin Ath.yyab binsod Al-Ash
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Diriwavatkan juga dacri Muawivah bin Shaleh dari Ali bin Abu Thalib
darl Ibnu Abbas KA mengenal ayat Inl, fa mengatakan, “Mercka adalah
wnat Muhammad vang mewarisi semua kitab yang diturunkan-Nya. Mere-
ka yang zhalim diampuni-Nya, yang moderat akan dihisab dengan mudah
dan ringan, dan yang berlomba-lomba dalam kebaikan akan masuk surga
tanpa hisab,""

Diriwayatkan darl Utsman bin Abu Svalbah, {a mengarakan, "Al-Hasan
binn Abdurrabioan bin Abu Laila telal meanberitabukan Kepada kad, liran
hin Muhammad bin Abu Laila telah memberitahukan kep:ld:l kami, Ayah
telah memberitahakan kepada karni dan Al-Hakam dart Abdurrahman
bin Abu Laila dari Al-Barra' bin Azib -atau dari seseorang darl Al-Barra’
bigt Azib- da mwengatakan, *Rasululluh SAW, maubaca lirwan Allal, “Lalu
dt antara mereka ada yarg menganiaya divi merveka sendiri dan di antara
mercka ada yang pertengahar dar: diartara mereka ada (pula) yang lehih
dahtilu berbtiat kebaikar: dengar: fzin Allah," (Fathir: 32) Lalu beltau ber-
subela, "Mereka semua seluwmt, maks uciya wimal foi™

Diriwayatkan Al-Faryabi, ia mengatakan, "Sufyan telah memberitahu-
kan kepada kami dart Abu Lanla dart Al Hakam dari seseorang yang mem-
beritahukan kepadanya dari Al Barra’, ia mengatakan, “Mengenal firman
Allah, “Kemmudian Kitab 16y kami wariskan kepada orang-orang yang kami
piith di antara hamba-hamba ko, Rasalullah SAW, bersabda, "Semuanya
selamar "

Adam bin Abu Iyas mengatakan, "Abu Fadhdhalah telah memnberita
hukan kepada kami dari Al-Azhari Abdullah bin Al-Khazaz, Orang yang
mendengar dari Utsman bin Alfan RA telah memberitahukan kepada kami,
ia mengatakan, “Ingatiah, bahwasannya orang yang berlomba-lomba dalam
kebaikan di antara kita ndalah mereka yang berjihad, ingatlah orang yang
moderat di antara kita adalah orang vang berada di sekitar kira, dan {ngat-
lah bahwasannya orang zhalim di antara kita adalah orang prioutit dl antata
kita"

15 HE [bow Jarir Ath-Thatar, dalam Tefiirnye (1/258), dar sebuah riwayal mursal dar Al bin Aba
Thalhah darl beu Al sl ttrsne varg dimwayten dilin Tebdub A-Kaman ko ARM 21

2 TR bew Jarie Ath-Thabar, datar Tafotrrom {10032 dart Al chac Az-Suball dan mauquf pac anya,
Jan dalam sanad marfy’ tercapat Larar bin Mobarmad by Aou Lilld veorang sevawt yang bis
Aterioma, schagalmana ying di-weyn kan Jelam Al Tegrih (5186

N HR e Jarie Ack-Thasal, dela Tfs'rnma (LOF8), dan dalam saradrye berdapat w2 reng perawl
vy, ik o sebrathan nmmenys

1M HR Them abl Hatm, dadam Tolsle Tl Kalsly {3556



Hadits Aisyah dan Abu Ad Darda’, serta Hudzaifah RA telah kamu
kemukakan di depan,’

Mereka mengatakan, "Semua riwavat inl saling memperkuat antara
vang satu dengan vang lain dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda.
Konteks avat memperkuat dan memberikan kesaksian mengena kebenar
annya, schingga kami tidak akan mengorcksinva kemball”

Maksudnya, Pembahasan ini difokuskan tentang fase-fase manusia
dithiy tengarangt hidup di dwoia dao bagainsang imereka wenempaluya,
Karena marilah kita bahas lebih lanjut. Kamt mengatakan, "Adapun
orang-crang yang celaka, maka mercka menempuh fase-fase kehidupan
tersebut menu i rumah celaka, membekali diri mereka dengan kemurkaan-
hennarhetan Tubannoya, merovsuld ajaean kitab - KitabNYa, pura atusan - Nyq
dan ajaran yang mereka serukan, memusuhi para wali-Nya dan menghalang|
Jalan Nya, memerangi orang vang mcn;;crul:mt agama-Nya, dan emerang|
mereka yang memerintahkan pada kebatkan dan keadilan seraya menyeru-
hant clakwab kepudu selain Allah iy Allah SWT mengirim para ulusag-
nya untuk menyampaikan misi dakwah tersebut dan menyerukan kepada
Allah yang Mahn Fsa.

Orang orang yang celaka ini menempuh dan menghabiskan seluruh
ustanya dalam perkara yang berkontradikst dengan cinta dan keridhaan
Allah SW'L

Adapun orang vang herjalan menghadap kepada Allah, maka mereka
yang berbuat zhalim menghabiskan waktunya dalam kelalwan terhadap Nva
dan lebih menguramakan pemenuhan nafsu dan syahwatnya dengan segala
kenikmatannya dibandingkan mengharapkan keridhaan dan cinta Nya atau
memenuhi perintah-Nya. Meskipun demikian, orang ini tetap beriman ke-
pada Allah, kitab kitab dan para utusan Nya serta percaya adanya har
kiamat. Hanya saja jiwa dan keberuntungannya dikuasal cleh kejahatan
dan hawa nafsunya; ia mengetahuw keburukan sikap dan perilakunya dan
mengaku pelanggaran yang dilakukannya, serta bertekad untuk kemball
kepada Allah SWT. Inilah kondist orang yang beriman, Adapun orang yang
menghiasl dirinva dengan perbuatan jahat sehingga menganggapnya baik
tanpa mengakw dan menerima bahwa ia telah berbuat dosa serta ridak
memmpunyal tekad untuk kembali kepada Allah SWT. sama sekali, maka
orang semacam inl tidak bisa dikatakan sebagal seorang muslim sama
sekall, In termasuk golongan yang hatnya menyimpang dari kelmanan,
dan kami berlindung kepada Allah dari semua tipu daya.
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Sedangkan orang orang yang berbakti dan moderat, maka mereka
menempuh fase-fase perjalanan hidup mercka dengan memfokuskan dirl
untuk mendirikan perintah Allah, bertekad meninggalkan larangan-larang-
anNya dan tidak mendurhakai-Nya, Perhatian mereka ter curahkan wntuk
mendirikan amal-perbuatan yang baik seraya menjanh dari perbuatan- per
buatan yang buruk. Salah satu karakter mercka inl adelah apabila salah
seorang di antara mereka rerbangun, maka yang terlintas dalam hatinya
adalah segera berwudbu dan wengerjakan shalul sebagaimana yang dipe-
rintahkan Allah SWT. Jika telah mengeriakan ibadah wajib, maka waktunya
dimanfaatkannya untuk membaca Al-Quran dan berdakir hingga terbis
matahari, Lalu 1a pun bersujud dalam shalar Dhuha.

Setelaly ivw, maka i pun meoncant pulkal duo wuta pencaburian wituk
memenuhl kebutuhan hidup. Apabila waktu shalat Zhuhur datang, maka ia
segera bersuci dan berusaha mendapatkan harisan pertama di masped. Apa-
bila usai melaksanakan ibadah wajibnya sebagaimana yang diperintahkan
cengan iwemenulu syurat-syaral, rokuo, suoul-suoal, du peouh kekloso
kan, merasa dalam pengawasan Allah, dan berdir: di hadapan- Nya, maka ia
pun menyudahi shalatnya dengan meninggalkan bekas dalam hati, tubuh,
dan semua perilakunya yang nampak pada guratan wajah, gaya bicara, dan
gerak tubuhnya Ta pun dapat merasakan buah dari kesungguhannya itu
dalwm hatinya; ia merasa barus kembali kepada Allah, menuju rumab ke-
abadian, menjauhkan diri dart kepenatan dunia fantasi, dan berusaha me-
ninggalkan ketergantungan dengaonya. Shalat tersebut telah mencegahnya
darl perbuatan keji dan mungkar, merasa senang untuk bertemu dengan
Allah dan menjauhkan diri darl segala perkara yang dapat memutuskan
dirinva dengan Allah SW'T. l1a selalu diliputi kecemasan untuk bertemu
dengan Allah SWT. layaknya arang yang terpenjara hingga datanglah waktu
shalat,

lika waktu shalat datang, maka ia segera menghadap kepada Dzat
Yang Memberi-nya kentkmatan, menumbuhkan kebahagiaan, menenang-
kan jiwa, dan menyegarkan hati dan jiwanya, Dalam kondisi seperti ini,
tiada sesuatu pun yang dapat membuatnya nyaman kecuali shalat. Orang
sermacam inl selalu berusaha menjaga sunnah-sunnah shalar semaksimal
mungkin. Ketika berwudhu, maka menyempurnakan wudhunya, segera
mengerfakannya tepat waktu, berada dalam barisan terdepan, berada dalam
kelomok kanan imam atau dibelakangnya, dan setelah menunaikan shalat
wallb maka mereka segera berdzikir dengan daikir-dzikir vang dianjwkan
seperll memmbaca [stighfar sebanyak tiga kall secaya berdoa, “Ya Allah, Eng-
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kaulah keselamatan dan dari- Mu lah keselamatan, Maha Suci Engkau wahai
Dzat Yang Maha Agung lagt Maha Mulia™

Dan ucapan, “Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya
kecuali Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya Bagi-Nya kekua-
saan dan bagi Nya segala puji, dan Dia lah yang Maha Kuasa atas segala
sosuatw. Ya Allah, tiada yang dapat menghalang kepada orang vang Engkau
beri dan tidak ada yang dapat memberi orang yang Engkau halangi, dan
Uaca bermanlaal orang yaog mempunyw kekayaun dibandingkan kekaya-
an-Mu®, tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, dan kami
tidak menyembah kecuali kepada-Nya, Dia lah yang menuliks kentkmatan,
keutamaan, dan pujian baik, tiada tuhan yang berhak disembah dengan
sebenurnyu melaiukay Allah seraya wennurnikan agamg- Nya meskipun
orang-orang kafir memusuhinya™

Kemudian mereka bertashih, bertahmid, dan bertakbir sehanyak sem-
bilan puluh sembilan kall, dan melengkapinya hingga seratus dengan ba-
caan, “Trada toban yung berhak disenbuh dengun sebenurnya melainkan
Allah Yang Maha Lsa dan tiada sekutu bagi-Nva, bagi-Nya lah kekuasaan
dan bagi-Nya lah segala puyi, dan Thia lah yang Maha Kuasa atas segala se
suatu Sedanghan bagl yang ingin memperbanyak pahalanya, maka mem
baca ayat kursi dan Al-Muawwidatain setiap usai shalat. Dalam masalah
ind terdapat banyak hadits yaog meriwavatkaonya, vang di antaranya darl
An-Nasa'i, dan lainnya ¥

Setelah itu mereka mengerjalkan shalat sunnah dengan sesempurna
mungkin. Dan inilah sikap dan perilaku mereka dalam setiap shalar wajib.
Sebelum matahasi terbenam, maka mereka memperbanyak dzikir sore yang

i} ER Mush, dfelem A-PMasand (5900135, had.ts dort Teouban, Musiim, dajors Al Masapd (3527 136),
Abu Cawod, dalnry Aok Tioadeh (1517) A0 Tormbest, dninm AddShiak (198 ) An-Ram L dolam A
Sahw (1337), Tbow Majeh, calem Dgameal Ask Shalak (324), ezl Apyab RA

b LE AlDukhan, dulam AFALean (644), Mudim, dalore AbMasaddd 593, 137), Aba Dawud, calim
vk Skl (1568), As-Mhsu't, dhumm Ae-Suhew (130}, lehitw Jurd ARMuglind bin Sy Tub B A

18 B Moasler. delem A-Mazand (49041490, Aby Diwwnd, delam Avedhman( L506], An-Nami'|. caem
Ar-Sadne (1352), com hac its i dari Abdullah bin Az-Zubair RA

it ER Muodir, dola AL Masapd (3970149), hodite dan Ay Huratreh RA

17 LR Ao Dawvad, dilsr Ash-Saelak o 19200 At-Tiemiday dalim Fadha 1 A-Qur e (2900, Ao-Nasa'|,
Fibun As-Sabe {1398 &hae, dabsm Al-Mesnad (2 2000, o = bban, dadarn Shabidonva (2247), dan
sernwieryw CArd S nh T A mer (A, wmergatalnn, " am sonto kerfba Das o linh & AW, meme i teh an
kepadarn unuk menece AL Muawwidzet vettap viai shialat” Adagunbudlt e tang bacasan syat s,
runls droweyackan An Moso & dodom Amed AF Yo wie Al Sadlah (1603, (breu Ao Steol Jekom Al
Al-Farme wir Al-Ledialn 124}, hadits dan Abe lnamah BA, i cengatakan, "Sas slallis SAW bersabda,
“doeangsiaps memiecs ayal kurst tetinp ssa! shadat wavl makatadek ada Wy menghalang nva mest
g necued b meningend dnss”
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banyak disjarkan dalam sunnah Nabi seperti balnya bacaan-bacaan daikir
di pagl hari yang dilakukan pada pagi harl, vang tidak pernah mercka
tinggalkan. Menjelang malam, maka mereka berada dalam rumah-rumah
meerka dengan berdiri di hadapan Allah SWT. vaog membagi reseki-Nya
kepada hamba-hambaNya. Apabila mereka hendak tidur, maka mengucap.
kan doa sebelum tdur yang banvak diajarkan dalam sunnah Rasulullah
SAW. hingga mencapal empat puluh macam. Mereka pun membaca salah
satlu i antaranya vang wereka ketahai dao membuca swrat Al-Ikhlash dan
Al-Mu'awwidzatain yang mereka hafal sebanyak tiga kali. Setelah itu mere-
ka mengusap kepala, muka, dan tubah mercka schanyak tiga kali ™

Mereka juga membaca avar kursi, beberapa ayat terakhir dari surar Al-
Bugaral®, bertasbib tga pulub Gga kali, talumd tga pulub lga kal, dan
takbir empat puluh tiga kali." Kemudian salah seorang di antara mereka
mengucapkan, *Ya Allah, kuserablkan dieku kepada-Mu, kuhadapkan mu-
kaku kepada- MU, kulimpahkans kuserahkan wrusanku kepada- Mu, kuarah-
kan pungguogku kepada- Mu karena conta dan takut kepada- Mu. Tiada
tempat bertedub dan tiada keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mw Aku
heriman kepada kitah yang Fngkau turunkan, dan nabi-Mu yang Fngkau
utus."!

Jika menghendaki, maka boleh juga mengucapkan, “Dengan menyebut
nama-Mu wahai |uhanku, kutaruh lambunglku dan karena Enghkau pula aku
mengangkatnya. Kalaulah Fngkau mencabut nyawaku maka ampunilah ia
dan apabila Engkan lepaskan (blarkan) maka jagalah ta sebagaimana Eng
kau menjaga hamba-hambaMu vang saleh.”"

Boleh juga mengucapkan, “Ya Allah, Tuhan langit yang tujub dan Tu
han Arsy yang agung, Tuhanku dan Tuhan segala sesuatu, Pembelah biji
dan intinya, Yang menwankan Taurat dan Ingil serta Al Queon, Aku berlin
dung kepada-Mu darl keburukan semua makhluk, Engkaulah vang berhak
menghukumnya, Engkaulah Yang Awal dan tiada sesuatu pun sebelum Mu

1 HR AFbakhar, dalam Bedlsd AR Dur @ (5017, Mushrs, coourn AsSalam (292 dun hidits int das
AT BA

1 HE AL Bokwort, doden Badlkes 8 A Quran (80400, Muutio, dalorn Shaih Al Muzatein (303025
hndl itk lur) Ab Maggd A -Arahari B A

30 HR AlBukhari, dalarn An-Nafigar (3361 dan 5362}, Muskm, dalar Ads-Drdkr we Ad-Dua” (2727080},
budite Ali bin A, lhallb RA.

51 HE. Al-Bukkan, Goom Ad-Daiewar (6315), Muslio, dibm Ade-Dedy e A2-Dua’ (2710056, hadts
dari Al-Barra’ bin Ash RA

0 HRE ALBukbart, dulun Ad Dadiwt [6520], Muslia, dadea Ade -Diee wa Ad D" (17247847, hadiw
dars Abw Hurnimh RA.
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dan Engkaulah Yang Akhir dan tiada sesuatu pun sesudah Mu, Engkaulah

Yang Zhahir dan tiada sesuatu pun di atas-Mu, Engkaulan Yang Bathin

dan tiada sesuatu pun selain-Mu, bavarlah hutangku dan hindarkanlah

akw dari kefakiran™"

Secara umum, mereka ini selalu berdztlir kepada Allah di tempat ti
durnya hingga tertidur dalam keadaan berdzikir kepada Allah. Intlah orang
yang tidurnya sebagai ibadah dan menjadi tambahan bekal mendekat Allah
SWT, Apabila bangun, muka ja pun kenbali pacla keblassanoya sebelwn-
nya

Meskipun demikinn, ta tetap memenuhi hak-hak scsamanya sepertt
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, me-
volong mereky dengan Kedudukan, hurla benda, pwa ruga dun berusubia
untuk bersilaturrahmi dengan mereka dan terus berinteraksi dengan me-
reka. Tn juga memenuh hak keluarga dan anak-anaknya. Dalam hal ini 1a
berpetualang di antara rumah- rumah ibadah yang kemudian diterjemah.
kannyn dabun keludupan nyata. Apabila ta merasa berbuat zhalim kepada
seseorang atau hak Allah SW'L, rmaka ia segera meminta maaf, bertaubat,
dan memohon ampun, berusaha menghapus dan mengohatinya dengan
amal saleh, Inilah tugas yang senantiasa dingendakannya.

Adapun orang vang berlomba-lomba dan didekatkan kepada Allah,
maka kita memohon kepada-Nya, Yang tiada tubian vang berhak disemn-
hah dengan sebenarnya melainkan Dia, yang memberikan predikat ke-
pada merela setinggi i yang tidak mampu kita dapatkan, dan babkan
kita tidak mampu mencium aromanya. Akan tetapi kecintaan masyarakat
membawa mereka untuk berusaha mengenali kedudukan mereka dan ber-
upaya mendapatkannya meskipun jiwa kita senantiasa tertinggal dan tidak
mampu mengejaranya, Dalam mengenall kondisi mereka terdapat beberapa
manfaat penting, vang antara lain:

l.  Orang yang tertinggal dan muskin ini hendaklah menvyalahkan diri
sendirl dan mengakui kelemahannya,

2, Senantinsa menghamba dan merendahkan diri di hadapan Tuhannya
ketika melihat kedudukan orang vang berlomba-lomba dalam kebalkan
sedangkan dirl berada dalam goelongan orang-orang yang tidak dapat
mencapainya, menyaksikan beberapa komodit para saudagar dengan
limpahan keuntungan sedangkan dia tidak mendapatkan apa-apa.

¥ ER Muslim, dalom Ade-Detks wa Ad-Die” (7106 i1k Abad Dovend. dalarm AR Adab (50510, Al-
Tirruidel JelomAd Datavaat (34000 Abumad, dilim AT Micmed (25581, 404 dun 534}, dun wevetnmiiry
it dwed A Fe ke b RA
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Diharapkan mampu membangkitkan semangat dan kesungguhannya
untuk memperoleh kedudukan tersebur,

Diharapkan dapat mendorongnya menghadap kepada Allah SWT. de-
ngan segenap ketulusan jiwa dan kejuiuranoya uotuk dapal mengejar
kedudukan mereka sehingga mendapatkan kesempatan waktu yang
mustajab, yang apabila tiada suatu doa pun yang dimungiatkannya
kecuall Allah SWT, akan mengabulkannva,

Ursa Tauhid merupakan ibmw yang paling terhormal dan tiada yang
lebih terhormat daripadanya. Hmuini tidak hanva cocok bagl jiwa-jiwa
yang (erhormat, mainkan juga jiwa-jiwa yang hina. Apabila sescorang
mendapati dirinya merasa senang dengan tlmu ini dan merindukan-
uyu, ik hendukluly v ber bulugia deogun kebwikan tersebul karena
ia berpotenst untuk mempelajarinya. | lendaklah ia menginterogasi diri-
nmya, “Wahat pwaku, kamu telah mendapatkan sehagian kehahagiaan.
Karena itu, hendaklah kamu berusaha mendaparkan kebahaglaan vang
tersisi, Kurenu sesunggubinya kebaliugiaan itu duput diperoleh dengan
il in1 dan pengamalannya. Karou telah menempuh separoh perjalan-
an, maka tidakkah kamu menvelesatkan yang tersisa sehingga kamu
berhak mendapatkan kemenangan gemilang,

Mimu pengetahuan datam kondisi apapun itu lebih wama dibandingkan
ketidaktabuwan, Apabila ada dua orang dimana salal satunya menge-
tahui rentang hal ini akan tetapi tidak mencerminkan sebagai orang
yang berilmu dan tidak mengamalkannya sedangkan yang lain tidak
mengetahwinya sehingga tidak memiliki kedua-duanya (tidak berll-
mu dan tidak mengamalkannva), maka udak diragukan lagi bahwa
orang yang bertlmu lebth baik dibandingkan yang tidak berilmu, dan
bahwasannya orang yong berilmu dan menghiost din dengannya dan
mengamalkannya tentulah lebih baik daripada keduanya, karena itw,
kita harus menempatkan segala sesuatu sesual dengan tempatoya.
Apabila pengetahuan tentang hal ini penting, menjadi prioritas uta-
ma, dan tujuan, maka hendaklah ia berupayva mendapatkannya sesual
dengan potensi dan keslapannya meekipun sesaat, barangkall mampu
membangkitkan di | dan semangatnya..

Barangkall ia dapat memberikan manfaat kepada orang lain dengan
(munya itu, batk sengaia maupun tidak, Allah SWT, tidak pernah me
nyla-nylakan kebalkan siapa pun meskipun seberat bijl atom. Semoga
Allah SWT. menvayangl orang vang mengamalkannya.



Kesimpulannya Manfaat pengetahuan tentang hal ini tidaklah terbatas,
schingga Anda tidak perlu mendengarkan orang yang berusaha melemah-
kan semangatmu untuk mendapatkannya. Karena terkadang ada seseorang
yang mengatakan, “Thmw itu lidak bermanfaat bagimw” Jika hal ini terjadi,
maka waspadalah terhadapnya dan memohonlah pertolongan kepada Allah
dan jangan patah semangat. Akan tetapl janganlah angkuh,

Anda juga harus menyadari adanya perbedaan antara ilmu pengeta-
huan dan perilaku Jaogan sekali-kali berasamsi babiwa mengetabui teo-
tang masalah ini secara otomatis menjadikan Anda sebagai orang yang
ahli dibidangnya (tanpa pengamalannya). Sangat jauh berbeda. Tidak ada
perbedaan yang lebih nampak dihadapan orang mengetahwi antara raut
muka orang vang mengaku vang sebenarnya miskin dengan orang vuoy
benar-benar kaya, antara orang yang mengetahut faktor-faktor yang men-
dorang hudup schat dan batasan-batasannya sedangkon {a dalam keadaan
sakit dengan orang yang benar-benar sehat.

Sekarang dengurlul karakter dan cirn-art ki tersebul (orany yang
didekatkan kepada Allah) dan hadapkanlah konsentrasi Anda untuk me-
ngenali karakter mereka vang mengagumkan dan kejiwaan mereka yang
mulia, Apabila Anda mendapati adanya gerakan dan semangat untuk me
miru dan meneladani merek s, maka memuyt dan bersyukurlah kepada Allah
dan masuklah dalam kalangan mwereka karena jalan nampak jelas dan pintu
terhuka di hadapan Anda,

Hal ind sebagaimany yang didendangkan dalam bebeérapa bail syair,

Apabila kamu ferpesona dengan karakter sese¢orang
Maka herharaplah sepretinya, maka kanw akan menjadi orang yang
Kamu kagumi

Sebab tiada penghalang yang menghadargmu
Untuk mendapatkan kelrormatan dan kemuliaan jika kanma menda-
tanginya.

[oformasi tentang mereka sangatlah mengagumkan dan tidak bayak
diketahwi kecuali orang yvang berinteraksi dengan mereka, sehingga la
akan mengenali stkap dan perilaku mereka sehagatmana yang dilihatnya
serta adanya potenst dalam dirinya untuk mengikutinya. Secara keseluruh
an, mereka it adalah orang-orang yang hatinya telah dipenuhi dengan
Ma'rifatullah, tenggelam dalam cinta dan takut kepada-Nva, takut dengan
keagungan dan pengawasa-Nva. Sehingga kecintaan itu menyusup dalam
keseluruban anggota tubuhoya hinggs tada satw tetes keringat atau pun
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senci kecuali cinta kepada Nya. Kecintaan mereka terhadap Nya telah me
lupakan mercka untuk mengingat sclain-Nya, dan menjauhkannya dari
selain-Nya. Mereka telah memenuhi jlwa-jiwa mereka dengan rasa cinta
kepada-Nya dibandingkan kepada selain-Nva, selalu mengingat-Nva dan
tidak mengingat vang lain-Nya, merasa takut dan berharap kepada-Nya
serta senantiasa terdorong untuk menghadap-Nya, takut dan solalu berta-
wakkal kepada-Nvya, berusaha kembali kepada-Nya, terdiam karena-Nya,
merendabban dir, wenghunba, dan menunduk di hadiapan-Nya, serta se-
lalu bergantu kepada-Nya.

Apabila salah scorang di antara mercka menempelkan tubuhnya pada
tempat tidurnva, maka nafasnva bergerak naik kepada Tuhannva, menvatu-
K harapun dun Kenginuouya bao va kepuada- Nya seraya mmengiugal stfat-
sifatNya yang agung dan nama-namanva yang indah, menyaksikan kebe-
saran-Nya dalam nama-nama dan sifat-sifatNya dimana cahayanya telah
menitis dalam hati dan jiwanya. Sehingga kondisi ini mampu memenuhi
hatinya dengan rusa ciota dan indnfal terhadap-Nya Deogan begitu, muka
tubuhnya tdak merasa nvaman dalam pembaringannya dan selalu berusaha
memjauhkannya darinya dengan hati vang telah menghadap kepada Tuhan
dan kekasihnya sehingga Dia pun melindunginya, mensujudkannya di ha
dapan-Nya, tunduk dan khusuk serta merendahkan diri dari segala sesuati
Sunggub itu merupakan swjud vang techormal dan paling agung dar sujud
apapun; yang tidak mengangkat kepalanya dari sujudnya itu hingga hari
kiamat.

Kemudian salah seorang ahli ma'rifat ditanya, “Apakah hati bersujud
di hadapan Tuhannya?” la menjawab, “Ya, demi Allah; Sujud yang tidak
nernah mengangkat kepalanya kembali darinya hingga hari kiamat.”

Sungguh jouhlah perbedaan antara hati kita dengan hati yang menetap
di hadapan Tuhannva; Yang telah menempuh perjalanannyva mengarungi
alan raya ini hingga mampu menembus batas batas alam indrawi, tidak
terbatasi oleh bentuk, dan tidak terpaku dalam satu llmu hingga mampu
menempatkan diri di hadapan Tuhannva sehingga mampu menvaksikan
keagungan kekuasaan-Nva, kemuliaan dan keluhuran-Nva, dan kemegahan
dari kesempuwnaan-Nya, dimana Dia sedang bersemayam di atas singgasa-
na-Nya, mengatur urusan hamba-hambaNya, mereka naik dan menghadap
kepada-Nya untuk mengadukan keburuhan dan segala persoalan mereka,
lalu Dia memerintahkan dengan kehendak-INya dan kemudian mengeluar-
kan instruksi yang harus segera dilaksanakan sebagaimana mestinya. [2alam
hal ini, Maha Raja mempersaksikan diri-Byva di hadapannva sebagai Dzat
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Yang mengurus makhluk-Nya terus meperus sendirian dan tidak membu
tuhkan bantuan dari sclain-Nya. Sedangkan sclain diri-Nva adalah fakir
tanpa daya,

Hal ini sebagaimana yang discbutkan dalam firman Allah,
) CO, _,':JI'.. S Mo
(o) i g 5 05 K0 g o e
“Semia yang ada di langil dan bum! selatu meminta kepadanya. sefiap wakiu
dia dalam kesibukar” (Ar-Rahman: 29)

Allah SWT. mengampuni dosa, melapangkan penderitaan, membe
baskan yang sengsara, menolong yang lemah, menambal yang kurang, me-
limpahkan kekayaan kepada vang fakir, mematikan dan menghidupkan,
membahagiakan dan mencelakakan, menyesatkan dan memberi petunjuk,
dan melimpahkan kenilmatan kepada suatue kaum dan mencabutnya dari
Kawn yang lain, memuliakan beberapa kaum dan menghinakan kawn vang
lain, meninggikan derajat mereka dan merendahkan yang lain,

Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya scbagaimana yang diinforma-
silan tentang Wya balwa Dia Maha Mengetahul wruson rahkluk Nya dan
lebil jujur inlormusiova, dimaosa dalam sebual hadits shalali, Rasalullaly
SAW. bersabda, “Tangan (simpanan) Allah tetap penuh dan tidak kurang
sedikil pun meskiptn terus-meneras melimpahkan Eenikmatan-Nyva stang
dant malam.™

delakdd Joalian meliliad berupa bany ak Kenthanatan Allah yaog dili-
pahkan kepada makhluk-Nva seiak penciptaannya. 'l {ada seswatu pun vang
berkurang dari genggaman tangan-Nya sedangan di tangan- Nva yang lain
terdapat timbangan yang menurunkan dan meninggikan,

Allah SWT. juga empersaksikan cdin-Nya sebugad Daal vaog inembuag
rezekl dan melimpahkan anugerah kepada siapa saja vang dikehendaki-
Nya dengan keadilan dan hikmah Nya. Tiada tuhan yang berhak disembah
dengan sebenarnya melainkan Dia Dzat Yang Maha Kuasa lagi Maha Biiak-
sana. Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya sebagai Dzat Yang Mengurus
makhluk-Nya secara terus-mmenerus, mengendalikan langit dan bumi serla
segala sesuaru yang ada di dalamnya. Tha tidak mempunyai penjaga pintu
gerbang schingga harus meminta izin kepadanya terlebih dahulu dan tidak
pula mediator antara hamba-hambaNya dengan diri-Nya. Dia juga tidak

3 HR ARRaeharl dalan Ar-Tauhd (7415, Musim, dalam Ae-Zelah €993/24), Ahrmad, dekam Al-
Musrad( o313 hadits danl Ak Humuorah RA
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mempunya pembantu untuk memberi atan pun pendamping hingga dapat
dimintal bantuan, atau pun pelindung sclain-Nva schingga dapat memberi
syataat, tidak mempunyai wakil hingga menghalangl-Nya memenuhi ke-
butuwhan hamba-hambaN Ya, tidak mempunyal pembanta vang membantu
mengurusnya, dan Allah SWT. mengetahu segala sesuatu dengan segenap
kekuasaanm dan rahmat-Nya. Banyaknya kebutuhan makhluk-Nya terha-
dap- Nva tidak menampah kemurahan dan kemuliaan-Nva dan tiada suatu
wrusin pua yang meny ibukkan- Nya, tdak pernal salah dalam menangant
berbagai permasalahan, dan lain sebagainya

Kalaulah scluruh makhluk-Nya mular dari yang awal hingga yang
akhir, baik jin maupun manusia, berada dalam suatu tempat dan meminta
kepadu Nyu, ks Dia akan engabulbun duo memenuhi permintaun
mereka ranpa berkurang sedikit pun dari milik-Nva kecuali seperti halnya
jarum yang tercebur dilautan dan tenggelam. Kalaulah makhluk dan yang
pertama hingga yang terakhir, batk darl bangsa jin maupun manusia dan
kesernunyu etk ketukwaan swina dengun otuny yany paling bertukwa
sekalipun di antara mereka, maka bal (tu tidak akan menambah kekuasaan-
Nya sedikoit pun.”

Hal itu tidak laio karena Dia lah Dzat Yang Maha Kaya, Maha Pemurah
lagl Maha Agung. Karena limpahan kenikmatan yang dianugerahkan dan
siksaan yang ditimpakan cukup dengan flrman-Nya,

Hal ini sebagaimana yang discbutkan dalam firman Allah,
JiL, # A P 1 e s 3
(o O3 S 3 e ATy
"Sesungguhnya keadaan- Nva apabtla dia menghendaki sesuatu haryalah
Berkata kepadanya, "Jadilgh!™ Maka terjadilah fa" (Yasin: 82)

Allak SW'TL juga mempersaksikan diri-Nya sebagaimana yang dilnfor-
masikan Rasulullah SAW. tentang-Wya dengan sahdanya, “Sesungguhinya
Allai tidak fidur dan tidak seharusnya tdur, mengurang! baglan dan menam-
baltkarrya, Elaporkarmya kepada-Nya pekerjaan malam sebelum pekerjaan
siong datang dan pekerjaan siang sebelum pekerfaar maiam, pernutup-Nya
adalah cahaya yang apabila tersingkap maka kilauan wajah-Nya tentulah
akan membakar semma makhluk yang dilihat-Nya.,™

W HR Muslion, dalan Ak Bh e we Ask-Shulleh (29770550, Ahmad, dalurs A-Musnad{ 106150, hadits dogl
Abon Dhmary R A

W HR Wusbion alam A-Tman (079293 din 206), They Magh, dalare -Mucaddmek (295), Ahmad,
Jubaoe A M ned (4395, 401 dan 405) den hadits dugi Abu Mass £A
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Kesimpulannya: Allah SWT. mempersaksikan diri-Nya dalam firman
Nya dimana Allah SWT. memperlihatkan diri-Nya kepada hamba-ham-
baNya melalui firman-Nya untuk dapat mereka kenall. Sehingga celakalah
orang-vrang hialim yang mengingkari-Nya

Hal ini sebagaimana yang disehurkan dalam firman Allah,

) ke :' i G f E ‘: e :
@ g_ﬂiy ..;::,.“..JF b i 4}
"Apakah ada keragu raguan terhadap Allah, Percipta langit dan bumi?®
(Ibrahim: 10)

Tiada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnva melainkan Dia,
Yang Maha Pengasih lagl Maha Penyayang, Apabila sifur sifat Allah dan
pamd-nanaNya menits pada diri sescorang, maka akan menghindarkan-
nva dari mengingat selain: Nya dan akan menyibukkan dici dengan Nya
dengan melupakan selain-Nya. Orang tersebut akan senantiasa termotivas
mencintal Nya dengan segenap hatl dan jiwanya, ruh dan tubuhnya. Ketilka
Dl i Lerjucdd, noaka yaog wela adululs bahwasanovae Allul SW'T, adaduly pea-
dengarannya untuk mendengakan, penglihatannya untuk melihat, tangan-
nya untuk memutkul, kakinya uotuk melangkah. Dengan Allah SWT, itulah
dia akan mendengar, melihat, memukul, dan berfalan, Hal ini sebagaimana
yand ciiformusikan wiesan- Nya lealuoyg din Nya'

Adapun orang yang dinding pembatasnya tebal, karakternya bebal, dan
jiwanya keras, maka orang semacam 1ol tidak akan mampu memahami ma-
salah inl, dan bahkan aken memahaminva dengan pengertian menyimpang
seperti menitisnya Allah dan bersatu dengan makhlok, st memabuming
dengan pemahaman tidak dikehendaki-Nya.

Hal ini sebagaimana yang diseburkan dalam firman Allah,
B T e O R
() 29 b G G 20 St 3
“(dan) barangstapa yarg ttada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tadalah
dia mempunyat cahaya sedikitpun.” (An-Nur: 40)

Sava telah mengemukakan pengertian hadits tersebut dan membantah
orang yang berupaya menyelewengkan pengertiannya dan memutar balil

kan kebenarannya dalam buku Ar-Tuijah Al-Makkiyyah.

37 B AL Bukhord dolare Ar-Rigagi65020), hed e dorl Abea Surelreb A
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Kesimpulannya: Hati hamba - yvang memiliki karakter seperti ini- akan
scnantiasa menjadi simbol dan singgasana keteladanan, Maksudnya, sing-
gasana atau simbol untuk mengenal Kekasihnya, cinta-Nya, keagungan dan
kesombongan-Nya, Dan jangan sekali-kali Anda memutar hati vang telah
sedemilian int. Sungguh, ini merupakan hati vang paling dekat dengan
Tubannya dan paling beruntung: la membersihkan hatinya agar tidak di-
hinggapl rasa cinta terhadap selain-Nya atau merasa tenang dengan selain-
Nvi

Orang-orang yang memiliki hati semacam int berhasil menempuh per-
jalanan dup di dunianya, bersujud di bawall Arsy sedangkan tubulinya
terlentang di tempat tidur. Hal ini sebagaimana vang dikemukakan Abu
Ad-Darda’, "Apubily orany iukioin Udur, maky raluya skan swk dun
bersujud dibawah Arsy. Apabila dalam keadaan sud, maka boleh baginva
herswud dan jika junub maka tidak duzinkan berswud” Wallahu Alam.

[nilah rahasia mengapa Rasulullah SAW, memerintahkan orang yang
junal berwadbo ketika hendak tidur™

Perintah ini bisa mengandung perintah wailb menurut salah satu dari
dua pendapat atau menegaskan kesunnahannya menurut pendapat yang
lain. Karena pada dasarnya wudhu meringankan hadats besar dan menja
dikannya suci dart satu sist, Karena itulah ITmam Ahmad bin Hambal dan
Satd bin Manshwr KA serta yang lainnva meriwavatkan darl para sahabat
Rasulullah SAW, vang mengatakan, “Rahwasannya apabila salah seorang
di antara mereka junub lalu ingin duduk di masjid, maka hendaklah fa
berwudhu lalu duduk di dalamnya™

[nilah madzhab lmam Ahmad dan para sahabatnya, padabal orang
vang funub ridak boleh di masjid, yang menunjukkan bahwa wudhu terse-
but dapat meringankan kemutlakan junub yang melarang si junub duduk
di rumah Allah hingga menghalangi ruh untuk berswjud di hadapan Allah
SWT.

Karena itu, hendaklah Anda mencermati masalah ini dan memahami
hukum hukumnya dengan seksama sebagaimana para sahabar memahami
nya dengan kedalam pengetahuan mereka Apakah para ulama kontemporer
mampu mencapai tingkatan pemahaman vang dilimpahkan secara kKhusus

39 HR AlBakha, dalans ARGy (237 den 290), Mudio, dalam ad-Haidh( 34/23-25), hadits derl Uhnar
ban Al-Ehotkab BA Dinwayatkan A1-Eukhad, dalom AFGhas! (250 an 288), Mushm, dakuim A-Hwids
(3%t far 220 hadits darl Aywh BA

3% HP. Ahmes dan Sald bin Manshus, dalam Tafes P Kath ( 2502), [bna Xateir mengaaien, Saad
hadits ind Shahdh berdusariean koderis lam Muska®
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oleh Allah SWT kepada hamba hambaNya vang terpilih, yaitu para sahabat
Nabi-Nya. Semua ttu merupakan karunia Allah yang dilimpahkan kepada
slapa saja yang dikehendaki-Nva. Dan Allah adalah Dzat Yang Maha Mulia
lagi Maha Agunog,

Apabila hati ini bangun dari tidurnya, maka 1a segera bangk:it meng
hadap kepada Allah SWT. dengan peouh sermangat, cinta dan kerinduan
vang menggelora, mencari-Nva, membutuhkan-Nya, dan beribadah ke-
padia-Nya. Kondisi orang yaog semacun ol baguikan seorang kekasili vang
terpisah dari pujaan hatinya, yang tidak bisa hidup tanpa dirinya sedettk
pun, Ta sangat membutuhkan keberadaannys. Kebutahannya terhadapnya
jauh lebih besar dibandingkan kebutuhannva terhadap diri sendiri, dan
jugu Lerhclap makanan dag mowoanoya. Apabila Gedur, maka Dig terpisah
darinya dan ketika terbangun dari tidur, maka ia pun kembal dipangkuan
kasth sayang-Nya. Ta sangat merindukan dan mencintai- Nva hingga me-
nyebabkannya merasa cemas tanpa-Nva. Kekasihnya adalah sosok terakhir
vuny lerbersil dalam benaknyy ketika hendak udwr dan paling pertiwna
datang ketika bangun.

Kondisi ini sebagaimana yang dilukiskan dalam sebuah bait syair,

Kamu adalah sosok terakhir yang hadiz setiap menjelang tdurky
Dan kamu adalah sosok perfama yang hadir ketika aku bangur

Orang vang sedang jatuh cinta ini mengilustrasikan secara mendalam
lentanyg hakekul vote dan syaral-syaratova, Apabila koondisi semmucam 1
terjadi pada cinta makhluk terhadap sesamanya, lalu bagaimana asumsi
Anda mengenat cinta Dzat Yang Maha Tinggi. Sungguh celaka lah hau
vang tidak layak menerima semua inl dan bahkan tidak mempercayainya.
Rebuthaw dugia dao akliral telal dijwabikan darinva,

g
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Bab 3:
Kekasih yang Mengingat Kekasihnya

Apabila salah seorang di antara mereka (orang-orang saleh) bangun
dimana kondist hatinya sudah sedemikian dekat dengan Allah, maka
perkara pertama yang terucap dari mulutnya adalah mengingar kekasih-
nya, segera menghadap kepada-Nya, memohon ampun, belas kasihan, dan
kasih sayang- Nya, mwerayu-rayu di hadapan-Nya, memohon pertolongan
kepada Nya agar jiwanvya tidak lagi ditinggalkan Nya, tidak membiarkan
nya jatuh dalam kesalahan, dosa, dan kehinaan, melainkan memeltharanya
lavaknya orang tua pada anaknya vang tidak bisa berbuat apa-apa. Kata
pertama yang terucap dari mulutnya adalah, *Segala puji bagi Allah yang
telah menghidupkan kami setelah mematikannya dan kepada-Nya lah tem-
pat kembali™"

Seraya menelaah pengertiannya dan mengingat nikmat-nikmat Allah
vang dilimpahkan kepadanya; Dengan menghidupkannya kembali dant
tidurnya yang merupakan bagian dari kematian dan mengembalikannya
pada kondist semula dalam keadaan sehat dan terjaga dari berbagal gang
guan dan petaka yang tidak diketahuinva, dimana ia menjadi sasarannya
Baik ganggiian tersebut dar golunga.n #Etan maupun manusia yang ingin
mengganggu dan mencelakainya. Karena gangguan-gangguan tersebut ber-
temu dengan ruhinya dan ingin mencelakainya. Kalaulah Allah SWT. tidak
menjaganya, maka tentulab 1a ldak selanal.

Dalam ketidakhadirannya dalam tubuh (selama tidur), ruh dihadapkan
dengan berbagar macam gangguan, kengerian, hal-hal yang menakutkan,

¢ HR ALRnkhar, dalen Ad-Daiawar (62141 Mestim, dalars 2d2-Dethe we AdDale" (17117530 dh
Diawad, dalam Al-Adab (t049), At-Tirmidzl, dalam Ad-Dabwat (3417}, [boe Maizh, calam Ad-Duy’
(385¢), Jen kesemuanys derl Hudmiteh R4



melawan musuh-musuh, sabotase, dan berbagat unsir negatif lainnya kare
na kesamaannya dengan unsur-unsur tersebut. Ada di antara orang-orang
yang mampu merasakan semua itu karena kepekaan dan kemampuan ruh-
nya, Hal ini dapat dikenali ketika bangun tidur, dimana seseorang nampak
ketakutan, tidak ramah, terkejut, merasa nyer: ruhnya hingga menyusup
dalam tubuhnya.

Adapula orang vang ruhnya lebih tebal, kebih keras, dan lebih kasar se-
Iingga liduk mapu mrerasakan hal-hal seacan i, Orang vaong senacum
in1 pada dasarnya dipenuhi dengan rasa nyveri dan penvakit kronis akan
tetapt dia tidak merasakannya ketika tdur, Betapa banyak orang yang di-
faga dan diselamatkan Allah SWT. darl gangguan semua itu vang apabila
ditinggallcan beyitu swa, taka teutulal ahoo spenbiowsahaonnva, Lala siapa
kah yvang bisa menjaga dan melindunginya (ketika Allah SWT tidak lagi
menjaganya), sedangkan indra, lmu, pendengaran, dan penglihatannya
telah hilang di hadapannya. Sehingga ketika datang bencana atau gangguan
art prana pun, maka wopun Udak inpo merasakanuya, Kareou (i luly
Allah SW'l. mengingatkan hamba-hambaNya mengena: kenikmatan ini dan
masuk dalam kategori kenikmatan nikmatNya yang agung.

Hal 0 sebuygaimany yaony disebulkan dalwn frman Allah,
PP R S . A T gpe R0 s, My, o
i o o & SN G Jh il S
PN o & -4
) Doy

“Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan sang har! dar!
(adzab Allal) yarg Maka Pemurah?® Sebienarmya mereka adalal erang-orang
vang berpaling dari mengingari Tuinan mereka." (Al-Anbiva': 42)

Jika seorang hamba mampu menangkap pengertian yang terkandung
dalarm ayat i, maka 1a akan mengucapkan, “Segala puji bagr Allah” Dan
pujiannya ini lebih sempurna dan lebih wtama dibandingkan pujion dari
oranyg yany melalaikunnyy, Kenudiag s ukan berpikir baliwasannya Dzat
vang mengembalikannva setelah kematian ini dalam keadaan hidup dan
schat, maka tentulah Maha Kuasa untuk menghidupkannya kembali setelah
kematiannva (harl kebangkitan) seperti sebelumnya. Karena ftulah Allah
SWT. berlinuan, “Dan Hanya kepuda-Nya-lak kamu (Rembuli seleivh)
dibangkitkan.” (Al-Mulk: 15

Kemudian 1a mengucapkan, “Tiada tuhan yang herhak disembah de
ngan sebenarnya melainkan Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-
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Nva. Dagi Nya lah kekuasaan dan bagi-Nya lah segala puji Dia Maha Kuasa
atas scgala scsuatw Maha Suct Allah dan segala puil bagi Allah, yang tiada
tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah. Allah
Maha Besar. Tiada dava dan kekuatan melainkan dari Allah™

Sételah itu da pun larut dalam doa dan menghamba kepada Nya
Kemudian bangkit dan berwudhu dengan hati vang mantap dan penuh
sernangat. Setelah itu mengerjakan shalat wajib, shalat orang yang men-
cintal dan memaja kekasthoya, merendahkan diri dan menghinakanuya
di hadapan-Nya, shalat vang merupakan kenikmatan paling agung untuk
dilaksanakan dibandingkan jika tidur, Dengan cara seperti ini, maka akan
semakin menambah rasa cintanya kepada kekasihnya la melihat bahwa
kelenungan jiwa, kehudupun hat, surga rah, kenitkinatu, kelezatan, duan
kebahagiaannya terdapat dalam shalat tersebut. [a berharap agar malam
semakin pamang dan cemas dengan datangnya fajar sehagaimana seorang
kekasth mengharapkan kedatangan pujaan hatinya malam itu juga.

Kondist semacam g sebaguimenm vung dulustrastkan delum sebuah
badt syair,

Ia berharap agar gelaprva malam abadi uniuknya
Dim ditamboh dengan gelupnya hali dan pundangan mata.

la menghamba kepada Tuhannva layaknva seorang kekasih yang me-
rengek terhadap pujaan hatinya Yang Maha Agung lagi Maha Penyayang,
bermunajat kepada-Nva melalut firman-Nva dengan mencermati setiap ayar
dan meniatkannya sebagai ibadah sehingga hati dan ruhnya akan mampu
memperlihatkan tanda-tanda cinta dan belas kasih, Begitu juga dengan
ayar-ayat yang memuat nama-nama dan sifat Nya, ayat-ayat vang mampu
memperkenalkan hamba-harnbaNya kepada- Nva dengan segala anugerah,
kenikmatan, dan kebaikan yang dilimpahkan-Nya kepada mereka. Merasa
senang membaca ayat vang menunjukkan tentang pengharapan, rahmat,
luasnya kemurahan Allah dan pengampunan-Nva, sehingga mampu men-
dorongnya untuk menggapainya dan mempermudahkannya, merasa cemas
ketika membaca ayvat-ayat tentang ketakutan, keadilan, dendam, turunnya
kemurkaan-Nya terhadap orang- orang yang berpaling dari- Nya, mengun-
durkan diri dari-Nya dan memilih tuhan selain-Nya sehingga 1a pun ber-
tekad untuk menjoga hatinya agar tidak melalaikan Nya.

§1  HE lbou Hickan, dalam Shehtb-rra (23750, b AsSanad, delem Armal A Youm win Al-Cadahi 7225,
bedits dar: Abu Humireh dengan s=nod hesan,
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Cermatilah dengan seksama ketiga kelompok ayat-avat ini dan pela
jartlah sccara mendalam. Hanya Allah lah tempat memohon pertolongan
dan tiada daya dan kekuatan melainkan Allah.

Kesimpulan: Allah SWT, mempersaksikan diri-Nva kepada hammba-
hambaNya melalw firman-Nya dan memberikan masing-masing ayat unsur
tbadah dengan membacanya dan bukan sckedar bacoaan dan percaya bahwa
{tu adalah firman Allah, Dan bahkan memberikan pemahaman mengenal
penger lian yang terkanduog & dalamnya, Disaopiog ila, apabila seorany
hamba menyadart semua itu, maka tentulah 1a menyadari bahwa tidak bo-
leh menyia-nyiakan waktunya,

Sungguh merugi dan menyesal, bagaimana waktu dan wmur berlalu
Degitu swja sedangkun batioya duk munpu imeodam aroma mewangi i
sedikit pun. la harus meninggalkan dunia sebagaimana ketika datang tanpa
mampu merasakan kenikmatan yang ada di dalamnya. Bahkan 1a harus
hidup di dalam dunia tersebut layaknya binatang dan kemudian mening-
gulkanoyy dengun kerugian yaong pyata, Semoa keludupan yanyg diluduinyy
hanyalah kelemahan dan kematiannya adalah kerugian dan penyesalan. Ya
Allah, hanya untuk-Mu lah segala pup, kepada-Mu lah arang mengadu, dan
Engkau lah tempat bergantung, kepada Mu lah tempat memohon perto
longan, tempat bersandar, dan tlada daya dan kekuatan melainkan karena
Engkaw
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Bab 4:
Memohon Ampun kepada Allah

pabila usai menunaikan shalat wajib, maka 1a (orang saleh) hendaknva

seorang hamba duduk tertunduk di hadapan Tuhannya dengan penuh
rasa hormat dan mengagungkan-Nva, serta memohon ampun kepadanya
dengan sungguh-sungguh. Yaitu permohonan ampun orang yang meyakim
bahwasannya la akao binasa apabila Dia tUdak ruengampumnya dan tidak
melimpahkan rahmat Nya kepadanya. Usal beristighfar beberapa lama
dan malam masih menyelimuti, maka ia pun berbaring miring ke sebelah
kanan agar jiwanya dapat beristirahat dengan nyaman sehingga mampu
memperknatnya untuk melaksanakan tugas vang diamanatkan kepadanya
Sehingga {a pun akan melaksanakan tugas tersebut penuh semangat dan
gelora yang membara seolah olah 1a telah banyak tidur sepanjang malam
dan belum mengerjakan sesuatu pun. Ia ingin mendapatkan keuramaan
shalat Subuh vang hilang darinva. Lalu mengerjakan shalat sunnah
dengan memperbanyak doa di antara shalat sunnah terscbut dan shalar
waib. Karena wakiu waktu tersebut memiliki orti penting bagi orang yang
mengenalnya. S<hingga ia pun memperbanyak doa dengan mengucapkan,
“Wahat Dzat Yang Maha ITidup dan terus menerus mengurus makhlule Nya
Tiada tuban vang berhak disembah dengan scbenarnya melainkan Engkau”

Dzikir ni dalam waktu sepert! ini mempunyai pengaruh yang besar
dan nenakjubkan. Setelal ita ia pun bangkit woluk menunakun shalal
Shubuh dan bertekad untuk mendapatkan barisan depan di sebelah kanan
imam atau di belakangnya. Apabila kehilangan kesempatan tersebut, maka
ja pun berusaha mendekatkan diri dengan imam semaksimal mungkin.
Sebab shulal dekal imam mempunya peoarvh khusus dun menyimpan ra
hasia besar dalam shalat, terutama dalam shalat Subuh, vang hal ini dikenal
Orang tertenu saja.
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Rahasia int adalah sebagaimana yang disebutkan dalam firman
Allah,

A I L - B o A T Il- P

-,4""“ Ole 3 u‘ﬁ“m”l'ﬁ-’&}'l\g-"dlc—:ﬂi.,u, A

.ﬂ'

“Dirikaniah siaiat dari sesudal matahar! tergelincir sampai geiap maiam
dan (dirikaniah pula shalat) subub, Sesungguinya shalat subuh ity disaks:
kan (ofeh malaikat).” (Al-lsra’; 78)

Sebagian ulama berpendapat, "Bahwasannyo Allah SWT. dan para ma
laikat-Nya menyaksikun shalal Shubuh,”

Sebagian yang lain berpendapat, “Disaksikan oleh malaikat malam
dan malakat siang; dimana pergantian malaikat yang sedang turun dengan
malatkat yang sedang naik bertemu pada waktu subuh. Sebab waktu Subuh
adaluly permuluan waktu siang dun skinr waklo malan, sehingge menjadi
persaksian malaikar malam dan siang.”

Pendapat ini herdasarkan pada hadits shahih dart Az-Zuhn dani Abu
Salamah dari Abu Hurairah RA, [a mengatakan, *Raswlullah SAW. bersabda,
“Kenlamuan shalal berjumaad dibandingkan shalal sendivian it lebik gy
dua puluh fima derajal™

Mengenai pertemuan malatkat malam dengan malaikat siang pada
waktu Shubuh adalah berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, 1a mengatakan,
“Kalaulah kalian menghendaki, maka bacalah firman Allah,

“IYrikardah shela! dart sesidale matahar: tergelincir sampat gelap maiam
dan (dirikaniah pula shalat) subuh. Sesunggulmya shalat subuh itu disaksi-
Ean (oleh malaikat).” (Al-Tsea': 78)%

Para pendukung pendapat pertama mengatakan, “Pendapat int tidak
hertentangan dengan pendapat kami yang menyarakan hahwa Allah SWT
bersama malaikat malaim dan siang menvaksikan shalat Shubuh. Yong di
maksud dengan kesakslan ini bukanlah kesaksian secara umum karena
Allah menyaksikan segala sesuatu, melainkan kesaksian khusus, vaitu kesak-
stan vang dekar dan hersentuhan langsung karena kedekaran Tuhan kerika
turun ke langit dunia pada bagian akhir malam.

12 ER AkBakbary, dolsry A Aduen (£48), hacits Abu Seic AlKhudn Musle, ean &l-Mesaid
1643245, ke be Abu Hurauh KA.

43 ER AlbBukbary, dakem A-Adran (648] Mosliz, dafarn Al-Masad (6480246, Bacits Aba Huradrak
WA
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Dari Al-Laits bin Sad, 1a mengatakan, "Zivadah bin Mubammad bin
Ka'b Al-Qurzhi meriwayatkan kepadaku dari Fadhdhalah bin Ubaid Al-An-
shari dart Abu Ad-Darda” darf Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sestung-
gulmya Allah turun dalam tiga fom dalam salu malam: pada jam perlania
Dia memulainya dengan berdzihar tanpa dilihat stapa pun, wituk menghapus
dan menctapkan. Lalu turundah pada jam kedva ke surga Adn, yang mery-
pakan rumal-Nva yang tidak dapat dilihat oleh mata dan belum pernah
lerbersil dulam bernok manusio, Ini merupakar lempal yang Hdak diliuni
siapa pur: dari anak cucu Adam kecuali figa orang yaitu: Para Nabi, Ash-
Shuddigin, dan para Syubada’. Lale berfirman, “Berbahagia lah orang yang
memasukinn Kemudian turun pada jam ketiga di langit dunia dengan rub-
Nya dar: malaikal-Nya dan berfinman, “Banguntah dengan keagungank.”
Lafu Dia penghampir! hamba-nambaNya seraya berfirman, “Apakah ada
arang yang memohor: ampun, selringga aku mergampurinya? Tidakkah ada
orang yang menrinta sehingga Aku memberinya? Tidakxah ada orang yang
berdoa bermunajal kepada-Ku seimngga aku mengatulfcan doarya?” hingga
menjelang shalat Shubuir. Karena itulak, maka Aflah S'V'L berfirman, * Diri-
kantah siaiat dari sesudah matahar: tergelineir sampar gelap malam dan
(dirtkanlah prla shalat) subub. Sesungguimya shalat subuh itu disaksikan
(oleh malaikai)™ Allah SWT. menyaksikannya bersama para malaikat-Nya:
Malaikal malan: dan malaikal stang.™

Hadits ini memberikan pengertian hahwa turun-Nya Allah herlang:
sung hingga shalat Shubuh. Berdasarkan hadits ini, maka kesaksian Allah
terhadap shalat Shubuh adalah bersama malaikat malam dan malaikat
siang. Ini merupakan keistimewaan shalat Shubuh yang tidak terdapat
dalam shalat selainnya.

Pengertian ini tidak berkontrodiks! dengan beberapa hadits yang me
nvatakan bahwa Allah SWT. sepantiasa turun hingga terbit fajar. Terlebih
laga sebagrannya tergantung pada terangnya waktu Shubub, vautu cahayanya
yang sudah semakin terang dan meluas. Dalam sebuah riwayar disebutkan,
“Hirgga muncul cahaya fajar” Dalam riwayat lain disebutkan, “Fingga fajar
menampakkan dirt” Itulah waktu bacaan Shubuh (shalat Shubuh).

44 Sured Al-lere’: 78,

45 HE Ath-Thebrand deloe 4) ausath9525), AL Hattsanl, dalars Mo’ dz-Zawe 1010/ 154 dan 155,
dan & mengatsean, "Hadits in disswayedon Ath-Thabeant dalam A Kabvr dan Ab-Ausath, dan juga
ALB e dergits e wesd v sarse Dokn snadogw tendapet Ztpadal b Musamiad Al Ll ad,
pervwi yang merwayatkan bacits munghar”



Hal ini merupakan bukti dianjurkannya melaksanakan shalat Shubuh
pada permulaan waktunya scbagaimana Rasulullah SAW. mencontohkan-
nya. Pegltu juga dengan para Khulafaur rasvidun yang mengerjakannya pada
permulaan waktunya Dalam shalat tersebut, Rasulullah SAW. membaca
kurang lebth enam puluh hingga seratus ayat, memanjangkan rukuk dan
sujudnya. Lalu membubarkan dird dari shalat Shubuh ketika kaum perem-
puan belum bisa dikenali karena gelap™"

Hal tonl ickak Lerjadi kecuali dengan mermotivasi diluksanakannyva shalat
Shubuh tepat waktunya agar bacaan tersebut bertepatan dengan waktu tu-
runnya Allah dan para malakat-Nya schingga kesaksian khusus terscbut
terjadl, Meskipun dalam beberapa hadits shahth disebutkan bahwasannya
peristiwa lersebul Lerjudt lungya usa shalal Shabulh.

I antara hadirs-hadits tersebut adalah yang diriwayatkan Ad-Da-
ruquthm dalam Nuzu! Ar-Rabb Kulla Ladah Tia Sama™ Ad-Dunya, dar)
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA, fa menga-
Lakan, “Bubwasannya Rusulullah SAW bervabda, “Alluh SWT. furun ke
langil dunia pada perfengalan kedua malam atau seperfiga teraknirnya
seraya berfirman, "Manakah orang vang berdoa kepada- Ku hingga Aku me-
ngabulkan doanya? Manakah orang yang meminta kepada Ku sefingga Aky
membertnya? Marakah orang yarng memohon ampun kepada-Ku sehingga
Axu mengampuninyay Hingga terbit fajar ataw hingga orang yang membaca
selesat shalat Shuhuh™

Hadits yang sarma juga diriwayatkan beberapa perawi dari Muhammad,
yang d! antaranya adalah Sulaiman bin Bilal, [sma'il bin Jatar, An-Nadhr
bin Sywmail, Hafsh bin Ghiyats, Yaad bin Harun, Abdul Wahhab bin Atha ,
Muhammad bin Ja'far, dan kesemuanya mengatakan, “Atau ketika orang
yang membaca (vang shalat) usal mengerjakan shalat Shubuh.”

Apabila redaksi ini memang berasal dari Rasulullah § AW, maka mem-
berikan pengertian secara jelas dan sesuai dengan vang diinginkan. Apabila
tidak berasal dari Rasulullah SAW. dan hanya keraguan perawi; apakah ia
mengatakan ini atau yang itw, maka kami telah menyatakan sebelumnya
bahwa kedua redakst terscbut tidak berkontradiksi. Karena riwayat Al-Laits

46 ER ALBakian Selam A Adean (771, Moashm, dalim. Al Mesa v 867 235}, Liadita dirt Abu Hurefre!
kA

& ER Ad Deraguthal delem As Nusel(4214), Ad Dl Calam Ash Shalsh (1478), Admod, Caem
Al-Musead (2 596), Tbew abn Astimn, dalain As-Sammth (4953, AD-3u kb, dalars Ach-Shaleh (1145,
dun Ad-Daawat (6320, dar Muglim, dalar, Shaleh Al-Mosdem (758 16%), badits darl Abu Huradrak
RA
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bin Sad dart Muhammad bin Ziyad menunjukkan bahwa proses turunnya
Allah SW'T. beserta para malaikat- Nva itu berlangsung hingga waktu shalat
Shubuh. Penyebutan kata Terbitnya Fajar karena permulaan waktu naik.

Hal ini sebagaimana yaog diriwayatkan Yuous bin Ishaq darl ayalya
dari Al Agharr Abu Muslim, ia mengatakan, "Akn menyaksikan Abu [Turai
rah dan Abu Salid Al-Khudri RA, bahwasannya keduanya menyaksikan
Rasulullah 5 AW, bahwasannya beliau bersabda,

AN 3h ) bk ol 38 8 6 e Jos Je g G i Y
¢pfmh4iuq.¢. JU?quﬁL_ﬁu'- L,J.tf
J.ﬂi.....t.l -*’,;J.»ﬂﬁ.u Kl e Ja Ii&h
5 g 23 s e 10K 5 1y 6 mﬂ 3

?*UJJ‘JM?‘H’L.-J‘mw

Sestmgguhnya Allah menunggy, hingga menjelang sepertiga malam maka
Dia turun ke langit ini, kemudian memerintahian kepada para penjaca pintu
langit untuk membuka pintu dan mereka pun membukanya, Lalu Dia berfir-
i, "Adakair orang yorg meminta selingea Aku memberinya? Adakah orang
yang berdoa schivgga Aku mengabulkannya? Adakah orang yarg memohon
ampun sehingga Aku mengampuninga? Adakah orang yang meminta tofong
seiingga Aku merolongrya? Adakah orang yang mendertta dan menghamba
seningen Aku meiapangkan perderiteannya?™ Dan Dig senanbiase berkala
demikian di tempat-Nya hingga terbit fajar di setiap malam di dunia kemn-
dian natk ke langit™'

Ad-Daruquthui mengatakan, “Yunus bin [shaq menambalikan redakst
vang baik Maksudnya, mengemukakan tentang pentingnya posisi dekat
imam dalam shalar Shubuh dan mengerjakannya pada waktunva. Wadlalhu
Alam.

8 HE Nudim, dslacn Shaked Al-Micsa frin (758/.72), Ad-Darugtand, dalm Ae-Niaed [73V55), din
B AR &ahim, didam Av-Suensd, S bt ol Hanggap Jayyhd oleh A1-4 banl
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Bab 5:
Fokus kepada Allah

sal mepunaikan shalat Shubuh, maka hendaknya 12 (hamba Allah]

memfokuskan selurub perhatiannya pada dzikir kepada Allah dan
menghadirkan seluruh jiwanya dengan bacaan-bacaan dzikir vang di-
anjurkan untuk dibaca pada pagt harl dan menjadikannya sebagai wirid
yang tdak pernah ditinggalkannya. Kemudian boleh baginya menam-
bahkan daikir dzikir lainnya arau membaca Al Qur an hingga matahari
terbit. Ketika matahari relah terbit, maka fa pun mengerjakan dua rakaat
Dhuha dan terkadang menambahkan beberapa rakaat lagi, Terkadang juga
langstug baogkit taupa shalal dan pergl serayva menghamba dan meminta
kepada Tuhannya agar mampu berjalan dalam keridhaan-Nya selama se-
harian penuh. Sehinggn tinda sesuatu aktifitas pun yang dilakukannya ke
cuall dalam konteks untuk memperoleh keridhaan-Nya meskipun dengan
amal dan perbuatan yang biasa dilakukan; [a memohon agar amal yang
biasa terscbut menjadi ibadah dengan niatnya dan memohon pertolongan
untuk mendapatkan keridhaan Nya,

Unituk itw, maka ia menmpersiapkan diri antuk menjadi orang pertama
melakukannya; menelaah dan mencermati segala gerak dan perilakunya
agar dikategorikan scbagai ibadah kepada-Nya Schingga amal dan per-
buatan yang biasa itu menjadi (badah dan upaya mendekatkan diri kepada
Nya,

Sungguh jauh berbeda antara kondisi seperti ini dengan orang vang
apabila dihadapkan pada salah satu perintah Tuhan dan harus melak-
sanakannya, maka la mempertanyakan manfaat apa yang dapat dirasakan
oya dun Lujwiue vang iogin diperolel, sehingga 1 melaksanakan periotali
tersebut karena tujuan tersebut. Sungguh jauh berbeda antara kedua jiwa di
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atas. Jiwa yang terakhir i memposisikan thadah- ibadah ttu hanya rutinitas,
sedangkan jiwa yang pertama meniadikan rutinitas itu sebagal ibadah,

Retika waktu Zhubur datang, maka la segera melaksanakannya dengan
sebaik mungkin, berupaya memenubi kehiendak Dzat sembahannya dengan
penuh keikhlasan lavaknya ketulusan seorang kekasih terhadap pujaan hati
nya, yang terkadang memintanya melakukan sesuatu demi dirinya. I akan
senantiaza berupaya memenuhi permintaan tersebut dengan sekuat tenaga,
caar babikan mengerahikan segenap kamuopuannys aotk meanperolel hasil
vang paling memuaskan pujaannya itu dan paling sempurna. Dengan usaha
dan pencapaian maksimal 11, maka 1a berharap agar berkesan pada din
pujaan hatinva sehingga berhak memperoleh cinta dan pujiannya.

Tidukkaly seorany bamba merasa mala Gerladap Tulow, mwithan, dan
sembahannya jika tidak mampu menampilkan pengabdian dan pengor-
banan sesempurna mungkin schagaimana ilustrast di atas, sedangkan Mia
melihat bagalmana orang-orang yang jatub cinta (tu sibuk untuk mem-
peroleh pengakuan pwaan bati mereka; Buguimang mereka bersunggul;
sungguh memperoleh dan mempersembahkannya sesempurna mungkin,
dan bahkan Dia mempersaksikan bagmmana diri-Nya memberikan contoh
vang demikian it kepada makhluk Nya. Maka hendaklah seorang hamba
bersikap sedemikian ini kepada Tuhannya, Barangsiapa yang bersikap jujur
pada dirioya dan mengenali sejauhimana amal dan perbuatanoyy, maka
hendaklah ia merasa malu kepada Allah SWT. jika harus menghadap ke-
pada Nya dengan amalnya yang demikian 1t Padahal Dia mengetahuw
jati dirinya bahwa apabila la melakukan sesuatu bagl kekasthnya, maka
dengan penuh keikhlasan dan tiada sesuatu pun yang dianggapnya baik
untuk kekasihnva itu kecuali ia akan melakukannya untuknya.

Kestmpulannyo: Tnilah semua stkap dan perilaku hamba vang miskin
ini kepada Tuhannva; yang menyadari tidak akan mampu memenuhi hak-
hak Allah SWT. atas dirinya Selungga la pun memchon kepada Allah SW'L
setiap kall mengerjakan sesuatu. Sebab Rasulullah SAW. sendiri membaca
Istighfar tiga kali setiap usai salam. "'

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

4 HE Musliey, dolam Al-Maga)d (500105), Toau Majes, dalam A Mageddmak (528), Ad-Dar.ml,
dabom Adh-dhalah (10 Abmaad, dalam Ab Musmad {80 ooy, dun semuarya dar. Tiuban



"Dan selalu memononkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar” (Adz-

Dzariyat: 18)

Al-Hasan mengatakan, “Mereka terus-menerus mengerjakan shalat
hingga waktu sahur dan kemudian duduk memohon ampun kepada Tu-
han.”

Hal i sebugaimany yang disebutkan dalam firman Allah,
-i'_.- Lr‘uT I‘F .. J' i'..-'" . !._’H‘i

R L

W ey Hrs

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyas

{(‘Arafah) dart mohoniah ampur kepada Allaiy; Sesunggubinya Alleh Maka
Fengampun lagt Maha Penyayang" (Al-Baqarah: 199)

Allah SWT. memerintahkan beristighfar pada wakru wukuf di Arafah
dan di Muzdalifah, dan menganjuwkan kepada orang vang berwudhu untuk
berdoa seusai wudhu, “Ya Allah, jadikaniah aku termasuk orang-orang yang
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuc,™

[nilah pertaubatan serelah berwudhu, setelah hajl, setelah shalat, sete-
lah shalat malam, dan lainnva. Orang vang menempati kedudukan ini selalu
bertaubar dan beristighfar sebagaimana dikemukakan di atas dengan jelas,

la akan senantiasa benistighfar dan bertaubat, Setiap kali ketaatannya ber-
tambah, maka saat itu juga taubat dan istighfarnya semakin banyak.

I.-" -
.

\..,n'nl

r--i:lli--l-

Lo EROAUTiem del dolecs Atk Thkrak o55) hod. % Umen Jen o mengatakan, “Colom siacdoy
bevck gt bor kelirvan fan wilie inl tidak Shendic” Had it al Juogn dicowayathar Ath-Thsbvand fasm
Al-Ausarh i1395), Al-Faltsml dolen Msfme' Az-Zawa i (11239), din k= mengziakan “Musswwir
bn Mauri den azy Hdek mendupat sy doler boprafove Lakem sonscoye juge L-:Idr.pui paruwl
vtrnarmd Abmad 3n Subsdl Al-Warrac yang disebutkan [ony Ebbar dam As-Thiggat. |, dan b
As-Foand, dalam Amed Al-Tewm wa ARLaflgh (32), baditndad T un,
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Bab 6;

Menyempurnakan Ibadah
Kepada Allah Swt

ntisari dari semua itu dapat diperoleh dengan menyempurnakan iba-

dah kepada Allah SWT, batk secara zhahir maupun bathin, Dengan ke
nyatusu ok, maku selurubs gerakan lisik dan psikologisnva berada dulun
frame cinta kepada Allah. Kesempwnaan ihadah seorang hamba adalah
terjadiova kesesuaan antara ibadah vang dilakukan dengan kehendak
Allah: Mencintal semua vang dicintal Nya dan berusaha mengerjakannya,
chany aerbencl semma yang dibend Nya dag berusali ienuahikan durd
darinya. Sikap dan perilaku semacam ini hanya bisa dilakukan oleh iwa
yang tegang, dan bukan jiwa yang sepantinsa mendorong terjadinya keja-
hatan dan kedurhakaan. [nl merupakan kesempurnaan dari segl kehendak
clan perbuatan

Adapun dari segl 1mu pepgetahuan, maka hendaklab pandangan mata
dan mata hatinya senantiasa terbuka untuk mengenali nama-nama dan
sifat-Nya, serta perbuatan-perbuatanNya. Pengenalan tersebut haruslah
sesual dengan apa yang diajarkan Rasulwllah SAW. dan tidak bertentangan
dengannya, Sebab jika pertentangan itu terfadi, inaka terjadilah penyim-
pangan, Dengan sistem kontrol seperti ini, maka ia selalu berdiri di atas
garis-garis dan aturan (badah sccpra khusus seswa dengan pengertian setiap
nama dan sifat-sifar tersebur,

[nilaly ibadah orang-vrany yaog berpengetahan dan cerdus, dina-
na mereka adalah orang terbaik pengetahuannya Orang vang beribadah
dengan cara seperti ini adalah orang-orang yang cerdas dan memiliki ke-
mampuan intelektual vang tinggl, cara yang mudah, dekar, dan mampu



mengantarkannya sampai tujuan. [ni adalah jalan vang aman untuk dilalu,
akan tetapi banyak orang yang melupakannva,

Akan tetapl yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah pengetahuan
vang kokoh dan mendalam sehingga mampu menjawab semua kebathilan
yang bertentangan dengannya meskipun banyak yang mencemoohnya. Ma-
yoritas masyarakat dewasa ini hanya melakukan ritual ibadah yang mereka
terima darl guru-guru mereka dengan kepercayaan penuh tanpa mengkri-
lisinya seliogga puda akhirnya menjadi penghalaog bagt mercka

Crang vang mata hati dan keimanannva dibukakan oleh Allah hing-
gi mampu mencmbus penghalang terschut schingga memaham ajaran
agamanvya sesuai dengan wahyu, naluri dan akal vang schat, maka ia telah
mendipatkan kebuikan yaog melimpal, Tiada Lag yaoy ditakutkan keca
all lemahnya semangat. Apabila keterbukaan tersebut disertal dengan se-
mangat membara, maka itulah orang yang benar-benar herlomba dengan
kebaikan dan menjadi orang yang langka pada masanya. Tiada lagi yang
dapal mengejarnya dan tada pula vang dapat menggoyvahkannya.

Sungguh fauh berbeda antara orang vang sikap dan perilakunya serta
wirid atau thadahnya bersumber dari nama-nama dan sifat-sifatNva dengan
orang vang sikap dan perilaku serta tbadah yang dilakukannya bersum
ber dari bentuk-bentuk dan istilah yang mereka ciptakan atau hanya seke-
dar mengikuti Dzaug (cita rasa/paluri) dan emosiopalnya. Apabila salah
seorang dart mereka merasa nyaman atau menganggap batk terhadap se-
suatu, maka mengatakan, “Inilah kebenaran.”

Dengan demikian, dapat saya katakan bahwa berjalan kepada Allah
melalw nama nama dan sifat sifatNya merupakan cara vang mengagumbkan
dan mampu membuka keajaiban hingga mengantarkan pelakunva pada ke-
bahaglaan, seraya berbaring di atas tempat tidurnya tanpa harus bersusah
payah dan tidak pula beranjak dari tempatnya,

Ilal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman 4"1]1:1]1r
-~ # .;|' - _,f.-i' -l""" P .-r'.-P..r
0 L-:Ji__,.;_;.:; ‘-’_.," IJ.I Ll‘

“Dian kamu lihat gunung-gunang ihi, kanu sangka dta tetap di tempatnya,
padahal 1a berjalan sebagat jalannya awan.” (An-Naml: 88)

Tidaklah mengherankan jika seseorang berjalan siang dan malam tan-
pa harus beranjak dari tempatnya karena kekavaannya, Akan tetapi yang
mengherankan adalah orang vang berdiam dirl tanpa diketahul rekam je-

jaknya padahal ia telah menempuh beberapa lase perjalanannya dan mele
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wati berbagai rintangan, heran techadap orang yang dikuasal hawa nafsunya
dan bergulat dengannya dimana la harus membawanya dan berjalan dalam
pergulatam; Saling berontak dan melawan. Orang yang berkarakter seperti
ini harus berjuang keras melawan nalsunya,

[Teran terhadap orang yang mampu melawan dan menguasai hawa
nafsunya, schingga in dapat mengendalikannya sesuka hatinga dan kema-
na pun (a berada, tidak melawan dan tidak pula melarikan diri darinya.
Bulikan palsw ini akay selulu mengikull dirinya bagaikoo seorang tawanan
vang lemah yang berada dalam genggaman rajanya, bagaikan binatang yang
berada di bawah kendali kusirnya dan penunggangnya; vang harus meng-
ikutinya kemana dikehendakinya. Apabila ia memacunya dengan keras
itaka ia pun harus berlact kencany dun jika welepaskanoya maky ia pun
berlari tanpa ada vang mencegahnya. Dengan karakrer seperti ini, maka ia
dapat berjalan dengannya dengan duduk di atas punggungnya. Dan bukan
sepertl orang vang turun darinya dan lebih senang membawanva dengan
memeguugi kendalinya, Sunggul berbedalah antara musalir yany sutu
dengan yang lain. Perbatikanlah perumpamaan ini karena sesual dengan
koandisi mereka yang berjalan menempuh fase-fase perjalanan hidupnya
menuju Tuhan mereka. Allah SW'T. melimpahkan rahmat dan anugerah
Nva kepada stapa saja vang dikehendaki-Nya.

-.rn,:!'—-.r



Bab 7:

Jiwa Ragaku Hanya Kupersembahkan
kepada-Mu

1 antara karakter mereka ini (golongan vang didekatkan kepada Allah

SWT) merasakan ketakuran luar biasa pada dirinva jika berbuat
sesudlu dan menentukay pililian yang berlentangan dengan kebendak-Nya,
bahkan mereka ini bertekad menyerahkan semua urusannya kepada-Nya
Sehingpa tiada benturan antara tindakan dan pilihan mereka dengan sikap
dan pilihan- Nya. Karena mereka meyakini bahwasannya Allah SWT. adalah
Dzul Yang Muba Memaksa dan mmenguusai selurul: arusan makhlok Ny
Mereka juga mengakul bahwasannya Dia adalah Dzat Yang Maha Bijaksana
dalam segala tindakan yang dilakukan-Nva; Semua kebijakan dan tindakao-
Nya itu tidaklah keluar dari frame hikmah, kepentingan, dan rahmat-Nva.
Sehingga mereka tidak pernah sedikit pun berani menyertakan dirinya
bersama-Nya dalam mengurus milik-Nya dan mepgatur hamba-hambaNya,
dengan mengatakan, “Tika begini tentulah begini” Tidak pula dengan Asa
atau Lawlla (barangkall), dan juga tidak dengan Lait (scandainya). Me-
lainkan Tuhan mereka lah yang Maha Agung lagi Maha Mulia, tiada yang
dapat menentang-Nva, menvalabkan pengurusan-Nya, ataw mengharapkan
selain-Nya

Crrang-orang vang berpredikat semacam ini tentulah lebih mengenal-
Nva dan memahami nama-nama dan sifat-Nya daripada harus melontarkan
kecaman dan kritikan dalam pengearasan-Nva atau menuduh-Nya telah
lalai dan menciderai hikmah dan keadilan-Nya. Dia lah Allah yang men-
ciptakan segala sesuatu dan mengurusnya, menciptakan dengan sistematika
yang detail dan teliti, memperlihatkan hikmah-Nya di dalamnya, yang ke-

69



semuanya itu tidak keluar dari bingkai akal maousia dan manfaat- manfaat
vang dapat mercka rasakan.

Salah seorang ulama klasik mengarakan, “Kalaulah aku meminjamkan
tububikw maka tentulak lebih aku ciotal dibandingkan aku harus menga-
takan sesuatu yang telah ditetapkan Allah, "Alangkah baiknya kalan Dia
memutuskan demikian.” Dan vang lain mengatakan, “Aku melakukan suatu
dosa vang membuatku menangis hingga tiga pulub rahun lamanya” Orang
it sunguubi-suoagul dalwn beribadals, Kemudian salal seorang sulabut-
nya bertanya, "Dosa apa vang telah kamu perbuat?” [a menjawab, “Suatu
saat aku mengatakan, “Alangkah baikoya apabila itu tidak 1erjadi”

Sebagian ahli makrifat menyatakan bahwa mencela kelemahan makh-
luk dan wengaonguupoya kwrang sempuroa swon haloyvae weoceln Peonap
tanya. Sebab sesuatu yang dicelanva Itu adalah ciptaan dan bagian dari hik-
mah-Nya. Allah SWT. paling sempurna dalam menciptakan segala sesuatu
dan paling teliti. Dia lah hakim yang paling bijaksana dan Pencipta yang
paling buik, Semua ciptaan-Nya wengandung hikial vaong mendalon dan
segala ciptaan-Nvya tercipta dengan keteraturan sistematis dan ketelitian
yang hnggl.

Apabila seseorang mencela ciptaan orang lain dan meremehkannya,
maka hal ilu sama artinya mencela penciptanya. Sehingga orang yang
mencela ciptaan Tuban taopa jzo-Nya, maka sama artioya mencela Pen-
caiptanya. Karena hal itu memanglah diciptakan sedemikian rupa karena
adanya hikmah yang ingin diperlihatkan Nya, Sebab sesuatu yang dicip
takan Itu bersifat terpaksa dan tidak mempunyai pilihan dan tidak dapat
menciptakan dirinya sendird.

Orang vang ahli makrifat tidak mencela kecuali perkara vang dicela
Allah dan tidak menghing kecuall perkara yang dihinakan Allah. Apabila
mulut dan hatinya mencela sesuatu vang tidak dicela Allah atau menghina
sesuatu yang tidak dihinakan Allah, maka ia pun bersegera bertaubat kepa
da Allah, sebagaimana taubatnya orang yang berdosa besar atas kesalahan
vang dilakukannya, Ahli makrifat ini merasa malu jika dalam rumah Nya,
la mencela barang-barang dan perabotan yang ada di dalamnya.

Dalam hal ini, fa memposisikan dirinya sebagal orang yang bertamu
ci riumah seorang raja dan melihat berbagal peralatan dan perkakas yang
ada di dalamnya dengan posisi dan susunan tertentu. Lalu fa mengham
pirinya dan mencelanya dengan mengatakan, "Kalau inl ditaruh sinl, maka
tentulah lebih baik. Kalau barang Ini di tempatkan di sinl, maka rentulah
lebih indah”
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Lalu ia menyaksikan sang raja sedang memimpin rapat untuk meng:
angkat dan memberhentikan para pengawalnya atau memberi imbalan dan
sangksi kepada mereka, lalu la mengatakan, “Kalaulah orang ini ditempat-
Kan di sini, maka tentulah lebih tepat. Kalaw lah orang ini diberhentikan
dari jabatannya ini, maka tentulah lebih serast. Kalan ini dipenuhs, kalau
ini tidak dibutuhkan,” dan scbagainya. Lalu bagaimana kemarahan sang raja
terhadap orang yang menentangnya inf dan bagainmana la harus dikelu-
arkan dari badapaonyal

[egitu juga apahila ia bertemu di rumah temannya lalu tuan rumah
menyajikan hidangan kepadanya lalu  mencela dan mencemoeohnya, maka
apakah sikap seperti itu tidak merendahkan orang yang menvajikannyai

Suyyiduly Awsyuh RA mengatakan, *Rusulullub dak peroab sekali pun
mencela makanan. Apabila bernafsu, maka beliau memakannya dan jika
tidak maka hehiau meninggalkanmya™

Maksudnva, orang-orang vang sudah mencapal makrifat ini tidak
merperdulikan pengurusan Allah dan pililao -Nya terbadap mukhluk-Nya,
melainkan berupaya memenuhi hak-hak Allah atas dirl mereka. Semua
pengaturan dan apa yang terjadi mereka serahkan semua kepada Allah,
Yang Berbuat sesuai dengan kehendak Nya

Barangkali Anda bertanya-tanva, “Lalu siapa yang dapat menentang
alay memprotes pengurusan Allah terhadap maklluk-Nya?

Jawabnya: Lihatlah pada dirimu sendiri dengan segala kelemahan dan
kekurangannya, serta ketidal tahuannya, bagaimana la berupaya menen
tang kehendak-Nya? Protes orang yang lemah dan ridak mengetahul sesuatu
pun kalau pun terjadi, maka tentulah sesuatu yang menakjubkan, Maha Suci
Allah yang merendahkan, menghinakan, tidak memberinya pengetahuan,
dan memperlihatkan beberapa pelajaran kepada dirinya, jika ta mempunyo
mata hati: Mengapa 1a (jiwa) lemah. rerbelenggu kehendaknya, menijad:
budak yang dikuasai, yang dikendalikan dan diperjual belikan, dan tidak
memiliki sesuatu pun, lalu meskipun demikian tetap menentang Rububiyah
Allah, hikmah, dan pengurusan Nva, tidak ridha dengan apa vang dilim
pahkan Allah kepadanva, tdak mau wnduk pada qgadha’ dan qadar-Nva.
Padahal ia adalah seorang hamba yang lemah, miskin, dan membutuhkan
Rububivah Allah, orang vang fakir dan miskin dengan semua kriterianya
akan tetapi merasa kava, bodoh dan tidak mengenal apa-apa akan tetapt

51 ER Al-Bukbars dalam gd-Ackdmead (5203) Muslim, delam &l-Asyribak (0640 187), hadicedar. A
Fumlrgh 1A
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merasa pandai dan baik. Sungguh ia adalah orang yang paling tidak menge
nal diri dan Tuhannya, tidak memenuhi hak-hakNya, dan sangar kehilangan
keberuntungannya dan menyia-nyiakannya.

Apabila kesadarannya kembali, maka teotulah ia mampua melibat
ubun-ubunnya (nasib} dan juga semua makhluk Nya berada dalam kekua-
saan-Nya; merendahkan dan mengangkat derajatnya sckehendak-Nya, hati
dan jiwa mereka berada dalam genggaman-Nya dan Maha Kuasa untuk
menboluk- balikkunnva sesuai depgan kehendak- Nya, wenyelewengkan
dan meluruskannya sesuai dengan kehendak-Nya

Apabila kesudarannya kernbali, maka semua it nampak dalam jiwanya
dan semua yang terjadi pada dirinva berada dalam kehendak dan keingin-
a, sertu piliua- Ny, tentadah i mengetuhai bulwasun nya pengurosun dan
penverahan semua itu kepada hamba-Nya merupakan kebodohannya ter-
hadap dirmya dan tidak mengenal Tuhannya sehingga menafikan sifat Allah
vang Maha Mengetahul dan menganggap-Nya tidak mengenal jiwanya
Deengan kesudarannya ini, maka akan terhapus semua kehendak, keinginan,
dan ikut campurnya pada kekuasaan-Nya serava menverahkan segala sesu-
atu kepada Dzat Yang Menguasar hatr dan nasih makhluk Nya.

Dengan sikap semacam ini, maka fa telah memposisikan dirinya seba
gai harmba Tuhannya, yang harus berada dalam frame qadha’ dan qadarn-
Nva, Selurub waktunva dibabiskan antuk mengabdikan dirinya kKepada-
nya. Sehab semua waktu dan usianya herada dalam kekuasaan Dzat Yang
Menciptakan waktu dan pengaturannya. Dalam hal i, 1a memposisikan
dirinya bagaikan jenazah dalam liang kuburnya vang hanya bisa menunggu
apa vang akan dilekukan terhadapnya, menverahkan semuanya kepada
Allah ranpa menyelipkan kehendak dan keinginan pribadinya sekecil apa-
pun di dalamnva,

Inilah vang dirasakan salah seorang darl mereka atas sikap dan ke-
bijakan Allah, hikmah, dan ketetapan Nya dalam alam raya ini: Apabila
perintah Allah datang, maka kehendak, pilihan, kesungguhan, usaha, dan
segenap pikiran dan dava upayanya pun dikerahkan untuk melaksanakan
perintah tersebut, Karena Dia lah Allah Dzat Yang Maha Kuat, Maha Hidup,
berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, melihat sejauhmana pengabdian
hamba-Nya dalam perintah-Nva, mengetahui yang zhahir dan yang dira-
hasiakan. la berusaha memaksimalkan potenst vang dimilikinya menjadi
akst nyata. Meskipun demikian, fa tetap memohon pertolongan kepada Tu
hannya, memohon dava dan kekuatan dari-Nya seraya menyadari kelemah-
an dan ketidakmampuannya,
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Hal ini sebagaumana yang disebutkan dalam firman Allah,

"Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkatial kami
memtinta pertoiongan.” (Al-Fatihah: 5)

Hatinya selalu menunggu-nunggu ketetapan Allah yang senantiasa
menggerakkannya, memohon pertolongan kepada-Nya agar berjalan dalam
kertcdhuaan H}'u. iy i serintisa mencermatl pl-.'ruuuh- per'ullulu“vlyu Yy
harus dilaksanakannya agar la dapat menunaikannys dengan lebih sem-
purna, Apabila qada’ dan qadar yang telah ditentukan-Nva darang dan

tidak scaual dengan keinginannya, maka la pun menerimanya dengan (khlas
sebagal konsekwensi dari pengabdiannya kepada-Nya.

Dalam hal iot, mercka terbagi dalun tiga tingkatan:

Pertama: Ridha dengan apa yang diterimanya dan berusaha untuk
lebih mencintal-Nya dan selalu merindukan-Nyva. Stkap semacam ini tum-
buby dalaun dird mereka karena meoyaksikan kelembutan, kemuliaan, dan
kebakan Nya baik di dumia maupun diakhiear, dan kesaksian mereka atas
hikmah Nya dan keberadaan ketetapan Allah SW'LL yang semacam itu ter
hadap mereka merupakan faktor-faktor yang mendorong mereka untuk
menjadi lebih baik dan merindukan cinta dan keridhaan-Nya. Mereka ini
juga mempunyai kesaksian lain, vang tidak dapat diungkapkan dengan kata-
kato, yaitu tersingkapnya rahasia oleh Allah SWT. pada hamba Nya, yang
tidak dapat dijangkaw oleh tlmu dan amaloya (untuk mendapatkannva).

Kedua: Rasa syukur yang dipanjatkannya atas ketetapan itu layaknya
rasa syukurnya afas nikmat-Nya. Tingkatan ini lebih tinggi dari sekedar
ridha, yang kemudian meningkat ke tingkat ini, kedus ungkatan int dapat
disandang vrang yang wemiliki karukter seperti ini.

Ketiga: Bagi crang-orang vang moderat, vaitu kesabaran, yang apabila
terjadi bencana padanva maka dapat mengurangi kadar keimanannya dan
bahkan hilang karena menggeruru dan marah, Dan bahkan tidak jarang ber
putus asa durt ralunat-Nya dan berkeluh kesah yang tdak membert manfuat
apapun kecuali kehilangan pahala dan dilipatgandakannya musibah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesabaran merupakan
tingkatan pertama keimanan dan paling rendah. Sebab orang yang ridha
dan bersyukur, tdak pernah kelulanguo kesuburan. Bubkuo Kesabaran itu
senantiasa menitis pada dirinya sehingga ia bisa ridha dan bersyukur kare-
panya. Keridhaan dan kesabaran itn tidak akan terwujud tanpa adanya
kesabaran. Begitu juga dengan setiap tahapan dengan tahapan di atasnya,
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seperti tawakkal dengan ridha, rasa takut dan penuh harap dengan cinta
Tingkatan pertama tidak akan hilang dengan kemajuan vang diperolch
menuju tingkatan yang leblh tinggl berikutnya. Kalaulah tidak ada, maka

tentulah bertentangan dengannva, Jika hal ini terjadi, maka sama artunya
kembali pada karakter awal dan sifat sifat kejiwaan yang buruk
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Bab 8:

Siapa Sebenarnya yang Berkehendak,
Tuhan atau Manusia?

Berikut inf kami kemukakan beberapa perumpamaan;

Perumpamaan pertama: Al-Iradah, yang berarti kehendak. Allah SWT.
menjadikan kehendak 1n1 sebagai bagian dari faktor keterpilihan hamba
hambaNya dan Dia memerintahkan kepada para utusan-Nya untuk ber-
interaksl dengan orang orang yang mempunyal kehendak.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

e T B e T I P i Lol S
oy -ii-'-':! *-"J-‘:;ﬁb ;juf;r#_; :_'_'-'3_,:-.1. ol C:"L"" Anly

- -

“Dan dersabarian kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senjo irari dengan mengharap kertdfraom-Nya.” (Al-
Kahli: 28)

Dalam ayat lain, Allah SWT, berfirman,
.ﬂ-‘ o p.i'-r""“" ‘.-'j-{ e Y o P
(6 A1 o Ty () 52 25 o s 2405
"Padahal bidak ada seseorangpun pemberiian suatu mkmat kepadanya vang

harus dibalasnya. Tetapi (Dia memberikan itu semata-mata) Karena mencar!
keridhaan Tahannya vang Maha Tinggi” (Al-Lail: 19-20)

Dalam mengisahkan para wali-Nya, Allah SWT. berfirman,

P PRI ]

“Sesungeunrva kami memberi makanan kepadamu hanyalah univk meng-
irarapkan kertdiaan Aliah” (Al-Insan: 9)
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Huruf Lem dalam kata Liwafiidlch adalah Li At-Ta'lif yang berarti alas.
an bagt tercapainya tujuan vang dikehendaki. Redaksi semacam ini sangat-
lah banyak dalam Al-Qur an.

Ada ulama vang mengatakan, "Kehendak adalah hiasan bagi kawm
awam, yartu memurnikan tiguan, membulatkan mat, dan bersungpuh sung
guh dalam mengupayakannya Sedangkan bagi kaum khes berbeda dengan
pengertian rersebut, Sebab kehendak bagi golongan ini adalah dikembalikan
Kepada jiwanya. Dengan alasan baliwa kelendak seorang hamba merupakan
keberuntungannya, dan merupakan puncak twuannya. Kehendak ini bisa
dikategortkan scbaga kchendak apabila berkesesuaian dengan kehendak
Tuhan dan bukan kehendaknva.

ITal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

R R T s
(o S 5% o 355 s
“Dan jika Allah menghendass kebaikan bagi kamin, Maka fak ada yang dupal
menolak kurriaNya.," (Yunus: 107)

Ayat ini memberikan pengertian bahwasannya yang dimaksud dengan
kehendak adalal kehiendak yang sebagainang dikehendaki-Nya, dan pililan
adalah pilthan Nva Sebab tidak ada kehendak apapun dari seorang hamba
di hadapan majikannya.

Dalam sebuah bait syair dikatakan,

Ak ingin menjalin bubungar: dengannya akar: tetapi ta mengusirky
Selingga aku pun meninggalkan keinginanku dan mengikun keingin-
anrya.

Dalam hal int, Abu Yazid mengatakan, “Pada suatu ketika aku ditanya
sesenrang, "Apa yang kamu inginkan?” Aku menjawab, "Aku ingin untuk
tdak ingin. Karena aku adalah orang yang diinginkan dan kamu adalah
orang vaong menginginkan,”

Dan keterangan ini dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
awam dalam perkataan mereka bukan masyarakar umum yang tidak me-
ngertl, melainkan orang orang vang beribadah secara umum selain orang
oraug vauy mencdpal Uogkatan khusus yang swupal pada Uogkatan Fana ',
Jika hal ini telah diketahui dengan baik, maka pembahasan kami tentang
kehendak dapat ditelusurt melalui beberapa sisi:

Pertama. Kehendak merupakan kendaraan ibadah dan pondasi uta
manyy, dunany swala baonguoan Udak akan berdin lwopanya Kareoa L
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dak dianggap beribadah orang yang tidak mempunyai kehendak Bahkan
makhluk vang paling sempurna adalah yang paling baik ibadahnya, pa-
ling benar sikap dan perilakunya, paling lurus pengetahuannya, dan paling
sempurna kebendaknva, Lalu bagalmana bisa dikatakan bahwa kehendak
adalah hiasan kaum awam atau tingkatan kaum awam?

Kedua Dart sisf ind, maka mahabbaly atau cinta merupakan bagian dart
tingkatan kaum awam dan merupakan efek. Dengan alasan bahwa malab-
duh werupakan kelnginau peaul) terhadap sesualu yaug diciolad, Eksistenst
makabbah tanpa kehendak bagaikan eksistensi kemanusiaan tanpa eksis-
tenst sifal kebinatangan atan scperti halnya cksistens: tingkatan kebatkan
tanpa adanva keimanan dan kedamaian. Apabila kehendak dikategorikan
sebugal elek vanyg masuk dalun Ungkatan kawn awam, naka mahabbah
juga demikian,

Apahila ada seseorang yang mengatakan, "Mahahbah yang tanpa flak
atau sebab adalah cinta yang tidak disertal dengan kehendak dan peleburan
cinta ilu dalam kehendak kekasithnya”

Maka jawabnya, "Inilah pengertian kehendak vang sebenarnya, yaitu
apabila sesuatu yang dikehendakinva itu adalah kehendak kekasihnya.
Apabila tidak berkesesuaian dengan yang dikehendaki kekasthnya, maka
tidak ada kesamaan kehendak. Sedangkan mahabbah adalah kesesuaian
kehendak orang yang dicintainya, sehingga masalah ini seperti yang telah
kami kemukakan sehelumnya hahwasannya akibat dart kehendak tersebut
berhubungan dengan keberuntungan orang yang menghendaki dan bukan
kekasthnya, Apabila kehendaknya berkesesuaian dengan kehendak kekasih-
oya, maka kehendak tersebut tidak termasuk tingkatan awam dan bukan
efek. Melainkan merupakan tingkatan terting@ golongan khusus dan tujuan
akhir pencartan mereka, serta tidak ada kehendak apapun dibalik semua
itw. Kehendaknya melebur pada kehendak kekasihnya

[nilah yang dumaksud dengan tingkatan A/ Fara " atau pelebwan oleh
para ahli ibadah dan menjadi tyuan utama, sedangkan menurut AW AL
Kamal atau golongan khusus merupakan kekurangan, perubahan cinta,
merusak sist ibadah, peleburan keberuntungan kekasih untuk menyaksikan
pujaan hatinya, dan hilangnva hak pujaan hati dan kehendaknva. Dengan
begitu, maka ia berdiri bersamaan dengan keberuntungannya akan tetapt
melarikan diri dari hak kekasth hatinya dan vang dikehendakinya

Tidakkah kenyataan ini bagalkan dua orang lelaki mengaku mencintat
rajanya. Lalu keduanva menghadap kepada raja dan berdiri di hadapannva.
Melibat kehadiran kedua orang tersebul, maka sang raja bertanya, "Angin
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apa yang membawa kalian berdua kemari?” Lelaki pertama menjawab,
“Aku ingin tidak menginginkan sesuatu pun, Aku melebur keinginanku
dan menjadi orang yang diinginkan, dan Anda berhak memperlakukanku
sekehendak Anda” Lelaki kedua menjawab, "Aku ingin menghabiskan na-
fas dan pwaku dalam cinta dan keridhaan Mu, melaksanakan perintah-pe
rintah-Mu, dan bersunggub-sungguh mentaati-Mu. Aku akan menghadap
kemanapun Engkau menghadapkanku, dan melaksanakan perintah vang
Eugkau berikun kepadaku [nilah keinginanke”

Kepada lelaki kedua, sang raja mengatakan, "Aku menginginkanmu
melakukan sepern yang dilakukan im karena aku akan mengieum kalian
dalam mewakili tugas-tugaski”

Lelak: kedua mengatukan, "Tiada piliban bagiku kecuali mengikuli
keridhaan-Mu dan melaksanakan perintah-perintahMu”

Lelokt pertama mengatakan, “Aku ndak menginginkan apapun kecual
menyaksikan-Mu, memandang- Mu, dan melebur dalam diri-Mu”®

Apakuh kedus orang ini sama dan menpunya kedudukan yang sama
dalam pandangan sang raja?

Kalaulah mereka mencermatinya secara telih, maka tentu akan menge-
tahui bahwa lelaki pertama yang meleburkan dirinya dalam keinginan raja
adalah orang yang mencar| keberuntungan dan berdiri bersama-Nya. Se-
dangkan lelaki kedua meskipun tidak menyunpang dari keberuntungan
tersehut, akan retapi keberuntungannya itu karena kehendak kekasihnya
pada dirinya dan bukan kesesunian kehendaknya dengan kehendak keka
sthnya,

Kedua masalah in1 sangatlah berbeda layakoya perbedaan langit dan
humi. Yang perlu diteladani adalah orang yang memiliki keberuntungan
karena terjadinya kesesuaian kehendaknya dengan kehendak kekasthnya
dibandingkan crang vang mempunyai keberuntungan karena kehendak
kekasihnva pada dirinya

Bahkan peleburan vang sempurna adalah menghilangkan semua ke-
hendak selain kehendak Nya, mencintal orang vang dicintal Nya, meng
harap kepada-Nya dan tidak kepada selain-Nva, merasa takur kepada-Nya
dan tidak kepada selain-Nya, bertawakkal kepada-Nva dan tidak bertawak-
kal kepada selain-Nya dan bukan merelakan keberuntunganmu dari-Nva
karena mengtkuti kehendak Nyn atas dirimu. Kedua kalimat ini nampak
mirip dan serupa, dan tiada yang dapat memahami perbedaan antara ke-
duanya kecuali orang yang dibukakan hatinya oleh Allah SWT. untuk dapat
membedakannya
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Ketiga: Kehendak bisa jadi berkurang atau lemah karena berkurangnya
sesuatu vang dikehendalki. Apabila sesuatu yang dikehendaki itu mulia dan
terhormat, maka kehendaknya juga mulia dan terhormat. Disamping i,
apabila mediatornya merupakan vang paling batk dan bermanfaat, maka
begitu juga dengan kehendaknya Dengan begitu, maka kehendaknya tidak
menyumpang darh twuan yang mulia dan tudak pula keluar dari mediator
terbaik baginya, lebih dekat, dan lebih bermantaat. Lalu sebab apakah vang
lerdapal dalwn kelieodak tol du acakals sesuatu yang lebili moalia dari-
padanya bagi golongan khusus?

Keempat: Kekurangan dari sesuatu, dapat dilihat dart dua sudut: Salah
satunva Sesuatu itu menimbulkan kerusakan, Kedua: Sesuatu itu memberi-
R o st postUl sk telapt musily kalah dengan yuoy lebile semparig
darinya. Kedua kemungkinan ini tidak terdapat dalam kehendak. Lalu
bagaimana dikatakan bahwa kehendak adalah efek negatif? Apahila ada
seseorang yang mengatakan, “Kettka kehendak itu disandarkan pada jiwa,
Ler pisih- pisuly, dan berkattan clengan keberuntungun orang yaoyg menghen
daki, maka kehendak tersebut negatil.” Jawabnya, "Pendapat ini bersumber
dari asumsi yang keliry”

Jawabnya adalah point kelima: Yaitu dengan mengatakan, “Perkata
an, “Kehendak adalah sesuatu yang terpisah-pisah Maka jika yang ka-
lian maksudkan dengan terpisahi-pisah inl adalal kesaksian orang yaug
menghendaki pada kehendaknya, vang dikehendakinya, thadahnya, yang
disembahnyn, pendukungnya, dan yang dicintainya, lalu mengapa kalian
mengatakan bahwasannva keterpisahan ini adalah kekurangan? Tidakkah
ini bisa dikatakan sebagu kesempurnnan itu sendiri. Bukankal ibadah itu
tidak bisa dilakukan dengan sempurna tanpa ini (sifat kurang)? Karena
orang yang membertkan kesaksinn dengon meningkatkan ibadahnys hingga
tenggelam di dalamnya di hadapan sembahannva, maka fa adalah hamba
yang dicintai. Sebaliknya, orang yang bersaksi bahwa Allah SWT, berhak
disembah dan larut i dalamnoya tanpa mendukungoya dengan thadahnya
serta melaksanakan perintah Nya secara rifl, maka ini merupakan Ibadah
vang kurang dan kesaksian vang lemah. Tidakkah kesempurnaan itu kesak-
sian bahwa Allah lah yang berhak disembah dan diperkuat dengan ibadah.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ibadah merupakan hak-Nya, ke-
hendak Nya, dan yang dicintai- Nva dari hamba-Nya,

Apakah bisa dikatakan bahwa kesaksian seorang hamba mengenai hak
kekasihnya dan kehendak-Nya terthadapnya dan 1a mematuhi sermua perin-
tah dan keinginan-Nya dikatakan kelemahan atan kekurangon, sedanghkan
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tenggelam dalam kesaksian mengenai hak Allah akan tetapi berpaling dari
perintah dan ibadah vang harus dijalankan sebagai suatu kesempurnaan?
Tidakkah pernyataan ini memutar-balikkan kebenaran?

Tujuan yang ingio dicapal Allah SWT. dalam tingkatan ind adalah
secrang hamba mau memuinta maat atas kelalmannya untuk mepgaku ini
dan 1tu, yang mungkin disebabkan kelemahan pemahamannya ataw pun
tanda-tanda vang diberikannya, serta tidak mampu memahami suatu ke-
mmuopkinan laio daripva. Bisa jadd i merupakan kesepuriian yaoyg d-
inginakan dan vang lain adalah kekurangan, Padahal tidaklah demikian,

Lalu dimanakah kedudukan orang yang mengakai menyembuh Allah
dan mendapatkan keutmaan-Nya serta pertolongan-Nva schingga menjadi-
Koy a tesmpal dian suran, yang meskipan denkian i senantiosa ienjuga
12zat yang disembahnva ftu tetap menitiz dalam hatt dan mengakul-Nya se-
raya menghilangkan kesaksiannya kepada selain-Nya dalam ibadahnya?

Cermatilah sikap dan perilaku makhluk paling sempurna dan paling
besar antanya kepada Allah, bugamana belian menyatukan kidua kesuk.
stan tersebut: Hingga beliaw tetap memperhatikan kondisi winatnya disam-
ping memperkuat thadahnya sebagai bukti kecintaannya kepada Tuhannya.
Dalam kedudukannya i, Rasulullah AW, memperhatikan wrusan mereka
di hadapan Tubannya Inilah kesaksian wnamya mengenal methode dan
langkah beliau dalam hal tersebut. Dalam hal ini harus ada pembedaan an-
tara fase-fase ithadah dan menempatkan masing-masing fase sesuai dengan
kedudukannya. Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan ketentuan
dan ukurannva,

Apabila yang kalion dengan terpisah-pisah itu adalah perbedaan hati
dalam kaitannya dengan keberuntungan-keberuntungannaya dan hawa
nafsw, maka kehendak (nd tidak membutubkan semun 1tw, melainkan me
ngumpulkan hati bersama dengan kekasihnya, cinta, dan kehendaknya. Ke-
terpusahan dan pembedaan semacam i merupakan kekekalan itu sendic,
kemurniaan ibadah, dan kesempurnaan itu sendiri. Sedangkan selainnya
hanvalah keberuntungan seorang hamba dan bukan hak kekasihnya,

Keenam: pendapatnya, "Kehendak adalah kemball kepada jiwa dan
bahwasannya kehendak seorang hamba merupakan keberuntungannya”
Ini merupakan peroyataan yang mengandung pengertian global dan me-
merlukan penjelasan.

Lalu dikatakan, "Apa vang kaltan maksudkan, bahwa kehendak itu
kemball kepada jiwa?” apakah kembali dari kehendak Tuhan dan kehen-
dak pendidungnya menjadi kehendak jiwa dan keberuntungannya ataukah
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dimaksudkan kembalinva kehendak jiwa pada kehendak Tuhannya dan
keridhaan-Nya? Jika yang kalian maksudkan adalah pengertian pertama,
maka dapat diketahuw bahwasannya kehendak ini merupakan efek neganf
dan rusak, akan tetapl bukan kehendak yang kalian bicarakan, Apabila
yang dimaksudkan itu adalah pengertian kedua, maka ity merupakan ke
sempurnaan itu sendirl. Yang dikatakan negatf atau kurang adalah jika
bertentangan dengannya.

Retwjule Mengeoa perkatoan kalian, *Kehendak 1ol merapuakian ke-
beruntiungan secrang hamba,” maka kami katakan, "Ya, kehendak meru-
pakan keberuntungan terbesarnya dan paling agung. Apakah scorang
hamba mempunya: keberuntungan lebih besar dibandingkan meyakini
Duliwasaonye Allah SWT, adalab Dot Yaonyg Mubia Esa, Tubaooya yaoy L
rus disembah, kekasihnya, dan yang dikehendakinva? Inilah keberuntungan
yang paling agung dan paling mulia, serta kebahaginan sejati, Akan tetap
mengapa kalian mengatakan, “Kestbukan seorang hamba dan pemusaran
konsentrasinya padi keberuutungan i adalal kekurungan atau kelemah
an-Nya," Apakah di atasnva terdapat kesempurnaan yang lebih tinggi lagi
sehingga seorang hamba harus mendapatkannya? Kalau memang demikian,
maka dikatakan, “Kalau memang di atasnya terdapat sesuatu yang lebih
sempurna darinya, maka berkonsentrasi untuk merathnya tentu merupakan
upaya wendapatkan keberuntunganaya dan tentuoya juga lemal.” Lalu di-
manakah kesempurnaan ir?

Apabila kalian mengatakan, "Meninggalkan sermua keberuntungan
nya,” maka jawabnya, “Meninggalkan keberuntungan ini juga merupakan
keber untunganova Sebab ia tidak aken terlepas dari kehendak sama sekali,
melainkan harus tetap memiliki kehendak dan yang dikehendaki, Semua
kehendak menurut kalian kembali pada keberuntungan, maka Kesibukan
apapun untuk mendapatkannya merupakan upaya untuk mendapatkan
keberuntunganoya. Lalu kapan seorang hamba beribadah dengan ikhlash
kepada Tuhannya?

Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam point kedelapan: Orang yang
masih hidup pastilah tidak terlepas darl kehendak selama dapat merasakan
eksistensinya. Kehendak itu akan hilang dacipadanya jika tidak lagl me-
miliki perasaan karena adanya suatu hambatan, Dengan demikian, maka
kehendak merupakan bagian dari kehidupan, Sehingga klaim vang me
ngatakan bahwa kesempurnaan adalah terbebasnya seseorang dari kehen
dak, merupakan klaim sesar dan mustahil secara logis dan tidak realistis.
Kesempurnaan yang sebenasnya adalah kehendak yang tidak berseberangan
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atau berkontradiksi dengan kehendak kekasihoya dan buken hilangnya ke
hendak yang berkesesuatan dengan kehendak-Nya.”

Kesembilan: Perkataannya, “Kesatuan dan eksistensi adalah sesuatu
vang dikehendaki terjadi pada diri seseorang dan bukan yang dikeliendaki
orang itu...” Jawabnya, “[Ial 1n1 terjadi dalam dua macam:

Pertama: Sesuatu yang dikchendakt terjadi pada dirt scorang hamba
tanpa ada kesempatan baginya untuk menentukan pilihan seperti fakir,
Kayu, schal, sakit, bidap, ma, dao ldooya, Dadam koo leks o, imaka dapal
dikatakan bahwa kesempurnaannya adalah peleburan kehendak hamba di
dalamnya dan meneruna perkara yang dikehendaki terjadi pada dirinya,
tanpa melawannya dengan kehendaknva yang berkontlik dengan kehendak
Tudian Lerhadupny .

| 1al ini bagaikan kondisi riga orang, dimana salah satunya mengatakan,
"Aku senang mah untuk bertemu dengan Allah” Orang kedua mengatakan,
“Aku senang tetap hidup untuk taat dan beribadah kepada-Nya” Sedangkan
aruny ketiga miengatakan, “Kalian berdua kelirw Akan tetap) aku mencinta
sesualu yang dicintai-Nya dari hal itw Apabila Dia senang mematikanku
maka aku senang dengan kemanan itu dan apatula Dia senang menghidup
kanlu maka aku senang dengan kehidupan it Jadi, aku mencinta kehidup
an dan kematian vang dicintai-Nya”

Pendapatl orang yang ketlga fni leblh sempurna dibandingkan dua
rekannya dan merupakan presentasi paling haik tentang sesuatu yang dike-
hendaki pada diri seorang hamba.

Kedua: Sesuatu yang dikehendaki pada diri seorang hamba yang
berupa menjalankan perintah dan pendekatan kepada Nya. Kesempurnaan
dalam tipe ini tidak terjad: kecuall dengan kehendaknya, dan hahwasan-
nya keterpisahan kehendak merupakan kumpulan daori keter pisahan itu
dan keterpisahan tersebut adalah perkumpulannya. Intlah kesempurnaan
manusia pada tipe ini; Kehendak yang berbeda beda dan tespisah dalam
merespon perintah akan tetaps disatukan dalam konteks perintah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kehendak terkumpul dibawah perintah
dan terpisah-pisah pada dirl seorang hamba. Tidak mungkin pengerjaan
sesuatu yang dikehendak yang berbeda-bada dapat dilakukan dengan satu
kehendak. Yang ada adalah bahwasannya ada dua jents kehendak; Salal sa-
tunva; Satu kehendak untuk sesuatu yang dikehendaki dan dicintai, Kedua;
Kehendak vang terpisah pisah untuk mendukungnya dan melaksanakan
vang diperintahkan-Nya. Meskipun kehendak jenis kedua ini banyak dan
bermacam-macam, akan tetapl bersumber pada satu yang dikehendaki
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dengan satu kehendak yang komplek Dan semua perbuatan yang keluar
darinva memiliti kehendak-kehendak parsial

Kesepuluh: Perkataan Abu Yazid, “Aku ingin untuk tidak ingin.’ meru-
pakan perkataan vang benar-benar kentradikel, vang memberikan penger-
tian tidak adanya kehendal Apabila ia mengatakan, "Aku menginginkan
untuk udak ingin.” Maka pengertiannya, "Kamu telah menginginkannys.”
Jawaban yvang lebih baik dari ini adalah jika dikatakan, “Aku menginginkan
sesuatu yaony diloglokannva dan bukau vang kaiogionkan." Jika didalam-
nya membutuhkan kehendak, maka harus dibedakan antara dua kehendak
terschbut: Kehendak untuk meniadakan kainginan dan kehendale yang ber-
kesesuaian dengan yang dikehendaki kekasihnya, Wallahu Allam.

Kesebelas: la menalsitkan kehendak deogan imemurnikan tajwau,
membulatkan niat, dan bersungguh-sungguh dalam mendapatkannya. Int
merupakan kesempurnaan itu sendiri, dimana kehendak im mencakup ke-
jujuran, ketkhlasan, dan melaksanakan perintah dalam konteks ibadah. Lalu
kelemahan apa yang terdapul dalam istilah pemurman mal, yang berarl
membersihkannva dari semua gangguan kejiwaan dan karakler dan peimn-
bersthannya untuk menyesuaikan diri dengan yang dikehendaki kekasih,
bersungguh sungguh dalam melaksanakannya dan memperoleh keridhaan
Nya. Membulatkan niat adalah udak mengenal berhenti dan ndak menge-
nal kata akhir atau terlambat.

Hal in1 merupakan tiguan dan tingkatan para Shiddiqin. Kesungguhan
seorang hamba tercermin dalam ketegarannya dalam melaksanakan perin
tah rersebut. Setiap kali mendekatkan diri kepada-Nva dan tinggi tingkat-
annya, maka tekadnya semakin kuat dan kejujurannya semakin terasah.
Orang vang juiur tidak pernah berhenti dalam mendapatkan sesuatu vang
dicarinya dan tidak menunda pencapaian tujuannya, melainkan akan men
cari dan mendapatkannya dengan sebaik-baiknya.

Ilal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

“Dan sembahlah Tubannm samped datarg kepadamu yang divakini (ajal)”
(Al-Hijr: 99)

Kata Al Yagin dalam ayat in1 bernrti kematian, menurut kesepakatan
wlama.

Kemudian ayat ini diperkuat dengan penjelasan Rasulullah SAW, de-
ngan pertdaku dan ibadah beiaw dengan menghadivkan kehendak dan niat
yang agung, serta pencapaian kesempurnaannya di akhir hidupnva. Lala
dimanakah kekurangan dari kehendak 1n1?
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Akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwasannya kekurangan
dan kelernahan dalam kchendak bersumber darl jiwa dan hawa nafsunya,
vang bertyuan mendapatkan keberuntungan orang yang menghendaki darl
kekasibova meskipun sang kekasih menghendakinya akan Letapi selainnya
lebih dicintainya daripadanya Sesuatu yang lebih dicintai itu adalah apa
bila yang dikehendaki itu adalah hak penuh kekasthnya dan perkara yang
diridhainya, meleburkan keberuntungannya dari kekasihnya, Rahkan ke-
beruntungannya dari kekasthova adilah bak dug yang dikeheodakinya,

Inilah kehendak dan cinta yang tidak mengandung penvakit dan ti-
dak pula kekurangan. Kami memohon kepada Allah agar melimpahkan
anugerah-Nva kepada kita, mencintal kita, serta menghidupkan kita dengan
berpulaskay kehendak dun cinte lersebut sebaguimuna Dia memberikan
keberuntungan kepada kita dengan mengenalnya. Karena sesunggunva Dia
lah Dzat Yang Maha Pemurah lags Maha Mulia

Redua belas: Setelah 1tu 1a mengatakan, “Kehendak vang benar adalah
mencur altkan segenap daya dan apaya serla menioggalkan piliban, dan
berserah diri pada perjalanan taqdir, sehingga 1a bagaikan jenazah vang
herada di hadapan orang vang memandikannya; Membolak balikkannya
sesukanya.” Lalu bagaimana hal ini jika dibadapkan dengan pernyataannya
vang lain, "Pengertian itu dalam pandangan golongan khusus merupakan
kekurangan atau cela dan keterpisahan, Dan apakah mencurahkan sege-
nap daya dan upaya tidak terjadi kecuah dengan kesempurnaan kehendak?
Suatu kebendak dapat dikatakan kurang atau cela dart dua sisi: pertame: ke
hendak yang bersumber dari pencarian keberuntungan, Kedua: Pilihannya
pada sesuatu yang akan dilakukan tanpa bisa memilihoyva. Kedua kehendak
ini pastilah rusak dan mudah hilang sehingga lemah. Karena kesempurnaan
adalah tidak menginginkan adanya pilihan dan sebagal prioritas atamanya,
lalu mengikuti ketentuan qadha’ dan qadarnva.

Kondisi pertama (kehendak yang berswnber dari pencarian keber
untungan) merupakan kehendak vang hidup dan aktif dan bérupaya men-
dapatkan kepastian kepastiannya tentang yang dikehendakin kekas hnya.
Sedangkan kondisi kedua (pilthannya pada sesuaru vang akan dilakukan
tanpa bisa memilihnya) bagakan jenazah di hadapan orang yang memandi-
kanoya vang dapat membolak-balikkannya kapan saja Penjelasan ringi ind
diharapkan mampu menyingkap dan mengungkap rahasia di balik masalah
in{ sehingga diperoleh perbedaan jelas mengenai gambaran tentang ibadah
murni dan keberuntungan jiwa. Wailahu Allam Bi Ash-Shawab,



Bab 9;

Menenangkan Jiwa yang Gelisah dan
Menghancurkan Segala Macam Duka Lara

Zuhud adalah mengendalikan jiwa dari perkara-perkara yang menye-
nangkan, pengendalian dirl nafsu syahwat, melawan bujukannya,
meninggalkan perkira yaog sio-sia i merapakin kekwrangan atan kele-
mahan dalam pandangan golongan kKhusus, Karena dalam hal ini terdapat
unsur pendewaan dunia dan pemenjaraan untuk memperbalkinya, serta
menyiksa diri dengan meninggalkannya secara zhahir meskipun batinnya
metubutulikuooyi Berkutul chehan weusan chaoda sz ar oy keabali padd
jati dirinya, menyia-nylakan waktu dalam memerangl dirinya, memperkuat
jati dirinya, dan tetap bersemayvamuya keduniawiao itu pada dicinya. Tidak-
kah Anda melihat orang yang mendapatkan limpahan kekayaan dari Allah
SWT. dengan segala kesenangannya; apa yang dikatakannya?

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah,

e pr = L .r{..-,_. o

(v G ik A 51 36 G s

“Inilah ainugerah Kami; Maka berikantah (kepada orang lain) alaw dehanlah
(untuk dirimu sendiri) dengan tada pectanggungar: jawah” (Shad: 39)

Dinany batiooya imenjaga dies dari menyaksthannya dun dhaliroya
dari ketergantungan dengannya.

Dengan demikian, zubud adalah mengarahkan keginan terhadap-
Nya, menggantungkan semangat dan harapan kepada- Nya, dan menylbuk-
kan dirt dengan-Nya seraya memalingkan dirl dari segala sesuatu yang
melupakan-Nya agar Dia menghindarkan faktor-faktor vang mendorong
kearnh cinta dunia dasi dirl Anda,
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[al int sebagaimana yang dilukiskan sebagian ahli makrifat, “Beberapa
murid bertanya kepada guru-guru mercka, "Wahal guru, sesungguhnya
aku tidak mengenal Iblis sehingga aku dapat menghindarkan dirinya. Kita
adalah orang-orang yang mempunyal perhatian tentanguya selingga kita
dapat melindungt diri darinya”

Dalam beberapa bait syair disebwlkan,

Aku menutupi iri darl masaku dengan bayangan sayaprya

Sehingga mataku melihat masaku dan wa tidak nelihatiu
Kalaulah kanm bertanya kepada ari-hari (masa) it tentang namaky, maka
tak akan ada fawaban

Dimana keberadaaniu maka tidak akan mengelafi fempathe.

Kemudlan dijelaskan, "Pemnbahasan dalam masalah inl dapat difokus-
kan dalam beberapa point:

Pertama: Menjadlkan zubud it bagian dari kaum awam, sebagaimana
vang telah disebutkan, bisa diterima jika zuhud tersebut selalu dikaitkan
dengan upaya memerangi hawa nafsu dan daya tariknya. Schingga hatinya
akan disibukkan dengan faktor-faktor dan daya tarik hawa nafsu, dan jiwa
menuntutinyg wotuk mendapatkanoya, sedangkan zuhud memerintahkanya
untuk menjauhinya

Tidak diragukan lagi bahwa di sana terdapat tingkatan yang lebih
tinggl dari pengertian Ini, Tingkatan yang dimaksud adalah ketenangan
jlwanyd duo fokue konsentrasinya pada kekusiboya dan mengeralikan se-
gala yang dimilikinya menuju keridhaan-Nya. Pengertian ini berlaku bag
golongan khusus dari orang-orang yang beriman, Akan tetapi perscteruan
ini tidaklah harus ada dalam zuhud meskipun dalam hukwm alam meng-
Laruskan keberadaaonya wutuk mwewujudkan pengerlan cobaan dao wjian
dan terwujudnya upaya seorang hamba meninggalkan keberuntungan dan
kesenangannya dermi mendapatkan keridhaan Tuhannya dibandingkan
memuaskan nafsunya.

Kechuu: Apabila memerangt hawa pafsu dan pengendulian dirt dari
perkara-perkara vang menvenangkan merupakan konsekwensi darl zubud,
maka ndak ada yang salah dalam hal ini. Sebab semua tu bagian dari hu
kum alam dan naluri, seperti haloya lapar, havs, sakit, lelah, dan sejenisnya.
Sebal mengendalikan hawa nafsu dari perkara-perkara yang mendorongnya
karena mengulamakan Allah dan keridhaan-Nya dibandingkan mengikuti
hawa nafsunva bukanlah kelemahan dan tidak 1dentik dengannya (kelemah-
i)
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Para ahli tbadah berbeda pendapat dalam menanggapi masalah ini,
manakah yang paling utama: Orang yang mempunyai dorongan, keinginan,
dan nafsu syahwat lalu ia mengendalikan dan memenjarakannya serta tidak
menurutinya karena cinta kepada-Nya dan malu serta takut terhadap-Nya
ataukah orang vang tidak perlu memeranginya, bahkan jiwanya terbebas
dari motif-motif dan syahwat tersebut karena 1a telah tepang menghadap
Tuhannya dan tenggelam di dalamnya sehingga tidak menghiraukan se-
lain-Nya daw hatinya dipenuhi dengan ciota dan kebendak-Nya, tidak add
tempat di hatinya untuk menginginkan selain-Kya dan tidak pula men-
cntainya?

Kelompok pertama: Memilih orang vang berkarakter pertama, vang
menuujukkan besarnya kelergaotungan dan rasu clolanyu kepada Nyva,
Orang berkarakter pertama ini harus bergelur dengan motif-morif yang
cenderung pada kesenangan hawa nafsu dan syahwat dan mengalahkannya
dengan kekuatan cinta dan kehendak Allah serta rasa takut kepada-Nva.
Hal i membuktkan keberhastlannya menguasiw dirn dan pentlakunys di
hadapan Allah, dimenangkannya motf kebenaran atas dorongan hawa
nafsu”

Mereka mengatakan, “Sikap, perilaky, dan keimanannya akan semakin
bertambah dengan adanya godaan dan upaya meninggalkannya, sedangkan
motif untuk melakukannya masih ada. la juga semakin bersemangat untuk
melawan musuhnya yang bersemayam dalam hathin, jiwa, dan hawa nafsu-
nya, sebagaimana fa semakin bersemangat melawan musuh zhahirnya”

Mereka mengatakan, “Cita rasa, (ntuisi, dan emosional merasakan
tambahoya rasa cinta, kelembutan, kebahagiaan, dan kesenangan terhadap
Tuhannva ketika mampu mengalahkan matif-motif yang mendorongnya
mengikuti hawa nafsw. Sedangkan orang yang tenang dan tidak mempunyal
motif seperti ini tidak mempunyai nilai tambah dari sisi ini. jika nilai tam-
bahnya itu berasal dau sisi yang lain, maka kedua-duanya memiliki andil
di dalamnya. Nilai timbah ini hanva diperoleh dari perjuangan melawan
hawa nafsu dan mengalahkannya.”

Mereka mengatakan, "Disamping itw, orang dengan karakter seperti
ini diwji dengan motif dan kehendak-kehendaknya itu dan (tu merupakan
penyembuhnya

Hukum Allah telah berlaku pada hamba-hambaNva vang beriman,
vaitu bahwasannya mereka mendapat cobaan berdasarkan sejauhmana ke-
Imanan mereka, Barangsiapa vang bertanibah keimanannya, maka ditambah
beral pula cobaan dari-Nya.
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Hal ini sebagaumana yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW,
"Sescorang diufi berdasarkan agamanya: apabila agamanya kokoh maka co-
baannya pun semakin diperberat dan jika agamanya lemah maka cobaarirzya
pun dirfngankan,™

Yang dimaksud dengan Ad Din atau agama dalam hadits ini adalah
iman, yang tetap tegar ketiga terjadi bencana atau wian. Orang mukmin
mendapatkan cobaan berdasarkan kelmanannya”

Mereka meagatakan, “Cobaun dengan keharusan uotak memerang
doerongan hawa nafsu dan tabiatnya merupakan wian yang paling berat.
Sebab ndak banyak yang mampu melakukannya kecuali Shiddigin. Adapun
cobaan vang rerjadi pada dirl seseorang tanpa ada kesempatan baginya
cituk merilil seperti sukil, kapar, aus, dan sgenisoyva, muka kesubaran
dalam menghadapinya tidak tergantung pada keimanannya. lahkan orang
vang durhaka dan jahat sekali pun dapat bersabar menghadapinya terlebih
lagl jtka 1a mengetahut dan menyadarl bahwa tiada tempat melepaskan
cliri dartnya kecaali bersubar, Sebab kulaw pun 1 tdak bersabar dengan
kehendak bebasnya maka fa pun harus bersabar karena terpaksa

Karena itulah cobaan yang menimpa Yusuf AS melalul perlakuan
saudara saudaranya, dimana ia disakiti dan kemudian dilemparkan dalam
sumur, lalu dijual lTayaknya hamba sahaya, dan memisahkannya dari ayah-
ava, berbeda dengan cobaan yang dialaminya ketika harus menghadapi
godaan seorang perempuan diketitka 1a memasuki uma muda yang gagah
rupawan, dimana ta adalah budak peréempuan tersebut dan selalu meng
godanya; Perbedaan vang sangat jauh dan tidak diketahui kecuall orang
yang mengenal tentang tingkatan ujian dan cobaan.

Sebab sebagaimana yvang kita ketahui, pemuda memiliki dorongan
nafsu yang kuat dan seringkali merasa malu terhadap keluarganya ketika
buang air besar. Akan tetapi ketika berada di rumah vang asing, maka
rasa malu dan ketidaknyamanan tersebwt hilang: Jika pemuda itu belum
pernah menikah maka dorongan untuk menvalurkan nafsu syahwatnya
lebih besar, jika si perempuan vang mengharapkannya tentulah lebih be
sar uffannya, jika perempuan itu cantik maka lebih berar menghadapinya,
Jika mempunyai pangkat dan jabatan tentulah lebih berat dan lebih men-
dorong syahwatnya, dan jika hal it terjadi di riunah perempuan tersebut

51 HR A-Tirmidel, dalam Az-Zukdi2393), dan o mengstakan, “Hadits .ol hasar, Shafvh” Jony Majab,
Jadases Ab FRan (40230, Ahouad, dalarn A Mognadl 1172, 174, 180, dows 18350, bedite i disigyap Shadiv
sl AL Hukeon, dulary Al Moestadbal | 2080 dug 41] dond mtuful Ads-Dissbeld, den Lesesnenya hudits
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dan tentunya berada dalam kendalinya sehingga si pemuda tidak takut aib
dan skandal maka merupakan witan yang lebth berat. Ditambah lagi ketika
pintie (tu ditutup perempuan tersebut sehingga ia bisa berbuar apa saja,
maka tentulah dorongan hawa nalsunya lebil besar dan wian pun lebil
berat. Terlebih lag st pemuda berpoesisi sebagai budak dan st perempuan
pemiliknya yang berhak memberiken perintah dan larangan, tentulah lebih
berat. Jika perempuan itu sangat merindukan dan mencintainya seseorang,
maki latinyg telds peouh dengun ciota terbadapoya,

Orang vang mempunyai kesabaran dengan tingkat cobaan seperti ini
bagatkan orang yang mulia putra orang yang mulia putra orang yang mulia
putra orang vang mulia AS.”

Ticluk diragukan lag bubwa cobaan fm lentulah lebih berat dibunding-
kan cobaan pertama. llahkan cobaan terakhir inf sama derajatnya dengan
cobaan yang dinmpakan kepada Nabi Thralam Al-Khalil AS ketika diperin-
tahkan menyembelith putranya. Sebab keduanya merupakan cobaan dengan
miemerangl hawa nalsa dan syahwat, dan membebaskan din duri tabiatoya
Cobaan ind berbeda dengan vang diterima Dzunnun dan juga Avyub As”

Mereka mengatakan, “Di samping ity, noda inilah yang mampu men-
dorong manusia menjadi lebih batk dibandingkan malatkat Karena ibadah
malaikat tidak melewati berbagai rintangan dan hawa nafsu dan hambatan-
hambatan lainnya lavaknya manusia. 1badah vang mereka lakukan timbul
darinva tanpa ada hambatan, penentangan, dan tidak pula pertentangan.
Kedudukan ibadah 1tu bagl malaikat bagaikan ruh bagl orang yang hi
dup.

Adapun ibadah manusia dengan berbagai perseteruan dengan hawa
nafsu dan pengendaliannya, serta melawan karakternya tentulah lebih uta-
mit. Karena ftulah manusia dianggap lebih utama dibandingkan malaikat
karena dengan pengertian ini dan ditambah dengan yang lain. Orang yvang
tidak mempunyai dorongan hawa nafsu dan syahwat maka kedudukannya
sama dengan malaikat, Sedangkan orang vang diciptakan dan dilengkapi
dengan hawa nafsu sehingga ada upaya untuk memerangi dan mengenda
likannya dan kemudian dibantu Allah untuk mengusir dan mengalahkan-
nya, maka tentulah lebih utama dan lebih sempurna”

£% Yarg dimeksed edeleh Nabl Yuse"bin Yeiquk Hal int schagatomane yerg diweystins AL Bukhari,
dalam Al-Anbiwe” (339, hadits Cari Tonu e RA. 0 coengatakan, “Babwasan s Rasolulleh S8
sersobde "Oraryg ying riolis pulyo orting yers rulle pulre otung veng mell gy ores vong mdia
Pase:  9in Yaequh in Ishag bin laeshim As
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Mereka mengatakan, “Disamping itu, hakekat cinta adalah menguta-
makan yvang dicintal dan berupava mendapatkan keridhaannya dengan
mengesampingkan selain-Nya,”

Mereka mengatakan, “Lalu bagaimana pengertian pengutamaan itu
bisa terjach dart orang yang tidak harus berseteru dan memerang: nafsunya
dan tidak yang mendorongnya kepada selain yang dicintainya.”

Mereka mengatakan, “Kekaguman tidak dapat diberikan kepada orang
vang Latinya tduk meaniliki syahwat dun keinginan-keiogivan dimaoa do-
rongan-dorongan kesana telah matl jtka kemudian ta beribadah dan ber-
snpub cdihadapan kekasihnya dan sembahannya. Akan tetap yang layak
dikagumi adalah orang vang mendapatkan banyak cobaan dengan berbagal
dorougan hawa nalsn dug syulwal yang dupat mengalabkanuya kupan pun
untuk memilih Tuhannya dan keridhaan-Nya dibandingkan memperturut-
kan hawa nafsu terschut, dan tuntutan karakternya, dimana ta lari darinya
menghadap Tuhannya dari kejaran tentara kejahatan itu lalu bersimbuh
eli Dacarpran - Wya dulan Koodist yung sedenubkian hebal ita, daripaca meng
ikutt hawa natsu vang menutupi pendengaran, penglibatan, dan hatinya. la
menahan semua penderitaan yang ndak mampu ditahan gunung sehesar
apapun demi cintanva kepada kekasthnya”

Mereka mengatakan, “Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pence-
wahan dan pengendalian jiwa dari hawa palsu merupakan suatu ibadah
khusus dan memberikan pengaruh yang khusus pula, pengaruh yang hanya
diperoleh kettka berhastl mengalahlannya”

Mereka mengatakan, “Di samping inw, bahwa nafsu merupakan musuh
manusia. Apabila seseorang berhasil mengalahkan dan menguasai mus uh-
nya itu, maka herada dalam kendali dan kekuasaannya. Maka orang vang
seperti inl tentulah lebih kuat dibandingkan orang yang tidak memiliki
musuh yang dapat dikalahkannya."

Mereka mengatakan, "Inilah kondisi Rasulullah SAW. yang berhasil
mengalahkan setan yang menvertal dan mengganggu beliau sehingga setan
tersebut menyerah dan tunduk kepada beliau, dan Rasulullah SAW. tidak
memerintahkannya kecuall kepada kebatkan,™

Kondisi Rasulullah SAW. ini lebih sempurna dibandingkan kondisi
Umar bin Al-Khatlab RA, dimana apabila setan melihatnya, maka melari-

56 HP Mushm dalam St A-Mime fam (28140650, Ad-Darimd, dalumn A0-Hieq (27040 Abed, dalam
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kan diri darinva Apabila Umar melalu suatu jalan, maka setan itu me
nempubh jalan yang lainnya™*

Penjelasan ini merupakan jawaban dari pertanvaan yang populer di
ajukan masvarakal, "Mengapa setan tidak menghadapi Umar bin Al-Kha-
thab RA dan lebih memilih melarikan dini daninya, akan tetapi setan terse-
but meludahi dan mengganggu Rasulullah SAW, ketika shalat dan ingin
menghentikan shalatnya.” Padahal kita ketahul bersama bahwa Rasulullah
SAW. lebih kuat dan lebib sempurna dibasdingkan Unsar big Al-Khathab
RAY”

lawabnva adalah schagmmana yang telah kami kemulkakan bahwasan-
nya setan vang berhadapan dengan Umar bin Al-Khathab RA menjauhinya
sehingga Ldak satu pun dart kedwanya dapal menangkapoya karena lidak
terjadi pergulatan. Adapun setan yang mengganggu Rasulullah SAW, maka
beliau berhasil menangkap dan memenjarakannya sehingga dapat mem-
perlakukannva layaknya tawanan. Manakah vang lebih utama antara orang
yang musahuyu imelankan diri darinya sehunggas bdak dapat menangkapnva
dibandingkan dengan crang yang dapat menangkapnya sehingga menjad:
tawanan dan dibawah kendalinva. Tnilah tlustrasi vang menjadi dasar pe.
mikiran pendapat inL

Kelompok kedua -yang lebih mengutamakan orang yang tidak perlu
bergumul dengan hawa nafsu dan karakternva- berpendapat, "bagaimana
hisa disamakan antara jiwa yang tenang menghadap kepada Tuhannya dan
beribadah karena cintanya tanpa harus bergumul dengan semua 1tu sama
sekall serta tidak perlu menghindarkan dirl darinya dibandingkan jiwa
yang sibuk memerangi hawa nafsunya dan berbagai motif yang melatar-
belakanginya?”

Mereka mengmakan, “Disamping i, ketika jiwn tersebut sibuk me
merangi hawa nafsunya dan berbagal unsur vang menghadangnya, maka
orang yang berjiwa tenang telah menempuh beberapa tahapan dari perjalan

85 ERALBukben, delem Fadia il Asw-Shalabek (2533, Wudim, alsn Padha il Ash-Shakehak
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ebadnl leien yamg ok ke dadni”
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annya dan lebih dekat dengan kemenangan yang tidak dapat dicapai jiwa
orang vang masih harus berperang melawan hawa nafeunya.”

Mereka mengatakan, “Tlustrasi ini sama dengan dua musafir dalam
sebuah perfalanan; salal satupnva dihadang perampok di tengah jalan se-
hingga fa sibuk melawan dan mempertahankan dirinya agar dapat melan.
jutkan perjalanannya. Sedangkan musafir lainnya berjalan dengan tenang
tanpa ada hambaran dan tidak pula penvamun, dan bahkan fa berjalan de-
ngan lebih bersemangal dan lebib cepal. Musalir kedua i tentulah numpu
menempuh perjalanan lebih jauh dibandingkan musafir pertama dan lebih
dekar dengan tujuan akhimya”

Mereka mengatakan, “Di samping itu, hati mempunvai generator yang
menggerakkannys uniuk benulan. Apabila kekuatan itu diperganakan un
tuk menghadapi tantangan dan hambatan yang menggangau perfalanan-
nya, maka hatinya tentulah sibuk membela dirt dan melawannya agar tetap
berjalan.”

Mereka mengatakun, “Diswnping 1w, maksud dan (wuan utama dan
perfalanan tersebut adalah kepada Allah, maka sibuk mempertahankan dirl
melawan gangguan yang menghadangnya merupakan tujuan lamn. Dengan
demikian, maka menyibukkan diri mencapal tujuan wtamanvya tentulah
lebih utama dibandingkan menyibukkan dicl menghadapt sarana untuk
mencapainya”

Mereka mengatakan, “Misamping itu, hamba-hambatan yang mengha-
dang perjalanan hat! termasuk penyakit, sedangkan bertemunya hati de
ngan Allah dan ketenangannya di dekar-Nya hingga merasa tentram tanpa
ada gangguan dan rintangan merupakan kesehatan, kehidupan, dan kenik
matan. Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa hati yang terkena penvakir
dan sibuk menyembuhkannya lebih utama dibandingkan dengan hati yang
sehat tanpa penyakit®”

Mereka mengatakan, "Kecender ungan hati dan keinginan keinginan
nya yang ada dalam hati tentulah menariknya dan menghalangi perjalanan-
nya dan di dalamnyn juga terdapar kecenderungan vang mengarah pada
keimanan dan rasa cinta sehingga terjadi pertentangan: Jika unswr vang
baik tidak mampu mengalahkan unsue yang jahat, maka tentulah akan
kalah Lalu dimana letak hati yang beyjalan tanpa hambatan dibandingkan
dengan hati yang berjalan dengan hambatan?"

Mereka mengatakan, "1 samping {tu, sesuatu yang mendorong per
jalanan seorang hamba dengan Izin Tuhannya adalah semangatnva. Apabila
semangal tersebut semakin tinggi menjulang, maka tidak akan terkejar
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oleh hambatan-hambatan dan rntangan apapun, layaknyva burung ketika
terbang semakin tingg di ufuk cakrawala, maka parn pemanah atau pun
pemburu yang lainnya tidak mampu menjangkaunya. Bahkan senapan me-
sl pun teak mampu mengenai wbuluyva, Akan tetapi senjata-senjata itu
hanya dapat menjangkan burung yang terbang rendah. Degitu juga dengan
semangat yang tinggl, maka tidak dapat dijangkau olch apapun. Yang bisa
dijangkau hanyalah orang-orang yang memiliki semangat rendah dan jika
menivggl maka Udak ada yaoy dupal weagejarnya.”

Mereka mengatakan, “limosional dan eksistensi mengakud bahwa hati
orang yang mencinta ketika terbebas dari yang tidak dicantamya dan sclu-
ruh potensinya dipenuhi pujaan hatinya dan tiada ruang untuk berpaling
kepuda selainoya, nuka lebib seupuarog dibusdingkun dengan buti yang
masth harus berhadapan dengan gangguan-gangguan vang merintangi
Jalannya dan hahkan harus berusahn melankan diei darinya untuk meng
hindarinya”

Mereka mengutakan, "Sangutlah berbeds untira oraoy yuug menanto
dan berhasil menguasal orang-orang yang bersalng dengannya sehingga
mereka pun menundukkan kepala dan takut kepadanya, dan tiada seorang
pun yang berani menatapnya. dengan orang yang mencintai dan masih
harus berseteru dengan pesaingnya yang senantiasa menghadangnya bagai-
Kan wnjing-anjing vang mengitarioyva sehiogga ia sibuk membela dirl dan
melawannya, dan hahkan melarikan diri darinya. Lala bagmmana kedua
hati tersebut bisa dikatakan sama? Atau bagaimana hatt yang kedua bisa
lebih diutamakan dengan perbedaan yang semacam imu?”

Mereka mengatakan, “Lisamping itu, ciota yang suci dan mueni bagai
kan api dalam hati yang membakar segala sesuatu yang tidak dikehendak
pujann hatinya. Apabila sesuatu yang tidak dikehendaki pujaan hatinya ftu
telah rerbakar, maka tentulah hilang dan jejaknya terhapuskan, Apabila un-
sur tersebut masih tersisa, maka cinta yang sejati tidak terwujud dan juga
tidak ada cinta vang sempurna melainkan cinta yang masih diselimuti cinta
dengan yang lain, Orang yang mempunyai cinta sejati, tiada sesuatu dalam
hatnya kecuali sesuaru vang dikehendaki kekasthnya (tw Jika ada selainnya,
maka akan diperangl oleh |iwa vang tenang ini. Dengan demikian, maka
hati yang tudak berkewajiban melawan wosur-unsur negatif dalam dirtoya
tentulah lebih utama dibandingkan hati yang masth harus bergulat dengan
semua ftn.”

Masing-masing dari kedua belah pibak telah memberikan bukti-bukt
dan argumentasi yang kuat dan sulit untuk dikalahkan antara yang satu
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dengan yang lainnya. Satu-satunya solusi untuk menyelesaikan persoal
an in! adalah mereduksinya dari akar permasalahannya sehingga mampu
memberikan solusi.

Akar permasalahan yang dimaksud adalah ketika seorang hamba ber-
ada dalam suatu tingkatan yang dekat dengan Allah dan kemudian turun
darinya karcna dosa yang dilakukannya lalu bertaubat dari dosanva itu,
maka apakah dapat kembali ke tempatnya semula ataukah tidak? Atau bah-
K bisa lebil baik darl sebelamuya?

Dalam menjawab pertanvaan ini, para ulama berbeda pendapat:

Pendapat pertama Orang tersebut dapat kemball ke kedudukannya
sermnula dengan berlaubat. Sebab orang yang bertaubat dari dosa seperti
arang yang tidak punya dosa. Apahila hekag dosa it terhapuskan karena
taubat, maka keberadaan dosa itu sama dengan ketiadaannya seolah-olah
tidak pernah terjadl, sehingga kembali ke kedudukannya semula”

Mereka mengatakan, “laubat adalah kembali kepada Allah setelah
melarikan diri darinva, dan maksiat adalah pelarian seorang hamba dari
Tubannya. Apabila bertaubat kepada Allah, maka (a kembali kepada-Nya.
Jika hakekat taubat adalah kembali, maka jika tidak bisa kembali pada
kedudukannya semula bersama Allah, maka taubatnya udak dikatakan sem
purna. Penjelasan ini adalah dalam konteks taubar nasuha, vaitu taubar
yang sungguh-sungguh.”

Mereka mengatakan, " samping itu, disamping taubat bisa mengha-
puskan jejak dosa seketika itu dengan meninggalkannya, atau dengan rekad
untuk tidak melakukanoya pada masa vang akan datang, maka taubat juga
dapat menghilangkan dosa-dosa masa lalunya secara keseluruhan, Jika pada
masa lalu ia berada dalam posisi yang rendah dan hina di hadapan Allah,
maka posisi ini dapat naik dengan taubat, Jika raubat bisa meningkatkan
kedndukannya, maka tentulah 1a dapat kembali pada posisinya semula”

Mereka mengatakan, “Apabila ia tetap berada di bawah standar kedu-
dukannya semula setelah bertaubat seperti sebelummys, maka taubat terse
but tidak mampu menghapuskan jejak dosa dan tidak pula merubah dosa-
dosa masa lalunya sama sekali. Kalau pun pertaubatannya itu belun mampu
mengembalikannya pada kedudukannya semula, maka dapat sampat pada
kedudukannya tersebut yang dapat dicap dengan taubat. Apabila taubat
tersebul tidak warmpu wengembalikannya pada posisi senula, maka len-
tunya juga tidak mampu mengantarnya sampai pada posisi tersebut (posisi
dibawah kedudukannva semula). Apabila taubat mampu mengantarkan-
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nya pada posisinya sekarang (dibawah kedudukan semula) maka tentulah
mampu mengembalikannya pada kedudukannya semula”

Mereka mengatakan, “Allah SWT. mengkorelasikan antara balasan
dengan amal dan perbuatannya sebagaimana hubungan sebab akibat,
maka balasan tersebut sejenis dengan perbuatannya, Ketika orang vang
taubat kembali kepada Allah dengan hatinya secara penuh, maka Allah pun
mengembalikannya pada posisi dan kedudukannya semula. Bahkan sese-
orang liduk kembali kepada Alluh dengun hatinyy kecaali Allah mengen-
balikan hatinya kepada-Nya terlebth dabulu, lalu orang itu pun bertaubat
kepada-Nya dan Dia menerima taubatoya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertaubaran seseorang me-
ngunduny dug pertaubatan: taubal yaog mendapal 12n dars Allah din ke
sempatan sehingga orang Itu bertaubat karenanva, dan taubat dimana Allah
SWT. menerima taubatnya dan meridhainya, Sehingga taubat seseorang
adalah dua pertaubaran dari Allah SW'T.

Hal 1 menunjukkun Kepedulian dan penjagaan Allah SWT Yung
Maha Suci dan kasih savangNya kepada hamba-Nva yang bertaubar, Lalu
bagaimann dikatakan bahwa taubat tersebut ndak mampu mengembalikan
nya pada posisi dan kedudukannya semula bersamaan dengan kasih sayang
dan karunia Allah im®”

Mercka mengatakan, "Taubat merupakan ketaatan tertinggl dan ha-
rus dilakukan orang yang beriman: Mereka sangat membutuhkan taubat
it dibandingkan segala sesuatu yang lain dan tidak bisa melepaskan dirs
darinva, Taubat merupakan suatu ketaaran yang paling dicintal Allah SWT
karena sesungguhnya Dia mencintai orang-orang yang bestaunbat, merasa
bahagia dengan pertaubatan hamba-Nva ketika bertaubat kepada-Nva, dan
merupakan kebahagiaan paling agung bagi Nya. Dengan kedudukan taubot
ini, maka orang vang bertaubat telah melakukan pendekatan diri kepada
Allah melalul jalan yang paling utama dan ketaatan yang paling agung
setelah berbuat durhaka”

Pendapat kedua mengatalkan, “Di harinya masih terdapat sesuatu selain
kekasthnya sehingga ta harus berupaya mengeluarkan dan menghilangkan-
nya”

Mereka mengatakan, "Disampiog itw, sesuatu vang datang dari Allal
dan menitis pada hati manusia tergantung pada kesiapannya dan peneri
maannya. Apabila hati itu bersih dan terbebas darl hambatan, perkara-
perkara yang kontradiktit, dorongan naluri, hawa nafsu, dan unsur-unsw
negatif lainoya, maka akan terpenui oleh titisan Allah itu berdasarkan
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kapasitasoya. Apabila hati telah terpenuhi dengan segala sesuatu yang dari-
Nva, maka riada unsur-unsur negatlf yang tersisa di dalamnya. Apabila hat
telah terpenuhi dengan unsur-unsur negarif, maka titisan-ritisan Tuhan it
tidak dapat masuk sehungga mudah dimasuki unsur pegatil tersebul atau
melalui celah celah yang kosong darl titisan titisan Allah SWT”

Mercka mengatakan, "Dorongan naluri, keinginan hawa nafsu, dan
syahwat bisa jadi bersumber dari ketidaktahuan dan bisa jadl karena
kelemahan, Unsue-umsur tersebut ldak muocul kecuali Karena keudak-
tahuan seseorang mengenai akibat-akibat dan konsekwensinya. Atau bisa
juga mengetahul tentang akibatnya akan tetapt udak mampu mencegah
dan menghentikannya arau menghapusnya darl hatinya secara keseluruhan,
Sesuatu yuuy disebub oleh hetiduktalun aton kelemabun bukunlah kesen
purnaan, dan tidak dapat membersihkan hati dari unsur-unsur negatit itu
s arn EEI‘I‘IFI.II‘I'!.‘I I"I'IEFklI‘ILlH H-ih'i.lii I'I'IL"."IT'IEFHHEII'I':-"H L‘II"I.I.'I I'I'IEI'IE.]I[HII h:“fml;.'.'ll't-
purnaan (. Hati vang mulia adalah hatf yang kuat, lubur, dan agung”

Mereka uwugalak.u.h "RKed Elh‘lEILLItELm-I-;MHdEI wugun jiwa dan do.
rongan naluri bukanlah sesuatu vang menggerakkan seseorang, dikarena-
kan hisa jadi mengurangs kedudukannya jika menurutinya atau bisa juga
menghambat dan bahkan menghentikan langkahnya jika sibuk memperta
hankan diri dan memeranginya. Adapun kecenderungan hati yang seha
dan terbebas dari unsurc-unsur negatif tersebut dan jiwa yang tenang meng-
hadap Tuhannya, maka semua keinginan yang keluar darinya akan mampu
menggeraklkannys menempuh fose fase perjalonan hidupoya secara perla
han dan lebih mendekatl kebahagiaan.”

Mereka mengatakan, *Kecenderungan dan dorongan-dorongan |iwa
dan nafsu syahwar int akan memberikan hasil yang batk jika mampu
mengembalikan pelakunya pada kondist sehat. Dengan demikian, maka
kesempuwrnaannya terjadl karena sesuatu vang mirip dengannva dan bahkan
berjalan mengiringinya. Lalu bagaimana bisa dikatakan lebih sernpurna
orang yang kesempurnaannya it diperoleh dars sesuatu yang serupa de-
ngan unsur unswr negatif tersebut dan bahkan yang mengiringinyai”

Mercka mengatakan, "Disamping itu, jiwa manusia terbagi dalam tiga
kategon, vaitw Ammarah, Lawwamah, dan Muthma trah, Jiwa Amma-
raly ata An-Nafsu Al-Ammaral adalaby jiwa yang mengikut! dorongan- do-
rongan naluri dan kecenderungan nafsu syahwat, Dasar yang membentuk
{lwa atau natsu hingga dikatakan Anmmarah adalah adanva kecenderungan

dan dorongan-dorongan yang menguasal dirl seseorang hingga kemudian
berubah menjadi tekad dan akhirnya menimbulkan aksi. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa dasar sifat jahat dalam nafsu Ammarah adalah derongan
dan kecenderungan terschut. Adapun jiwa yang tenang atau An-Nafs Al
Mutivma “innah adalah yang mampu menghapuskan prinsip-prinsip dasar
ini dan tufwan-twjuannya Lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa dasar vang
membentuk natsu Ammarah ity lebih dintamakan dibandingkan jiwa yang
tenang?”

Argumen inilah yang menjadi dasar pemikiran kelompok kedua.

Kedua pendapar di atas memang henar dengan frame masing- masing,
scolah-olah keduanya tidak bertemu dalam satu tittk: Kelompok pertama
memfokuskan perhatian pada akhir perjalanan para pejuang tersebut dan
kehendakoya dengan berbagai konsekwensi vang terjadi pada perilaku dan
tingkatannya, sehingga mereka memfokuskan pemikiran pada pandangan
akhir ini untuk memilthnya dan mengutamakannya. Sedangkan kelom-
pok kedua memandang dari segl permulaannya dan penurunannya dar|
posisinya semula

Dengan herraubat, seseorang akan memperoleh kemajuan dan dera-
jat yang lebib tinggl. Kalawlah kedudukan sescorang tidak mencapal yang
lebth tinggl setelah bertaubat maka paling tidak dia tidak lebih rendah dan
kedudukannya semula

Mereka mengatakan, “Apabila kita bandingkan antara kejahatan ke-
durhakaan dan mendekatkan din dengan bertaubat, maka kita ketahw bah-
wasannya nilal positif vang diperoleh darl taubat jauh lebih baik dibanding-
kan dari kedurhakaan -pembicaraan inl adalah dalam konteks taubat yang
sungguh-sunggub-, sisi karunia atau ralupat jauh lebih batk dibandingkan
s181 keadilan. Karena sisi keadilan hanya memberikan halasan yang sehmpal
dengan perbuatan yang dilakukan, tidak lebih banyak atau pun berkurang,
Sedangkan sisl rahmat dan karunia member (kan balasan sepuluh kali lipat
dan bahkan tujul ratus kali lipat atau pun lebith dari amal dan perbuatan
yang dilakukan seseorang.

Hal ini membuktikan bahwa karunta dan rahimat Allah lebth diuta
makan, Begitu juga dengan perbandingan antara kemwkaan dengan rah-
mat Nva, karena rahmat Allah lebth menguasal kemurkaan Nya™”

£ ER AlBukbary, dolum Bed' AFEhaly (5094) Muthion dalim A-Taabik (27500040 hadies dar, ADe
Fruim 1 BA, & mengetakas, "Sahwaranmm Bz aholleh SAW nemsahds, Wedla Allah renepoaon
mma khluk-Xva, aska D elsh mennakacgs dalim Fitab-Nya, parg sevade & atae Arsy, "Sesungachoys
ruheaat-Ke megaleh hon bemarhaan Ko
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Mereka mengatakan, "Disamping itu, dosa dipresentasikan sebagai
penvakit sedangkan taubat adalah obar dan keschatan. Apabila scscorang
menderita sakit lalu diobati sehingga kesehatannva semakin membaik,
maka kesehatannya pun akan kemball seperti semula, dan bahkan lebih
baik dan lebih sempurna dars sebelumnya. Sebab terkadang dalam kondisi
schat orang tersebut berpotenst sakit dan merasskan nyerl. Apabila tubub-
nya melemah dan sakit, maka penyakit itu pun muncul lalu sehat kembali
karena obal schingga kekuataopya pan pulih seperti sedia kala dan balikan
lebih baik dan sempurna.

Hal ini sebagaimana yang dillustrasikan dalam sebuah bait syair,

Barangkali sakifmm: memberikan dampak yang baik
Retapa banyak tubuh tevasa sehat Karena pevyakit

Pandangan ini merupakan salal satu argumen kelompok (kelompok
ketiga) vang mengatakan, “ Taubat itu mampu mengantarkan dan mengem-
balikan pelakunya pada kondisi yang lebih batk sebelum taubat Disamping
itu, mereka mengatakan bahwa taubat menumbuhkan rasa cinta sescorang
kepada Allah SWT. secara khusus, yang tidak dapat dipercleh tanpa taubat
dan bahkan taubat ini menjadi syarat diperolehnva cinta tersebul meskipun
1a dapat memperoleh cinta yang lain melalw ketaatan-ketaatan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa cinta yang diperolch dari taubat tidak
dapat dipercleh dengan selainnya. Karena sesungguhnva Allah SWT. men-
ciorlad orang-oruny vany ber luabal,

1)t antara tanda-tanda kecintaan Allah SWT, terhadap merzka adalah
bahwasannya kebahagiaan-Nva karena pertaubatan sescorang merupakan
kebahagiaan vang paling lengkap dan paling sempurna. Apabila taubat
sannpu menghusilhan cota yang malis agung ing da nanpu mengemba
llkannya pada ketaatan-ketaatan kepada-Nva sebelumnya, maka egeknya
dapat disatukan dengan efek dari kernatan-ketaatan tersebut. Tengan be
gitis. edua efek itu saling menguatkan schingga lebih mampu mendekatkan
ciri kepada-Nya dan menjadikannya sebagal puanli.

Kenyataan ini tentulah berbeda dengan aswwsi orang vang tidak me-
ngenal Tuhannya hahwasannya apahila Dia mengampuni dosa seorang
hamba Nya, maka tidak dapat mengembalikan cinta dan kasih sayang Nya
vang sebelumnya, sebelum terjadi kejahatan tersebur. Dalam hal ini mereka
berargumen dengan sebuah riwayat dari Bani lsrael yang tidak bisa diper-
caya yang menyatakan bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud
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AS, “Wahai Dawund, adapun dosamu maka Kami telah mengampuninya
Adapun kasth sayang, maka tidak akan kemball”

Riwayat ini tentulah tidak benar dan dusta. Dengan alasan bahwasan-
nya kasih savang Allah SWT. kembali seperti semula dan bahkan jauh lebih
bak lag: dengan taubat vang sungguh sungguh. Karena sesungguhnya Allah
SWT. mencintal orang-orang yang bertaubat. Apabila kasih sayang itu tdak
kemball sepert! semula, maka tentulah cinta-Nya tidak ada. Disamping itu,
Allah SWLL erasa senang dengan pertanbatan seseorany vang berlaubat
dan mustahil yika Allah SWT. sangat bahagia dengan pertaubatan tersebut
scdangkan Dia ndak mencimtainya.

Perhatikanlah rahasia penyebutan kedwa nama berikut ini, dalam fie-
i Allaly,

"Sestimgeuhnya Dia-fah yang menciptakan (makhiuk) dart pernrlaar: dar:
menghidupkannya (kembali). Dia lah yang Maha Pengampur: lagi Maha
Pengasii” (Al-Buruj: 13-14)

[alam ayat ini, Anda dapat memahami bahwa orang yang mengatakan,
“Kasth sayang dan cinta-Nya terhadap hamba-Nya tidak akan kembali
seperti semula selamanya,” telah menolak dan mengingkari ayat-ayat Al-
Qur ‘an dan isyarat-isyarat lembut yang ditunjukkannyva. Semua i hen
daknya mampu menggerakkan hatl vang sehat dan menjadikannva sebagal
pelajaran sehingga mampu meningkatkan ihadahnya kepada Tuhannya,
-vang tlada tuhan yang berhak disembah kecuall Dia dabn tiada Tuhan
selain-Nva-, tbadah dari orang yang mencintal kekasihnya dengan tulus,
vang tidak dapat melepaskan diri dari-Nva dan sangat membutubikan-Nya
Tidak ada vang dapat memenuhi kebutuhan pokoknya sama sekali kecual,
Dia.

Mereka ini juga berargumen bahwasannya seseorang bisa jadl lebih
baik dary sebeliwm melakukan kesalahan setelah bertaubat, Dengan alasan
hahwa dosa rersehut memmbulkan kecemasan, ketakutan, kerendahan,
dan kehunaan & hadapan Allah SWT. seraya menghamba dan menangis di
hadapan-Nva atas kesalahannya sehingga ia pun menyesal, meminta maaf,
dan memohon belas kasihan karepanya Kandisi ini merupakan yang ter
baik dalam dirt orang rersebut dan lebih memberikan milal positit baginya,
batk di dunia mavpun di akhirat,

Koodisi- kondisi ini tdak muogkin dipercleh tapa ada lakior yang
menyebabkannya. Sebab adanya efek tanpa ada yang menyebabkannya ti-
daklah mungkin. Allah SWT, mencintal hamba-Nya yang mau menghamba,
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merendahkan din di hadapan Nya, memchon belas kasthan kepada NYa,
meminta-Nva untuk mengampuninva, dan tidak menghukum kejahatan
dan kesalahannya. Apabila Allah SWT, telah menetapkan adanya dosa
padanya lalu mendorongnva melakukan aksi-aksi positil ini, maka pene-
tapan tersebut lebih baik baginya. [1al in1 tidak berlaku kecuali pada orang
vang beriman.

Karena itulah sebagian ulama klastk mengatakan, “Kalaulah taubat
bk sesuatu yany paling dicinlai- Nya, maka orang vanyg melikukan dosa
bukan orang paling mulia bagi-Nya."

Bahkan ada yang mengatakan, “Dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwasannya Allah SWT. berfirman kepada Dawud AS, “Wahal Dawud,
kamnu menghadap - Ku layakoya raja kepadi raja, Mulud seharang, mengha
daplah kepada-Ku layaknya seorang hamba sahava menghadap para ma-
Jjikannya”

Mereka mengatakan, “Beberapa wlama klastk mengatakan, “Kondisi
Nabi Dawud AS jauli lebih buik setelah bertaubat dibundiogkan sebelum
melakukan kesalahan. karena (tulah Allah SWLL berfirman,

"Maka kami ampuni baginya kesalahannya itu. dan Sesunggulusya dia mem
prnyai kedudukan dekal pada sisi kami dan tempal kembalt yang buik."

($had: 25)

Dalam ayat i terkandung pengertion bahwa disamping ampunan,
Allah SWT. mepambahkan dua perkara kepadanya:

Pertama: Az-Zulpa, yaitu kedelatannya kepada-Nya. Dalam hal ini para
wlama klasik mengemukakan pendapat vang tidak mungkin diterima para
pendukung Antrophormisme (mensucikan Allah dari keserupaan dengan
makhluk) dan pemimpin pemimpin mereka. Barangsiapa ingin mengeta
huinva lebil rinci, maka hendaklah mengikuti penafsiran ulama klasik.

Kedua: Tempat akhir vang baik, ynitu tempat berlindung dan tempat
akhir yang baik di sisr Allah SWT"

Mereka mengatakan, "Barangsiapa yang mengamall kedekaton Dawud
AS kepada Allah vang semakin kuat, yang dianugerabkan Allah SWT, ke-
padanya setelah memberikon ampunan, maka akan mendapati kebenaran
pernyataan kami. Dan bahwasannya seseorang akan menjadi lebih baik
dibandingkan keadaannya semula setelah bertaubar”

Mereka mengatakan, "Pengubdian haruslah memenulu beberapa kel
teria dan aturan, memuat banyak rahasia dan kesempurnaan yang tidak
diperaleh kecuali dengannya. Di antara aturan-aturan dan kriteria terse-
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but adalah memantapkan kehinaan dan penghambaannya kepada Dzat
vang Maha Agung lagi Maha Penyayang. Karena Allah SWT. mencintal
hamba-Nya yang memper lihatkan kerendahan dan kebutuhannya terhadap
Tuhannya, Ini merupakan hakekat pengabdian vang sesungguhoya, Pem-
bentukan katanya menunjukkan sermua pengertian tersebut karena bangsa
Arab mengatakan, “Tharig Mulbbad,” yang berartl berhati-hati melang-
kahkan kaki.

Kerendahan dalam hal ini mengandung dua tingkatan.

Pertama dan vang paling sempurna: Kerendahan hati orang yang jatuh
cinta dibadapan pujaan hatinva.

Redua: Kerendahan hamba sahaya dibadapan majikannya.

Ketiga: Kerendahan pemahat di hadapan orang yang memberikan ke-
nikmatan, kebatkan, dan kemulinan kepadanya.

Keempat: kerendahan orang vang lemah untuk memenuhi seluruh ke-
butuhan dan kepentinganoya di hadapan Dzat Yang Maha Kuasa, dimana
semua kebutuhannya itu berada dalam kekuasaan dan dibawah perintah-
Nya. Tingkatan keempat ini terbagi dalam dua kategort:

Salah sarunya: Kerendahan dibadapan-Nva untuk mendatangkan se-
suatu yang cibutuhkannya.

Kedua: kerendahan di hadapan-Nya untuk menyingkirkan semua ba-
haya dan musibah yang mengancamnya, Kelima macam kerendahan i
apabila dipenuhi seseorang sebagaimana mestinva dan mengenali dengan
seksama mengenal pengertian dari semua itu sehingga (a berdini di hadap-
an Tubanoya dengan kondist hina dao rendah seperti ttu dari semua sist
dihandingkan dengan kemuliaan dan keagungan Tuhannya, maka amal
perbuatannya yang sedikit (keutamaannya) mampu melebihi amal perbuat
an yang banyak dari selainnya”

Mereka mengatakan, "Rahasia-rahasia im tidak dapat dipahami dan
dirasakan hanya dengan kata-kata. Orang yang tidak mempunyar keberun.
tungun wntuk dopat memahaminya dengan batk, maka tdak mengapa jika
meninggalkannya dan memberikan buswur panah kepada pembuatnya (tidak
mencela atan melakukan protes kepada Nya)”

Mereka mengatakan, “Juga terdapat hadits dari Rasulullah SAW. bahwa
bellau pernah bersabda, “Sunggult kegembiraan Allak SWT. terhadap taubat
seorany hamba febil besar dibanding Kegembiraan secrang dari kalian yang
nienemuikan kembali kendaraanrya yarg hilang™"

tf BN Albukbar, dakim Ad-Daswat, 6308, Meelim datam Ab-Tawtah, 2764 dan Abmad debor A
Mt it 17408 Semuarrya darl badits (bro Mas uc
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Mereka menjelaskan bahwa sesearang vang menemukan kembali
kendaraannya yang hilang akan merasa sangat gembira, schab kedaraan-
nya itulah modalnyva untuk mencari makan dan minum. Kendaraan itulah
vang dia guoakan uotuk melakukan perjalanan, Jika keodaraan itu hilang
darinya niscaya terhentilah perjalanannya Apalagt jika -disamping tidak
memiliki kendaraan- dia juga tdak memiliki bekal makanan dan minum-
an, dan hilangnvapun saat dia tengah berada di tempat yang tiada vang
bisa menvlong dan menanpungoya, serta di tempalt Llersebul juga tidak
terdapat air dan makanan,

[ saat dia telab putus asa dan hanya tnggal menunggu kematian se-
pertl itu tiba-tiba di hadapannya muncul kendaraannya {tu dan mendekar
padanya Judi, kegembirwan mwunakali yang dapal menviunai kegermbira-
nyat Seandainya saja ada kegembiraan yang lebih besar dari {tu niscaya
Rasulullah SAW. menggunakannya sehaga perumpamaan,

Meskipun demikian, kegembiraan Allah SW'' terhadap pertaubatan
seorany Lmmba npasth lebil besar dibandingkan kegembiruun orung lerse
but di atas.

Dt halik int terdapat rahasia hesar yang oleh Allah hanya dibukakan
kepada orang orang yang dikehendaki Nya. Maka apabila Anda adalah ter
masuk orang vang tirai penghalang dan hawa nafsunya tebal, hendaklah
Anda tioggal di Lembah Kehancwray, yaitu lembah yang dibuni orang-
orang vang menyimpangkan kata dart makna vang dimaksudkan,

Lembah itu adalah lembah yang dilalui sekelompok orang, mereka
terceral-beral di lereng, jalan dan kawasan menyesatkan di sana, Di sana
kaki mercka tidak dapat tegak berpijak dan tdak menemukan terpat ber
lindung. Rahkan mereka bagaikan pencari kayu bakar di malam hari vang
tentunya tidak akan dapat menemukan apapun.

Dan jika Allah SWT. menghindarkan Anda dari lembah Ini maka re-
nungkanlah kata kata Rasulullah SAW. dimana yang menjadi maksud orang
vang membicarakan demikian jelas, serta muncul dari kesempurnaan pe-
ngetahuan tentang Alloh SWT. dan kesempurnoan nasehar untuk umat,

Bersamaan dengan ketiga status inl -yaitu kesempurnaan penjelasan,
ketas han dan keplawalan mengungkap orang yang mengatakannya, ke-
sermpurnaan pengetahuan terhadap yang diungkapkan dan kesempurnan
menasehati dan membimbing umat- mustahil jika beliau menyampaikan
kepada mereka sesuaty, sedang beliau sendiri tidak menghendaki apa yang
dirun|ukkan oleh apa vang bellau sampalkan dan |ustru menghendaki suatu
hal yang jaub dari perkataan beliau itu, Hal terakhir ini hanyalah bagaikan
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menunjukkan dengan teka-teki. Padahal belian mampu mengungkapkan
makna tersebut dengan ungkapan yang lebih indah dan ringkas. Apakah
patut bagi beliau beralih dari tuntutan penjelasan yang dapat menghilang-
kan kejanggalan dan ketidak-jelasan, dan justu menjatehkan winat ke dalam
jurang penakwilan, ketidalyelasan dan penyimpangan. Maha Suei Englau,
wahai Allah. Ini adalah suatu kebohongan besar. Apakah Rasulullah SAW
atau Yang Mengutus bellau mampu dengan kemampuan sungguh-sungguh
unluk menisbutkan perkatwan Allal atau Rasulullah kepada hal vang seper
itu?

Dengan kefasthan, kejelasan, pengetahuan, hmu, naschat dan kasth
savang bellau sepertl itu mustahil apabila yang beliau maksud dari per-
Katian beliwn udalah sana dengan diarabkan oleh orang-oranyg yauy me-
nvimpangkan kata-kata dari makna sesungguhnya dan menakwilkannya
tidak pada tempatnya. Mustahil pula apabila perkataan heliau itu termasuk
jenis teka-teki. Segala pujl bagi Allah SWT.

Hﬂ”
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Bab 10;

Jalan Filsafat atau Jalan Wahyu,
Mana yang Lebih Kritis?

ila Anda bertanya: Lalu adakah jalur lain selain lembah yang Anda

cela, agar kami dapat memilihnya atau jalan lain di mana orang yang
melewstinya dapal berjalan lurus?

Kamu jawab: Ada Jalan tersebut jelas petunjuknya, tanda-tandanya
dan terang bagi para penempuhnya, Pertama adalah dengan menghapus
sifat-sifat khusus makhluk agar tidak ditempelkan pada sifat sifar Tuhan
sertiesty dlam, Kerwmilan i adalub pangkal wjian manusia, Baranyg stapa
mampu mengurainya niscaya yang terjadi setelah itu lebih mudah dan ba-
rang siapa yang celaka karenanya maka vang terjadi setelahnya adalal lebih
berat. Tidak ada seorangpun vang menaitkan apa vang dia nafikan darl
sifat-sifal dan keagungan Tuhan kecuali karena (erlanjurnya pikirannya
vang lemah untuk memahaminva dan terhalangnya dia memahami dasar
sifat dan terbebasnya sifat itu dari kekhususan makhluk. Sifat memuliki
beberapa hal vang menetap, berbeda dengan tempatnya. Akibatova ketika
melihat hal yang menetap itu berada pada makhluk maka orang vang bodoh
menyangka baliwa makhluk tersebul menetapi sifat tersebut secara mutlak
Maka diapun menghindarkannya dar1 Khalik karena dia tidak murni dalam
dugaannya tentang hal yang menctapt itu

[1al ini sama dengan yang dilakukan oleh orang vang menafikan dari
Allak SWT, sifat gembira, cinty, ridha, norka, ddak suka, maral dan deg-
dam, lalu semua itu dia althkan kepada makna kehendak. Dia memahami
bahwa kegembiraan Allah adalah sebagaimana kegembiraaan yang me-
lekat pada sifat-sifat makhluk, valtu keceriaan hati dan terjadinya hal yang
wenguonlunghan, Kemarkaun dipaluoni sebagut wendidilnya darah denn
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menuntut balas. Demukian juga memahami rasa cinta, keridlaan, kebencian
dan rasa sayang yang sclalu disertai sifat-sifat yang melekat pada makh-
luk. Dremikianlah yang telah tertanam dalam pikirannya, karena memang
demikian itulal ilmu yang dia capai, dunana dia tidak tahu selain itw

Oleh karena yang ada dalam pikirannya seperti itu maka sudah dapat
dipastikan dia menafikan sifat-sifat tersebut. Sogala sifat yang dalam pikir-
annva tidak terlepas darl kelaziman itu maka dia nafikan,

Bagi orung-orang yany mwenempuh jalan ini terdapat dua cara: Per-
tama, cara pertentangan yang nyata Yaitu menetapkan banyak sifat-sifat
dengan tidak mempedulikan bayangan-hayangan terscbat. Namun dengan
cara menetapkan sifat-sifat tersebut dengan tanpa sifat-sifat vang melekat
pada mukhluk, seperts nsalinya sifal imengelaliat, berkvasa, berkehendhak,
mendengar, melihat dan sebagainva. Jadi apabila menetapkan sifat-sifat
yang din nafikan itu mengakibatkan hal terlarang yang dia hindan, maka
bagaimana menetapkan apa yang dia tetapkan tidak mengakibatkan hal
yung swua? Apabily menelapkan apa yang vaog dia tetapkan Lduk mmeng
akibatkan larangan maka bagaimana mungkin menetapkan apa vang dia
nafikan dapat membawa konsekwensi ke sana? Adakah kontradiksi yang
lebih aneh dari ini?

Cara kedus, vaitu cara menafikan secara wown dan menthilkan sama
sekali demi menghindari kontradiksi dan menelapkan perkara batil terbesar
dan perkara paling mustahil. Dengan demikian, yang murni haq adalah
dengan menetapkan apa yang ditetapkan oleh Allah bagi Dzat Nya me
lalui Kalam-Nva dan melalui pernyataan Rasulullah S AW. dengan ranpa
menyerupakan, memperumpamakan, tanpa mer ubah dan tanpa mengganti.
Sumber munculnya kesalahan orang-orang vang menyimpang itu semata-
mata karena prosangka mereka bahwa sesuatu yang menyertai sitat pada
suatu tempat tertentu maka sesuatu itu pasti melekar pada pada dzar sifat
terseut. Lalu mereka menafikan sitat yang melekat itu pada Alah SWT
Dengan menafikan hal itu mereka terpaksa menafikan sifar,

Jelas bahwa masalahnya ada tiga: Pertama, hal yang melekat pada sifat
karena sifat itu sendirl. Hal sepertl inl tidak wajlb —bahkan tidak boleh-
dinafikan. Misalnya sifat mengetahui, sifat mendengar dan sifat melihat
vang memiliki hubungan dengan hal-hal yang diketahui, didengar dan
dilihat. Tidak boleh menafian hubungan -hubungan ini dengan sifat-sifat
tersebut, sebab sifat-sifat tersebut tidak mungkin ada dengan tanpa hubung
an-hubungan tersebut. Demikian pula sifat berkehendak.
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Sifat ini membawa konsekwensi sifat mengetahui, jadi tidak dapat me
niadakan konsckwenst itu darinva. Demikian juga sifat mendengar, melihat
dan mengetahui yang membawa konsekwensi sifat hidup dan tidak bisa
memadakan konsokwensi-konsekwensi ita, Demikian juga sesuatn vang
terlihat secara nyata memiliki konsekwens: konsekwens: yang tidak terlepas
darinya dimana tidak mungkin menafikan konsckwensi-konsckwenst terse-
but kecuali dengan menafikan melihat.

Demikian juga tindakan disengaja, mempunya konsekwensi-konsek-
wensi yang ada padanva. Barang siapa meniadakan konsekwens-onsekwens
itu sama halnya menahkan tindakan seogaya itu sendirt.

Dari sinilah para ahli [lmu Kalam adalah crang vang paling banyak
kontradiks: dun ketidukpastiaannya. Mereka menalikan sesuata nwnuan
menetapkan vang ditetapi sesuatu itu dan mereka menetapkan sesuatu na-
mun menafikan yang menetapinya. Akibatnya ucapan-ucapan dan dalil-
dalil mereka saling bertentangan. Orang yang mengikutl merekapun men-
jaci kebingungan dan ragu Dan karena ilu akhir dan pencapaian mereka
adalah keraguan dan kebingungan.

Alangkah jauh perbedaan antara orang yang terperangkap dalam ke
bodahan dengan orang yang mengoyak bavangan bayangan dan keraguan
keraguan ftu dan menjadikan fitrah, tindakan dan akal yang dikoatkan oleh
cahava wahyu sebagai penentu. Kemudian dia mepelitinya sebagaimana
ahlt emar melakukan pemerikaaan, dimana dia mampu mengetahu mana
yang palsu Orang yang demikian ini tahu bahwa yang benar adakalanya
apa yang telah dijelaskan oleh nash-nash dan adakalanya yang dalam nash.-
nash itu tidak ada karena ada yang lebih baik dan lebih mudah wntuk
dikerahui.

Orang mukmin yang sadar dan mengetahw apa yang dibawa oleh
Rasulullah S AW. ridak mendapat pengetahuan dari para ahli [Imu Kalam
kecuall adanya saling pertentangan satu sama lain, saling memperlihatkan
aib dan saling menyerang, Seseorang dari mereka menyerang vang lain dan
menyerahkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW,

Maka apabila orang mukmin vang cerdas dan memberikan yang ter-
baik kepada Allah SWT. dan Rasulullab SAW. melihat salah seorang mereka
telah berani menentang apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka
hendaklah dia tahu bahwa mereka tidak memiliki jalan ke sana sama sekali
Penentangan mereka itu tidak jatuh kecuali di atas pendapat-pendapar sesa-
ma mereka. Sedangkan apa vang disampaikan oleh Rasulullah SAW, maka
terhindar dan terlindungi dari pertentangan dan kontradiksi.

1006



Apabila Anda menemukan sesuatu dart hal itu dalam pernyataan mere-
ka maka segeralah memperlihatkan kepalsuan, pevimpangan dan kontra-
dikst mereka serta segeralah menjelaskan kebohongan mereka berdasarkan
akal dan wahyw, Sebenarnya mercka tidak menolak apa yang dibawa oleh
Rasulullah SAW kecuali dengan huasan kata yang menipu orang vang ke
imanan dan akalnya lemah. Apabila Anda dapat menguaknya niscayn Anda
mendapatinya sebagaimana fleman Allah,

“Bagaikan fatamorgana di tanah yarg datar, yang disangka oleh orang
yarg daaga sehagai air. Hingea ketika dia mendatanginya maka dia tidag
menzmukan sesuatupun dan mendapati Allak berada dt sisinya, fafu Dia
memenuhi perhitungan amalnya. Dan Allah Maha Cepal Perlitungannya
(An-Nur:39)

Seandainya saja scmua permasalahan dan keraguan umat Islam di-
mana mereka menentang nash-nash berada dalam tingkatan inl niscaya
kami sebutkan dari contoh-contoh itu hal vang dapat membuat tenteram
hati orang-orang mukmin vang berjalan menuju Allah SW'T. dengan meng-
gunakan cara Rasulullah SAW. dan para Sahabat. Dan jika Allah SWT
berkenan memberi taufiq niscaya kami tulis hal itu dalam sebuah kitab
tersendiri.

Sebetulnya Syatkhul Islam Ibnu Taimivah dalam kebanyakan kitab-
kitabnya telah memberikan hal yang cukup dalam hidang i Terutama
dalam kitab yang dia beri judul Bayan Muwajagah Al-"Agl Ash-Sharin 1
An-Nagl Ash-Shuhih,

Di sana dia telah mencerai-beraikan kekuatan mereka dan dia meng-
ungkap rahasia-rahasia mereka. Semoga Allah SWT. membalas dengan
balasan terbatk atas jasanva kepada [slam dan umat [slam.

Keraguan yang shahih tidak datang sama sekali atas apa vang dibawa
oleh Rasulullah SAW, namun keraguan yang dimunculkan oleh ahli bidah
dan sesar kepada ahli Sunnah nidak lepas dart dua macam. Adakalanya
pendapat dimana Sunnah itu disarnpaikan bulkanlah perkataan Rasulullah
SAW, pamun dinisbatkan kepada beliau secara salah. Hal vang demikian
ini sama sekali bukanlah hal yang disepakati di antara Ahli Sunnah, na-
mun pandapar it dikatakan oleh sebagian mereka secara salah. Jaminan
terhindar dari kesalahan hanyalah berlaku bagi umar secara kolektif, bukan
kelomipok terlenlu

Dan adakalanya pendapat dimana sunnah disampaikan adalah pen-
dapat yang benar namun keraguan itu tidak mengenainya. Ketika seperti
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i maka harus dilakukan satu dari dua hal yaitu: Pertama, adalah keraguan
Itw menetap dan vang kedua tidak menetap, Apabila keraguan itu menctap
pada perkara yang disampatkan oleh Rasulullah §AW. maka dia adalah
sualu perkara yang haqg, bukan keraguan, karena yang menetapli perkara
haq adalah haq juga

Tidak sepatutnya menghindar darinya seperti yang dilakukan olch
orang-orang lemah vang menisbatkan dirl pada sunnah. Bahkan apa saja
vaug lelap dari perkara hag maka diapun perkara hayg vang Lidak boleh
berpendapat kecuall dengannya, bagaimanapun adanya,

Crang-orang ahli bid'ah dan kesesatan itu tidak menguasal orang-
orang vang menisbatkan dirl pada sunnah kecuall dengan cara demikian,
Para alld biclial (oo mesahsaban kepuda mereka kousek wensi-kousekwensi
vang menetapi perkara haq, lalu mereka tidak menetapkannya dan meno-
lnknya kemudian menctapkan apa-apa yang ditetapinya.

Para ahll bidah ity menguasal mereka dengan apa vang mer eka (ng-
kart, bukun dengan apa yuog mereks telaphan, Senduinya mereka mene.
tapkan konsekwensi-konsekwensi perkara hag dan tidak menghindarinya
niscaya musuh-musuh mereka ndak menemukan jalan unttuk mengalahkan
mereka. Apabila hal itu memang tidak tetap pada mereka maka penetapan
mereka padanya adalah hal yang batil. Musuh-musuh mereka tidak memi-
Lkl alasun wotuk menentang mercka Dengan demikian mereka mempunyal
dua jawaban, vaitu yang Murakkah Mugmal (Rangkaian Umuam) dan Mufrad
Mufasshal (Tunggal Terinct).

Yang pertama, musuh-musuh mengatakan pada mereka, “Konsek-
wensi-konsekwensi yang kallan paksakan pada kami adakalunya secara
hakiki memang fetap dan adakalanya tidak retap. Apabila dia retap maka
dia adalah perkarn hag) sebab apn yang disampatkan olel Rasulullah SAW.
Itu adalah perkara vang haq yang jelas, Yang menetapt perkara haq tentu
juga haq. Dan jika dia tidak menetapi padanya maka ditolak dan tidak
boleh menetapkannya.

Sedangkan Jawaban yang Mufasshal (Terinci) mereka menvendirikan
setlap penetapan dengan suatu jawaban, Mercka tidak menolaknya secara
mutlak, namun melihat terlebih dahulu kata-kata penetapan dan makna-
maknanya Apabila kata-katanya sesual dengan apa vang disampaikan oleh
Rasulullah SAW, yang memungkinkan menetapkan apa yang beliau tetap
kan dan menatikan apa yang bellau nafikan maka maknanya tidak bisa
tidak pasti haq,
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Merckapun menerima penetapan ituw Dan apabila bertentangan de
ngan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. dengan memungkinkan
menafikan apa vang bellau tetapkan dan menetapkan apa yang beliau nafi-
Kaur maka hal i batil secara lafal dan maknoa sekaligus, Merekapun meres-
ponnva dengan penclakan.

Apabila kata-katanya berupa kata-kata yang Mupmal (udak jelas ), me-
ngandung perkara haq sekaligus perkara batil maka mereka tidak meneri-
manye secara nmtluk dan juga ldak menolakoya sevara mutlak, saupat
mereka mencari kejelasan dari orang yang mengatakannya mengenai apa
ving din maksud

Apabila yang dia maksud adalah suatu makna vang shahih dan sesuat
dengau apa vany diswopaikao oleh Kusalullah SAW. mwuka mwereka me
nerimanya dan tidak memurlakkan kata-kata yang masih belum felas itu
secartn mutlalk. Dan jika yang din maksud adalah suatu mnakna yang bati]

maka mereka menolaknya. Mercka juga tidak memutlakkan kata-kata vang

moasily wrawm ilw

Lemikian intlah kaidah mereka jadikan pegangan. Menguraikan lebih

jauh kalimat kalimat ini akan mengundang herlembar-lembar halaman
kertas, tidak hanva cukup satu dua, Barang siapa yang tidak memiliki sinar
penerang maka dia tdak dapar mendapatkan manfaar darinya atau dar
lainnva. Lebih baik kita cukupkan sampai di sini dehulu dan mari kita
kembali kepada vang kira maksud.

Kegembiraan Allah SWT. yang besar terhadap pertaubatan hamba
adalah di antara vang menetapl dan ditetapl rasa cinta-Nya, yaknl rasa
cinta-Nya kepada hamba-hamba- Nya dan kecintaan mereka terhadap Nya.
Allah SWT. menciptakan makhluk-Nya tidak lain adalah demi beribadah
kepada Nya yang mengandung rasa cinta dan tunduk pada Nya. Oleh

karena itu Dia ciptakan surga dan neraka, Dia mengutus para rasul dan
Dia turunkan kitab kitab.

Inilah perkara haq yang dengannya Allah SW'T. menciptakan langit
dan bumi dan menurunkan Al Kitab, Allah SWT. bertirman,

“Dan tidaklak Kami ciptakan lavgit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, melainkan dengan perkara haq” (Al-llijr: 85)
Allah SWT. juga berfirman,

“Sesungguimya Tuhan kalian wlah Allah Yang menciplakan Laeget dan bum:
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam ai atas Arasy untif mengarr
segala urusan, Trada seorangpun yang akan memberi syafaat kecuali sesu-
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dah ada win-Nya. (Zat} yang demizian itulah Allak, Tuhan kalian, maka
sembahlah Dia. Maka apakah kanwi tidak mengambil pelajarant Hanya
kepada-Nya-iah kalian semuanya akan kembali; sebagal janji yang benar
dari Allah, Sesunggulinya Aliah menciptakar sakhluk pada pernmlaannya
kemudian mengulangivva (menghidupkannya) kembali (sesudal berbang.
kit), agar Dia membpert pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan
yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Das untuk orang-orang kafir dise-
digkan ntintintan air yang panas dan azab yang pedih disebabxan Kekafiran
mereka, Dia-lal yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya mansilab-manzilah (tempal-tempat) bagt perjalanan
buian itu, supaya kalian mengeiahui bilangan tahun dan periitungan (wak-
lu). Aliah tidak menciplagan yang demikion ilu melainkan dengun huay,
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada ovang-orang vang
mengrtahul” (Yunus: 3-5)

Alluls SWT. jugs berlirman,

“Alf Lam Mim. Aliah, tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) melalr-
kan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus mrenguris makhluk-Nya, Dia
menurankan Al Kitab (Al-Qurar) kepadamu dengan hag” (Ali Imran; 1-
3)

Demikianlah perintah dan kitab yang diturunkan Allah SWT. ber-
sumber pada haq. Yang pertama, vaitu penciptaan-Nya bersumber pada
Liaag juges. Maka dengin by terdapat pendplaan dan perintall, Dan darioya
muncul makhluk dan perintah.

Allah SWT, berlirman,

“Dan Aku hitak menciptakan jin dan mausia melainkan supaya mereka
Lerihadah pada-Ku” (Adz-Dzariyat: 56)

Allah SWT. mengabarkan baliwa tujuan yang dikehendaki dari pen-
ciptaan-Nva adalah beribadah yang dasarnya adalah kesempurnaan cinta-
Nya

Scbagaimana suka disemmbah, Allah SWT. juga suka dipuji dan dise-
hut-sebut dengan sifat-sifat dan nama-nama-Nya yang agung. Hal ini seba-
gaimang sabda Rasulullah SAW. dalam hadits shahib, “Fidak seorang pun
vang lebeh suka dipuja daripada Aliah SWT. Olelt karena it Dia memuji
Dirt-Nya sendin.™

R0 HR Mudim dabym AL-Theaban 357780, darl hae il Toon Mague, Taake b ayn telab o sehutean Al
depin
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Dalam Al-Musnad dari hadits Al Aswad bin Sari’ bahwa dia berkata,
“Wahai Rasulullah, aku telah memuji 'Tiuhan dengan berbagai pujian.” Belau
menjawab, “Sesunggulmya Tuhanmu memang suka dipuj™

Alah SWT, mencintai Diri-Nya. Karena itu Dia memuji-Nyva dan men-
suctkan-Nya. Dia juga mencintal orang vang mencintar dan memuy- Nya
Bahkan sctiap kali kecintaan hamba kepada-Nya bertambah kuat maka
kecintaan Allah kepadanya juga semakin sempurna, Tidak ada orang yang
lebils Dia dintai daripady orang vang imescintai dan imemuji- Nya.

berdasakan ttulah kemusyrikan adalah perkara yang paling Allah SWT
murkat, schab kemusyrikan mengurangl rasa cinta pada-Nya dan membuat
rasa cinta itu terbagi antara Allah SWT. dap yang disektukan. Karenanya
Allal SWT. tidak mengampuni apabila disekutuban, kerenn menyekutukao-
Nya berarti mengurangi rasa cinta pada-Nya dan mempersamakan cinta
kepada-Nya dengan yang lain.

Tentu saja ini adalah dosa terbesar dari orang yang mencintai terhadap
orang vaog divntai dan menyebublannya jaluh dan berkurany keduduk-
annya dalam pandangannya. [ni teriadi dalam pergaulan antar makhluk.
Ragaimana Allah SWT. Tuhan semesta alam ‘tahan’ disekutukan dengan
yang lain dalam rasa cinta, sementara para makhluk saja tidak tahan diber
lakukan demikian. Dan dispun tidak rela dan tidak mengampuni dosa vang
dilakukan orang yang mencintainya itu selananya. Barangkali dia masih
hsa mengampuni kesalahan-kesalahan lainnya.

Ketika dia tahu bahwa orang yang mencintainya ternyata mencint
orang lain maka dia tidak mengampuni dosa ini dan tidak mendekatinva.
Demikianlah watak dan tabiat. Maka apakah hamba tidak malu apabila
dia mempersamakan antara Tuhan vang dia sembah dan yang lain dalam
menghamba dan mencintal, Allsh SWT. berfirman,

“Dan i antara mavusia ada orang-orang vang menyembal tandingan-tan-
dingan selain Allal; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintal
Ailab. Adapun orang-orang yang beriman maka mereka sangat cimia kepada
Allah" (Al-Bagarah: 165)

Allah SWT mengabarkan bahwa barang siapa mencintai sesuatu selain
Allah SWT. sebagaimana dia mencintat Allah SWT. maka dia telah men-
jadikan sesuatu itu sebagal tandingan, Demikianlah makna ucapan kawmn
musyrik kepada sesemnbabian mereka,

60 FR Almucd dulum Al Monad 3435 438 Dalunn e e Av-Towa'1E 10795, A Hultswan: roenpeb o,
Saluh suce sarmd Ahrrod pare perawirya adalob pars peryai shehih”
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"Demi Allai, singguh kami dahlu (di dunia) dalam kesesatan vang vyata,
Kareria kami mempersamakan kalian dengan Tahan semesta alam.” (Asy-
Syu'ara': 97-98)

[ni adalah mempersamakan dalam rasa cinta dan menuhankan, bukan
dalam Dzat, hdakan-tindakan maupun sifat-sifat. Maksudnya adalah hahwa
Allah SWT. mencintal Dirt Nya dengan cinta vang besar dan mencintal
orang vang mencintai-Nva, Dia menciptakan makhluk-Nya demi itw. Dia
menentukan syar’at Nya dan menrunkan kitab kitab Nya denu tu. Dia
sediakan pahala dan siksa demi iru.

[nilah kemurntan perkara haq yang dengannya langit dan bumi berdiri
dian Karepanyy penciptuan dan periolah ada, Maka apabila hamba telah
melakukannya maka dia telah melakukan perintah yang karenanya dia
diciptakan. Penciptanya meridhai dan mencintainya karena dia mencintal
dian ridha. Sebaliknya, apabila dia berpaling darl hal irw, lard dari Tuannya
aka Tawonyu akan warka paduya, sebab din telul keloar durd perkara
vang karena perkara itu dia diciptakan, menuju kepada sebaliknya. Aki-
batnya kemurkaan-Nyalah yang dia terima, bukannya keridhaan, Siksaan-
Nvalah vang dia terlama, bukannya kasth savang Seakan- akan dia menarik
clard kusthy sayang Nyu agur menperlukukannyu dirinya berbeda dari yang
seharusnva,

Sestnggubinya Allah SWT. Maba Pengampun dan Suka Meo gampuni,
Maha Berbuat Baik dan Suka Berbuat Baik, Maha Pemurah dan Suka Ber-
mirah Hati. Kasth sayang-Nya mendabaulu murka-Nya. Maka apabila
Lamba-Nva lari dari-Nya menwu kepada musuhi-Nya maka sebenarnya
dia telah menarik Allah SWT' agar menjadikan murka Nya mengalahkan
kasth savang-Nya dan stksa-Nya mengalahkan kebatkan-Nva.

Allah SWT. sendirl suka berbuat batk dan memberi nikmat, Hamba
tersebul telah menarik dari Tuhannya melakukan hal vang selain hal {tu
adalah lebih disukai Dia sama dengan seorang hamba buruk yang mem-
bawa gurunya yang suka berbuat batk padanya, yang wataknya memang
berbuat baik dan murah hatl, kepada hal yang bertentangan dengan tuntu-
an watak dan tabiatnya. Guruoya itu dalam diinya sendirl suka berbuat
baik. Namun dengan perbuatan buruk dan cemoochannya si Budak menun-
tutnya melakukan yang bertentangan dengan abiatnya wu Maka apabila
si Budak kembali melakukan apa vang disukai tuannya dan dia kembali
menghadap padanya serta meninggalkan musuhnya, maka si Budak akan
kemball pada keadaan vang menimbulkan rasa cinta dan perbuatan baik si
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Tuan kepadanya Si Tuan menjadi gembira karenanya dengan kegembiraan
besar.

Regembiraan inilah bukt! puncak kesempurnaan, kekayaan dan kemu-
liaan,

1Tendaklah orang yang cerdas menghayati adanya rasa gembira beserta
yang menctapi dan ditetapinya, niscaya dart sana dia akan mendapat penge-
tahuan (lahiyah yang tidak dapar dimuat kecuali oleh hati vang bersiap un-
luk ilu Dun kegembiraan lersebut adadalt hegembiraan Daat vang berbuaal
baik, Maha Lembut, Maha Pemurah, Maha Kaya lagl Maha Terpuyi, bukan
kegembirnan Dzat yang membutuhkan terhadap perkara vang membuat-
nya sempurna dan Dia harapkan dari pihak lain, Kegembiraan itu adalah
Dkkoat kesesupurtiaun, yung menelapt dan ditelapi keseiupurouan,

Lebih mendalam daripada aspek inf adalah bahwa Allah SWT. men-
ciptakan hamba-hambaNya yang mukmin dan menaptakan segals sesuatu
demi mereka. Allah SW'L berfirman,

“Vidakkah katian perhatikan sesungeulutya Alfah telah menundzikkan wrtuk
(kepentingar:) kadian apa yang dt langit dan apa yang 3 bumi dan menyem-
purnakan wntuk kalian nikmat Nva lahir dan batin.” (Lugman; 20)

Dan Allah SWT. telah memuliakan mereka di atas makhluk lainnva
Allah SWT. berfirman,

“Dar sesunggultnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami anghut
mereka di duralan dan di laudan, Kamii beri mereka rezeki dari yang baix-
baik dan Kami lebihkar mereka dengan kelebihan yang sempurna atas ke-
banyakan makniuk yarg telaly Kan ciplakan” (Al-Isra’: 70)

Dan kepada orang-orang shalih dan piliban dari mereka Allah SW'T.
berfirman,

“Sesunggubltya Allah teloh nenritih Adam, Nub, keluarga lorahim dan ke
Iuarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masivg).” (Ali
limrang 33)

Dan kepada Musa Allah $WT. berkata, "Dan Aku 1elah memilimu
wuntuk dirl-Ku" (Thaha; 11)

Dan Allah SWT, mengambil dari mwereka para Khalil (kekasih) yang
tingkatannya lebih tingg daripada Mahabbah (rasa cinta). Dalam sebuak
hadits discbutkan baliwa Allah SWT. berkata, “Haf Anak Adam, Ak nen-
ciptakan kalian dent Diri-Ku dan Ak ciptakan segala sesuatu demt kalian.
Maka demi hak-Ku atas kalian, janganlan enghaw sibuk dengan apu yang
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Akn ciptakan bagi kalian sehinga mengabaikan apa yarg karenanya Aku
menciptakan kalian”

Nalam hadits lian disebutkan bahwa Allah SWT. berkata, “Hai Anak
Adam, Aku ciptakan kalian dent Dirika, maka janganlah kalian ndn-main
dan Aku telak menanggung resekinus maka janganlah kamva berpayah - payah.
Hat Arak Adam, carilah Aku niscaya kakan mendapatiku. Apabila kalian
telalt mendapatkan- Ku viscaya kadian mendapatfan segala-galanya dan fika
kaltan kehiiungar-Ku niscaya kalian keldiangar: segala-galunya. Aku mer.-
cintal kalian lebth dari segala sesuatn”

Jadli, Allah menciptakan hamba-hamba-Nya demi Diri-Nya, Karcna
ftu Dia membel! dirf mereka. Sungguh ini adalah sebuah akad yang tidak
cilakudeun olel Alluly SWT terbadap muhlduk Liuoya, sebuguainany yang
disampaikan oleh Rasulullah SAW, Demikian itu agar mereka meyerahkan
kepada-Nya dirt mercka yang Dia ciptaan demi Tha. Pembelian seperto ing
adalah bukti bahwa diri mereka itu dicintai-Nya, pilihan-Nva dan vang
cliridhiar-Nya.

Kadar barang dapat diketahui melalud terbormatnya pembeli dan nilal
harganya. Demikian ini pika kadar barang itu tidak dikerahui secara lang
sung, Apabila kadar barang telah diketahud, kadar pembeli telah diketahul
dan harga yang diserahkan juga telab diketahw, maka diketahul pula kon-
dlisi dun tingkatan baruog tersebut dadun kenyataan, Barang tersebut adalah
Anda. Allah adalah pembeli.

Surga, kesempatan melihat Dzat Allah SWT. dan mendengar perkata
an-Nya di kampung kesentausaan itu adalah harga yang diserahkan. Dan
Alah SWT. tidak memilih bagi Dici- Nva kecuall hal yang paling mulia dan
paling tinggi nilainya.

Apabila Allah SWT. telah memilils hamba bagi Diri Nya, Dia ridhal
hamba-Nya untuk mengenal dan mencintai-Nya, Dia bangunkan baginva
suatu kampung di sisi- Nva dan Dia jadikan para malakat sebagi pelayan
pelayan vang melakukan apa saja yang dia nginkan, di saat jaga, saat tidur,
saat hidup dan saat kematiannya, kemudian hamba tersebur lari mening
galkan Tuan dan Pemiliknya, berpaling darn keridhaannya, dan tidak hanya
itu, bahkan dia menemul dan berdama dengan musuh Tuannya dan men-
jucikannya sebagal kekasih, diapun bergabung sebagal bala tentaranya dan
memilih keridhaannya dan menalahkan ridha tuannya, maka sesungguhnya
dia telah menjual diri -vang sebenarnya telah dibeli oleh Tuhan dan Pe
miliknya dengan harga surga dan melihat pada-Nya- kepada musuh-Nya
dan membuat-Nya murka
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Dia telah menukar keridhaan Nya dengan kemurkaan Nya dan me-
nukar kasih savang dan cinta-Nya dengan laknar-Nya. Maka kemurkaan
manakah yang dapat dihindarkan oleh orang vang tertipu ini vang tidak
dirintangi oleh Tubanoya? Allah SWT. berfirman,

"Dar. (ingatlah) ketika Kami herfirman kepada para malatkat, "Sujudlah
Ealiar kepada Adam”, maka sujudlah mereka kecualt iblis. Dia adalah dari
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuharnya, Patutkal Kaliar
mengambil dia dan trurunan- turunansya sebagai penumpin selain daripada

K, sedang mereka adalal musadmmd Amat buruklah ihlis (e sebagai peng-
ganti (Allah) bagt orang orang vang latim." (Al-Kahfi:s 50)

Marilah kita renungkan cercaan dan apa vang terkandung dalam per-
nyataan ci atas, vaitu baganimana seorang hamba berbuat buruk dan bagar-
mang kemurkaan serta kehinaan yang dibadapinya. Bagaimana pula dia me-
minta belas kasthan dan kerelaan Tuhannya serta ajakan Tuhan kepadanya
untuk kembali kepada Kekasih dan Tuannya yang hag, yang memang lebih
berhak baginva.

Maka apabila hamba terscbut benar-benar kembali dan bertaubat ke-
pada-Nya maka hamba itu adalah bagaikan seorang kekasth vang ditawan
oleh musuh, dimana musub tersebut menguasal dan menghalanginya
bertemu orang vang mencintainya Kemudian kekasih tersebut berhasil
melartkan diri dan cengkeraman musuh dan menemuw orang yang men-
cintainya secara sadar dan sukarela, hingga mencapai pinty rumah orang
yang mencintal 81 Pencinta keluar dari rumah dan mendapati kekasthnya
menyandarkan pipi dan dagunya pada pintu

Alangkah gembira hatinya. Dan bagi Allahlah perumpamaan yang
luhur it Cukuplah apa vang terdapat dalam perumpamaan yang disam
paikan oleh Rasulullah SAW. bagi orang yang hatinya dibukakan oleh Allah
SWT schingga dia dapat melibat apa yang terkandung di dalamnya Diapun
tahu hetul hahwa itu bukanlah kata-kata kiasan, melebth-lehihkan maupun
mengkhaval, namun pernyataan seorang yang terjamin kebenaran ucapan,
ilmu, niar dan tindakannya. Setiap kata vang disampaikannya adalah sudah
pada tempatnya, tidak lebih dan tidak kurang,

Yang lebih menegaskan pengertian ini adalah bahwa kecintaan [uhan
pada hamba Nya mendahalut kecintaan hamba kepada Nya, sebab sean
dainya kecantaan Allah kepada hamba tiada niscava Dia udak mendptakan
rasa cinta kepada-Nya dalam hati hamba. Allah SWT. telah memberinya
{lham rasa cinfa ifw
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Ketika hamba mencintai-Nya Allabpun membalas cinta itu dengan
cinta yang lebih besar. Barang siapa mendekat kepada- Nya satu jengkal
maka Allah mendekar kepadanya satu hasta. Barang siapa mendekat kepada
Allah satu hasta maka Allab mendekat padanya satw depa. Dan barang
siapa datang kepada Allah dengan berjalan maka Allah datang padanya
dengan berlari.®

[ni semua menunjukkan bahwa kecintaan Allah SWT. kepada hamba
yang envintai-Nya inasih di atas keviotaan humba it kepada-Nya, Apa-
bila orang yvang dicintai ini melakukan hal-hal yang tidak disukai pancinta
sama halnya dengan sescorang yang dicintar i lari dary orang yang men-
citainya dan memulih orang lain wotuk dicintai. Kemudian jika dia kembali
lugl kepuda orang yaong menantainya sejak sernala dan meninggalkan yang
lain, alangkang gembiranva orang yang mencintal ftu

Bukni paling tegas sesungguhnya adalah nurani don akal pikiran. Se-
andatnya saja Rasuullah SAW, yang selalu jujur itu tidak pernah menyam-
packan bl peuting seperti (uy, sebenaruya purani dan akal pikivan dapat
membuktikanoya. Dan ketika syari'at vang ditwrunkan Allah SW'L. diga-
bungkan dengan nurani dan akal pikiran, maka tidak ada lagi yang lehih
tinggt dari itw

Demikian itu adalah anugerah yang diberikan Allah SWT. yang Dia
berikan kepada siapa saja vang Dia kehendaki, Dan Allah $W'L Maba Pen-
heri Anugerah Yang Agung.

Apabila hamba ingin mendapatkan bukts dart dirinya sendirl maka
hendaknya dia melithat kegembiraan dan kebahagiaan yang dia rasakan
sewsal melakukan taubat yang tulus. Balasan itu sesual dengan pada amal
perbuatan, Ketika dia telah bertaubat kepada Allah SWT. dan Allah bergem-
Bira dengan taubatnya itw maka Allah akan menggantikan dengan suatu
kegembiraan vang besar,

Dy sini terdapat suatu makna yang dalam, dimana tidak semuas orang
dapat memahaminya, kecuali orang vang cerdas dalam bidang ini. Yaitu
bahwa setlap orang vang bertaubat pada masa awal taubatnva akan mera
sakan kegelisahan dan tekanan dalam hati, baik berupa rasa sedih, susah
atau kebimbangan. Seandainva saja tidak ada kecuali perasaan pedih karena
berpisah dengan kekasih, lalu dia merasa tertekan dan sesak hatioya, maka

81 HR AlL-Bokisel dalen A-Tiahid, T40S da Muslien Co.nin Ads- Dty vt Ad Dive, 2673 2621 duel
had:ts Abu B araint,
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kebanyakan orang mencabut taubatnya dan kembali lagl seperti semula
dkarenakan ujian Lol

Orang makrifat yang mendapat taufik tahu bahwa rasa gembira dan
bahagia serta rasa nikmat vang muncul setelah bertaubat adalah sesual
dengan kadar tekanan tersebut. Apabila tekanannya lebih kuat dan berat
maka rasa gembira dan babagianya akan lebih besar pula

Ada beberapa penyebab mengapa demikian. Di antaranya adalah
baliwa Lo dan kesedilan o jusiow menwofubkan Didupoys hat dag
seberapa siap dirinya. Seandainya hatinya telah mati dan kesiapannya lemah
miscaya hal ttu tdak terjadi.

Juga bahwa setan adalah pencurl kelmanan, Yang namanya pencurl
Danryu wkan mengiotal tanpat lewpal yuog wakooar Kalug tempatngg
adalah rempat vang sunyi vang tidak bisa diharapkan terdapar sesuatu yang
berharga maka dia idak akan mengarah ke sana. Jadi apabila pertentangan-
pertentangan dan tekanan dari setan itu kuat maka (tu justru menunjukkan
Dabwa dalurn hatt haroba tersebut terdupat kebakan besar lungga setan
berusaha hendak meruntuhkannya

Demikian pula bahwa kuatnya pertentangan dan perlawanan menun
julckan kuatnva pihak yang melawan dan menentang. batk maupun buruk.
Dirt orang-orang besar dan kuat apabila dia baik maka sepenuhnya dia
baik, dan apabila buruk maka sepenuhoya dia buruk.

Man hahwa hergantung dengan kesesuaian dengan penentang init dan
kesabarannya maka akan muncul keyalinan dan keteguhan yang akan me
nambah ketenangan dan kelapangan hatinya.

Juga bahwa semakin besar bal yang dicar: maka semakin besar pula
penghalang dan rintangan untuk mendapatkannya, Demikian memang sun-
nah Allah SWT. pada makhluk Nya Marilah kita lihat sorga dan kebesar
annya maka akan kira lihat pula penghalang dan rintangan di mana untuk
dapat mencapainya. Hanya satu dari senbu orang bisa ke sana.

Mari kita lihat kecintaan, bertaubat dan beribadah total kepada Allah,
serta menjadikannya sebagal kekasih, penguasa dan pemberi perhitungan.
Apakah hamba masih perlu mencari hal lain yang lebih mulia?

Marl kita What pula penghalang dan rintangan vang menghadang un-
luk roenuju ke sana, hingga setiap kawm bergantung kepada selain-Nya
Orang-orang yang menuju ke sana seboglan berhent bersama amalnya, ada
vang berhentl bersama flmunya, ada vang berhenti bersama kondisinva, ada
yang berhenn bersama indera perasanya, perkumpulan dan keberuntungan-
nya dact Tuhan Padahal yang dituntut dari mereka adalah di luar itu semuoa
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Maksudnya adalah bahwa oleh karena perkara yang muncul dari taubat ini
adalah perkara vang paling besar maka terdapat berbagui penghalang dan
rintangan, sebagai ujian agar dapat dibedakan stapa yang ersungguh-sung-
guli dan stapa yang berpura-pura. Allah SWT. berlirman,

“Alit Lare Mim. Apakah manusta ity mergira hahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan, “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diugt lagif Dan
sesungeuhnya Kami felah menguii orang-orang yang sebelum mereka, maka
sungguh Allaly meengetahui orang orang yang benar dan singgub Dia menge
talvut arang-orang yang dusta.” (Al-Ankabut: 1-3)

Dan bertirman,

" supaya Dia menguji kalan, siapa di anbara kelian vang lebil baik amal-
rya” (Al-Mulk: 2)

Namun apabila dia bersabar menghadapi tekanan ini sedikit saja nis-
caya akan membawanya ke tanan kasih savaog dan kelapangan hati. Na-
mun apabila dia ndak bersahar maka din akan kemhali mundur.

Allah lah Yang Maha Member! Tautlg, Maksudnya bahwa kegembiraan
Allah karena pertaubatan hamba ini -dimana ridak ada peribadatan yang
menandinginya- menuojukkan demikian besar derajat kemuliaan tanbat
di sis1 Allah SWT, hahwa berthadah dengan melakukannya adalah terma-
suk ibacah paling mulia. Dan im semuo menunjukkan bahwa orang yang
telah bertaubat akan menjadi lebih sempurna dibandingkan sebelumnya
Demikian di antara argumentasinya

Mengenai kelompok vang berpendapat bahwa bahwa yang hertaubar
tidak dapat menjadi seperti sedia kala karena kadaannya mengalami penu
runan, Mereka beralusan babwa Undakan kejaliatan pasti menimbualkan
kegelisahan, barkurangnya rasa cinta dan semangat beribadah. Tidaklah
sama antara seseorang vang memenuhi seluruh waktunva untuk beribadah
pada Tuannya dengan hamba yang teledor dalam ha hak Tuannya.

Hal seperti ot tidak depat diinglkart, Memany apabila dia kewbali
dan bertaubat pada-Nya barangkali taubatnya iru dapat berpengaruh pada
diampuninya siksaan akibat dosanya. Namun kedekatan dan kedantaannya
jauh sekali untuk bisa kembali seperti semula.

Lebah s rmereka sengatakaun bubwa selanu saat melakuban makosa
dia kehilangan kesempatan menuju luhannya. Seandainyapun dia berhenti
ci tempat, maka itu berarti tidak ada kemajuan. Apalag jika pada saat
tersebut dia jusru berjalan ke belakang. Lalu apabila dia bertaubat dan
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berjalan ke depan maka dia haris menempuh kembali perjalanan hingga
sampal ke tempat dimana dia rerunggal.

Mereka juga mengatakan baliwa memang bisa saja dia melakukan
ibadali-ibadah dan amal-amal yang dapat mengantarkannya sampai pada
posisinya semula. Kami hanva menentang bahwa hanva dengan bertaubat
sccara tulus dia dapat kemball pada posisinye sermula, Hel ini tidak mung-
kin terjadi, sebab dengan bertaubat dia baru mengarahkan wajahnya ke
jalan. Dao dia belam dapal wencapai pada temupal dinsaoa dia akan kembali
kecuali dengan membuat langkah barw

Kami tidak mengingkari bahwa setclah bertaubat bisa sma dia melakuo-
kan amal-amal besar vang tidak dia lakukan sebelum dia melakukan dosa.
Merehu mengutakan bahwa seandainya dia langsung beruda pudu posisioya
semula atau malah lebih tingg) lagl berart! sama saja dia melangaengkan
perbuatan thadahnya ataa Iebih bark Tagi.

Bagaimana bisa demikian. Lalu bagaimana dengan orang vang senan-
Lasa melakukan ibadah pudya saat hamba yang i melakulan maksiat?
Hagaimana bisa dua orang saling bertemu jika vang seorang berjalan ke
arah timur sedang yang lain ke arah harat? Jika salah satu dari keduanya
berbalik arah menuju arah vang ditempuh yang lain sedangkan yang lain
terus saja berjalan, pasu dia masih saja mendahului orang yang berbalik
arah tadi, kecuali jika dia menunda langkahnva, Ini tidak dapat diingkar:
oleh siapapun.

Mereka mengatakan bahwa penyakit yang menimpa hat sama halnya
dengan penyakit yang menimpa tubuh. Taubar dapat dianggap sebagai mi-
num obat, dan apabila orang yang sakit telah meminum obat dan menjadi
sembuh, maka diapun tidak akan bisa kembali sekuat ketika belum sakir.

Sendainya bisa sekuat sebelumnya tetap saja dibutuhkan janglea waktu
terrentit Juga bahwa ketika si Sakit pada masa penyembuhan bertaubat
adalah orang yang sibuk dengan dirinya karena harus mengobatinya, dan
pada masa melakukan maksiat sibuk dengan syahwatnya. Sedangkan orang
vang terhindar dar( itu semua sibuk pada Tuhannya dan semakin dekat
pada-Nya.

Ragaimana mungkin orang yang pertama dapar mengejar vang kedua
int Demikian di antara argumentasi vang digunakan oleh kelompok terse-
but,

Permasalahan ini juga pernah ditanyakan kepada Svaikhul Islam Ibnu
Taimiyah. Saya mendengar beliau meriwayatkan ketiga pendapat apa ada-
nya Mungkin saya bertanya pada beliau atan beliau ditanya orang mengenal
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mana yang benar dari ketiganya Belian menjawab bahwa diantara orang
orang yvang bertaubat iru ada yang kemball kepada keadaannva semula,
ada yang menjadi lebih sempurna dan ada vang menurun dari keadaan
sebelumnya Jadi apabila setelah bertaubat dia menjadi lebih baik, lebih
bersemangat ibadah, lebith rendah hati dan takut pada Allah SWT. diban
ding saat sebelun melakukan maksiat maka dia menjadi lebth sempurna.

Jika sebelum melakukan maksfat dalam hal-hal tersebut dialebih sem-
puirind it selelah bertaubal Gdak kernbali ke saoa msaka dia menjady lebih
rendah. Dan apabila setelah bertaubat sama saja dengan keadaan sebelum
dia melakukan maksial maka dia kembali pada posisinya semula. Demikian
kurang lebih pernyataan beliau,

Kl sarppaikan bahwa di siodlaly tenspatoyva kami ey aapaikan
penjelasan masalah ini secara lebih khusus. Yaitu bahwa orang yang ber-
taubat dengan tulus apakah dosa-dosa itu terhapus dan hilang hegitu saja,
tidak bermanfaar dan tidak merugikanoya. Atau apakah seandainya dia
terhupus, apukah berlaku packonya baliwa setup satu keahatan diganti de.
ngan satu kebaikan?

Dalam menjawab pertanyaan ini para mufassie klasik maupun kontem
porer berbeda pendapat. Az Zajja) berpendapat bahwa tempat kejahatan
Itu tidak menjadi kebaikan, namun tempat kejahatan i digantikan dengan
taubat. Kebaikan haruslah dengan disertal taubat,

[bu Athiyyah mengatakan, “Segala amal-amal kebatkannya mengganti
maksiat masiat sebelumnya, lalu hal itu menjadi sebab bagi ralmat Allah
SWT. pada mereka. Pendapat ini disampaikan oleh Thu Abbas, Thnu Jubair,
Ibou Zaid dan Al-Hasan."

[bnu Athiyyah juga menyangkal pendapat orang vang mengatakan
bahwa (tu terjodi pada Horl Kiamat. Dia mengatakan, “Terdapat sebuah
hadits dalam kitab Shakih Musiim dari jalur Abu Dzar vang menyiratkan
bahwa kelak pada Hari Kiamat Allah SW'T. menjadikan bagl orang yang
mengesakan-Nya vang Dia berl ampunan, bahwa Dia mengganti amal-
amal keburukannya dengan amal kebatkan, Hadits ini juga disebutkan oleh
At-Tirmidzi dan At-Thabari.™ Demkian memang penatsiran Said bin Al-
Musayyab terhadap avat ini. Ibnu Athivvah mengatakan, “Tnilah arti dan
kemurghan ampuoan”

b3 M sk cooam Aldren, 190304 dug ALl da dsboon Sl fahpnam, 2594, Lls mergatobar,
Uil kbl Dot s Shidi bl * Abiseind nsver v vl kins. duduen AvMe s, 57157 170 Setmuanye Jutl

badite Aoy Dmarr

120



[nsya Allah hadits tersebut akan kami sampakan redaksi sekaligus
pembahasan mengenainya

Al-Mahdaw! mengatakan, “Makna yang sama juga diriwayatkan dar
Salman Al-Tarisi, Sa'id bin Jubair dao lain sebagainva,

Ats Tsalabi mengatakan, "Thnu Abbas, Tbnu Juray, Adh Dhakhak dan
Ihou Zaid mengetakan, “Allah mengganti bagi masing-masing mereka dengar
amal-amal baik.” (Al-Furqan: 7), maksudnya adalah bahwa Allah SW'T.
mengganti perbuatan-perbuatan buruk saat dalwn kenusyrikan dengun
amal-amal baik dalam Islam. Allah menggantikan kemusyrikan dengan
ketmanan, terbunuhaya orang-orang mukmin diganti dengan terbunahnya
orang-orang musyrik, perzinaan diganti dengan kehormaran.”

Pura ulune Lunoya berpendupat bahwa maksudoya Allah menggant
perbuatan-perbuatan buruk yang mereka lakukan dalam lslam akan diganti
dengan amal-amal bak di Hari Kiama,

Pangkal kedua pendapat di atas ndalah apakah penggantian tersebut
lerjuci ci cunia atpukal di akbiral Yaog berpendapat Dalwa itu terjuc &
dunia menvyatakan bahwa yang dimaksud adalah mengganti perbuatan-
perbuatan dan keinginan-keingiman huruk dengan yang sebaliknya yaitu
kebatkan kebatkan. Penggantan tni adalah penggantian yang sesungguh
nya. Para ulaman yang mendukung pendapat ind berargumentasi bahwa ke-
burukan tidak dapat berubah menjadi kebaikan, dan yang paling mung-
kin hanyalah hahwa keburukan itu dihapus dan dihilangkan hekasnya. Ka-
lau sampai berubah menjadh kebatkan maka ndak, sebal memang bukan
merupakan suatu ibadah atau ketaatan, Keburukan itu semata-mata adalah
perkara yang tidak disuka oleh Tuban. Jadi bagaimana mungkin berubah
menjadi perkara yang disukal dan diridhai-Nya? Allah berfirman,

“Ya Tuhan kami ampuntiah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dar!
kamt Kesadahan-kesalafran kanr”, (Ali lmran: 193)

“Dan dia memaafkan kesalahan-kesalahan,” (As-Syura; 25) “Sesunggulntya
Allah mengampuni doso dosa semuanya,” (Az-Zumar: 53) Al Quran penuly
dengan penjelasan du atas.

Dalam Shahily Al Bukhars dari hadits Qatadah dari Shafwan bin Muh
raz, dia berkata, "Seseorang bertanya kepada [hnu Umar, "Apa vang eng-
kau dengar dart Rasulullah SAW. mengenal An Nafwa (saling berbisik)?™
[bou Unnier menjawab, "Aku mendengar beiau inenjuwab, *Orang mukinin
pada llar: Kiamat mendekat kepada Tuhannya hingga meletakkannya di
atas sisi-INya, lalu Tuhan menetapkan padanya dosa-dosanya sembari berta-
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nya, "Apakah engkau mengetahwinya?” Orang mukmin it menjawab, "Aku
mengetahuinya, Tuhan,” Tuhan berkata, “Ketika di dunia Aku telah me-
nutupinya demi engkaw. Dan harl inl Aku mengampuninya darimw” Lalu
orang mukmin itu mwenerima catatan amal-amal kebaikanoya. Sedangkan
orang orang kafir dan orang orang munatik dipanggil di hadapan banyak
sakst, lalu disampatkan “Merckalah orang-orang vang berdusta atas nama
Allah SWT™

Hadits yang diriwayatkao olelt lmam Al-Bukbari dan Musliin di alas
vang mengungkapkan perharian terhadap hamba tersebut hanya menjelas-
kan bahwa Allah SWT, menutupn dosa-dosanya di dunia dan mengarmpun-
nva pada Hari Kiamat. Allah SWT. tidak sampai mengatakan, “Dan aku
berikan wntuk ganl setiap keburukan dari dosa-dosd ilu suatu kebaikan”
Ini menunjukkan bahwa vang paling jauh, dosa-dosa itu diampuni Allah
SWT.

Dan mengenal orang-orang vang bersungguh-sungguh Allah ber-

firman,

“Agar Allah akan niemitupt (menganpint} bagi mereka perbuatan yang pa-
ling buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang
lebih baix durt apu yary lefah mereka kerjakan” (Az-Zumar: 33) Yaug &
maksud dalam ayat di atas adalah orang-orang pilihan.

Tentang mereka Allah SWT. mmenceritakan bahwa Dia menghapus
dosa-dosa mereka dan membalas dengan seabik-batk apa yang mercka laku-
kan. Sebaik-baik yang mereka lakukan tidak lain tentu amal-amal kebaikan,
bukan perbuatan-perbuatan buruk. lni menun)ukan baliwa balasan kebalk-
an hanya diberikan pada amal-amal kebaikan saia. Sedangkan perbuatan.
perbuatan buruk hanya sebatas diabalkan dan dihapus bekasnya.

Mereka mengatakan bahwa lagl pula seandainya perbuatan-perbuatan
buruk dari orang yang bertaubat itu dengan sendirinya berubah menjadi
amal-amal kebatkan tentu dia akan lebih bak keadaannya dan amal batknya
dibandingkan dengan orang yang tidak melakukan perbuatan buruk sama
sekall, sebab jika orang vang bertaubar tersebur berbuat buruk saja masih
dianggap sama dengannya dalam kebaikan-kebaikan vang dilakukannya,
dan vang bertaubat akan melebihinya karena memiliki pula perbuatan-per-
buatan buruk yang kemudian berubah menjadi amal-amal kebarkan.

53 HE ARBckher, dalam A-Mazzathem, 1840 dalam Al-Adeh, €070 dan Mashm dalam Ad-Taubah,
S 3767, dan hadits Joau U
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Bagaimana mungkin crang yang memiliki amal amal buruk bisa le-
bih unggul dibandingkan orang vang tidak mempunyai amal buruk sama
sekali?

Mereka juga mengatakan bahwa sebagaimana hamba apabila melaku-
kan amal amal batk Ialu melakukan perbuatan vang dapat meleburkannya
maka amal-amal baik itu tidak berubah menjadi amal-amal buruk yang
membuatinya disiksa, namun hanya bekas amal-amal baik itu dihapus tanpa
merugikan wlaw imenguntuogkanu v, Hukwian bagioya haoyalal tdak
diberikannya pahala.

Demikian juga orang yang melakukan perbuatan-perbuatan buruk
kemudian bertaubat darinya, maka amal-amal buruk itu tidak kemudian
berubuly menjadi wnal-wal kebudkan. Muka jika kalian imeogutakan buhiwy
orang yang bertaubatpun pahalanya adalah tidak diterapkannya siksa atas
perhuntan-perbuatan buruknya, maka kamu ndak bertentangan dengan
kalian dalam masalah ini. Dan bukanlah demikian artl darf kebatkan, se-
bals vang disebul kebaikan adalab yang dapuat moenuubulkan paliaa secara
nyata

Kelompok lain yang herpendapat hahwa penggantian itu adalah peng:
gantian perbuatan buruk menjadi amal kebaikan secara hakiki pada Hart
Kiamat menggunakan argumentasi bahwa hakikat penggantian adalah
menetapkan amal kebuikan sebagal ganti perbuatan buruke Dan ini hanya
terjadi pada perbuatan buruk yang telah nyata yaitu yang relah dilakukan
dan terjudi. Mala apabila perbuatan 1tu diganti dengan amal kebakan itu
berarti perbuatan itu terhapus dan pada rempatnya diletakkan amal kebaik-
an. Oleh karenanya Allah mengatakan,

“FPerbuatan-perbuatan buruk mereka wmenjadi amal-amal baik.” (Al-
Furqan: 700 Allah SWT. menyandarkan perbuatan perbuatan buruk pada
mereka karena mereka melakukan dan mengusahakannya, dan me-nakirai-
kan dan tidak menyandarkan amal amal baik itu pada mereka karena amal
amal tersebut bukan dari tindakan dan usaha mereka, namuan semata-mata
anugerah dan kemurahan Allah SWT.

Mercka menambahkan bahwa penggantlan dalam avart di atas adalah
tindakan Allah, bukan tindakan mereka, karena Allah SWT. mengabarkan
bahwa Dialah yvang mengganti perbuatan-perbuatan buruk itu dengan
amal-amal kebatkan. Seandainva yang dikehendak! adalah vang seperti ka-
lian maksudkan tentu Allab SWT. menyandarkan penggantian itu kepada
mereka karena merekalah yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk me-
reka sendiri dengan amal-amal kebakan Dan amal perbuatan hanya dapat

123



disandackan pada pelaku atau yang berusaha melakukannya, sebagaimana
firman Allah W',

“Lalu orang-orang yang laiim mengganti perintah devgan (mengerjakar)
yang tdak diperintaitkan kepada nereka™ (Al-Bagarah: 59) Sedangkan
vang tidak ada pelakunya Allah membuatnya itu adalah karena penggan-
tian Nya, sebagaimana firman Nya, *Dan Kami ganti kedua Eebun mereka
dengan dua kebun.” (Saba'; 16)

Ketika Allah SWT mengabackan bahwa Dialah yang mengganti per
buatan-perbuatan buruk mereka dengan kebatkan-kebaikan maka hal iru
menunjukkan bahwa itu adalah tindakan yang dilakukan Allah sendiri
karena perbuatap-perbuatan baruk mereka, bukan mereka sendici vang
melakukan, meskipun penyebabnya berasal dari mereka, yartn taubat, ke-
imanan dan amal shalih,’

Mereka mengatakan bahwa hal inf ditunjukkan oleh hadits yang diri
wayatkan oleh oy Muslim dalwn Shahih-oya, duri hadits Al Amasy,
dari Al-Ma'rur bin Suwaid dart Abu Dzarr, dia berkata, “Rasulullah SAW,
bersabda, “Sungguh aku menegetaling stapa ahli surga yang masuk surga
paling akahir dan ahli neraka vang keluar darl sana paling akhir, yaitu
oruuy yuny yaog pada Hurl Kiwout didutangkan ldu disunpaikan, “Perl
hatklan padanya dosa-dosa kecllnya dan hilangkanlah darinya dosa-dosa
besarnya” Lalu dibadapkan padanya dosa-dosa kecldnya dan ditanyakan
padanva, “Pada harl Fulan kamu melakukan ini-itu dan pada hari Fulan
kamu melakukan ini-itu?™ Dig menjawab, *Ya" Dia tiduk bisa memung:
kirinya. Dia sadar bagaimana jika nanti dosa-dosa besarnya ditampakkan.
Namun kemudian kepadanya dikatakan, "Setap perbuatan buruk yang
kamu lakukan akan diganti dengan amal kebalkan” Dia menjawab, " Tu-
han, aku telah melakukan perbuatan-perbuatan buruk lain, Kok aku tidak
melibatnyva di sinl” Sungguh aku melihat Rasulullab SAW. tertawa hingga
gigi gerahanm beliau kelihatan.™

Imarm Ahmad mengatakan, *Waki' mengabarkan pada kami, Al- Amasy
mengabarkan pada kami, darl Al-Marur bin Suwaid, darl Abu Dzarr, dia
berkata, “Rasulullah SAW. bersabda, "Seseorang dipanggil pada Hari Ki-
amat. Kemudian disampaikan, "Tampakkanlah padanyn dosa-dosa kecil-
nya" Lalu dosa-dosa kecilnya ditampakkan apa adanya, sedang dosa-dosa
besarnya disembunyikan, Dia ditanya, "Apakah pada hari Fulan kamu

6 HRE Mudtim dalam al-faan, 19073 L4, A-"Urmidsl dajam St fakannan 2596 Can Ahmad dalam
A-Muuesd 15T
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melakukan ini dan itu?™ Dia mengakid dan tidak bisa memungkici, Diapun
sadar akan dosa-dosa besarnva. Namun kemudian disampaikan, “Berikan
padanya satu kebaikan sebagai ganti setiap perbuatan buruk yang pernah
dilakukannya,” Orang itu bertanya, “Sexunggulinva aku masih punya dosa-
dosa lain. Kenapa aku tidak melihatnya? Abu DZar mengatakan, “Sung
guh aku melihar Rasulullah SAW. tertawa hingga terlihat gigi-gigi geraham
beliau.”

Mereka mengutakan, "Demikian jugs dirtwayatkan oleh Abu Hal'sh Al-
Mustamli dari Muhammad bin Abdul Azizbin Abi Ruzmah, Al-Fadhl bin
Musa Al-Qatlu't menceritakan pada kami, dart Abu Al-Anbas, dari ayahnya
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW, bersabda, “Hendaklah
orang-orany berbarap mercka inauperbanyak perbuatan- perbuatan burak”
BBeliau ditanya, “diapakah mereka®” Deliau menjawab, “Yaitu orang-orang
yang perbuatan-perbuatan buruk mercka digantikan dengan amal-amal
kebaikan,"™

Mereka mengatakan baliwa orang- orany yany seperi intlah yany dise-
but dengan Al-Abdal vang sesungguhnya. Dinamakan demikian karena
mereka menggant perhuatan - perbuatan buruk mereka dengan amal-amal
kebaikan, maka keburukan keburukan merekepun digantikan dengan ke
baikan-kebaikun.

Mereka mengatakan, “Balasan it tergantung pada jenis amal perbuat-
annya. Maka sehgaimana mereka mengganti perhuatan-perhuatan buruk
mereka dengan amal amal kebatkan maka Allah SWT. menggantinya de
ngan kebaikan-kebaikan dalam catatan para malaikat pencatat amal sebagal
balasan yang sesuai.

Kelompok pertama mengatakan, “hagaimana mungkin kalian berar-
gumentasi dengan hadits Abu Dzare demi mendukung pendapat kalian,
padahal hadirs 1ersebut jelas-jelas menerangkan bahwa orang yang per-
buatan - perbuatan buruknya diganti dengan amal-amal kebatkan ini telah
disiksa di neraka karenanya hingga dia menjadi orang terakhir yang keluar
dari sana? Oleh karena telah disiksa karena perbuaran perrbuaran buruknva
maka hilanglah bekasnyva karena hukuman itu, baru kemudian setiap per-
buatan buruk diganti dengan perbuatan baik. Dan int bukanlah hukum
vang kita bahas. Pembahasannya adalah mengenal orangyang bertaubat

5 FR At mad dabym Ai-Pducaad SATT Lihat Tablwti terdabiln
66 FR Al-Hakin dadam Al-Mustadret, 252 Dz mengatecan, Abu Al-Anozeind adalad 521c bir Kasir
sanday Shahih” Peopatarcyn o disctujul b Adz- Lahabl
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dari perbuatan perbuatan buruk, bukan orang yang meninggal dalam ke
adaan masth melakukannyva tanpa bertaubat. Jadi, di manakah satu sama
lain dari keduanya?

Sedangkan hadits Imam Ahmad adalah hadits yang sama sanad dan
matan-nya, hanya saja diringkas. Sedangkan hadits Abu Hurairah maka
hadits sepert tu tidak ada. Siapakah Abu Al-Anbas, stapa pula ayahnya
hingga dengan meriwayatkan secara tunggal dalam masalah besar seperti
dul keduanya diterima? Bagaimaou bisy daoggup Shalih dari Rusalalah
SAW. hadits seperti ini, padaha] beliau sangat mengamurthkan menghindari
perbuatan-perbuatan buruk, mencdla pelaku dan mengabarkan bahwa itu
dapat menguwrangi dan bertentangan dengan amal-amal kebaikan? Bagaima-
1140 Lisaa Shuabiih card belina baliwa beliuy beesubda, “Hendaklaoh orang orang
berirarap mereka memperbanyag perbuatan-perbuatar buruk..” Kemudian
kagaimana mungkin sescorang berharap memperbanyak perbuntan -perbuat-
an buruk dengan segala akibat burvknya dan kesudabannya? Bukankah
vang hirwsaya dilurapkan adulal memperbany ak aroal woal ketautan?

Dalam hadits At-Tirmidd vang dirfwayatkan secara Marfu" disebut-
kan, "Hendaklah orang - orang pada Har Kiamat berharap kulit-kulit mereka
dahulu digunting dengan penggunting demi melthat balasan yang diterima
oleh orang-orang ahli musibah.™"

Hadits ini menerangkan becharap musibah pada Harl Kiamat demi
mendapatkan berramhahnva pahala orang yang mengalaminya. Rerharap
seperti ini adalah berharap kebatkan. Dan berharap kebaikan tidak ada ma
salah sama sekali. Tapt berharap keburukan-keburukan, bagaimana hamba
berharap dia bisa memperbanyak perbuatan-perbuatan buruk? Lol tidak
mungkin sama sekali. Harapan orang berbuat buruk hanyalah dia ridak lag
melakukannya. Jika berharap dia akan semakin memperbanyak perbuatan
tersebut tentu tidak sama sekall,

Mereka mengatakan, “Yang kalian sebut tentang penggantian [tu
adalah menetapkan kebatkan sebagal ganti keburukan adalah benar ada-
nya. Demikian juga kami mengatakan, bahwa amal kebatkan vang dilaku
kan menjadi berada di tempat Keburukan yang seandainya dia melakukan-
nya akan berrempat di sana. Argumentasi kalian tentang disandarkannya
perbuatan- perbuatan buruk pada mereka dimana hal itu artinya adalah

6 HR AvTirmdel dalecs Ae-Subd 2202 Dia mengatakan, “Ind adalah hdits Ghae b dant hacits [abin
Doan F8 A1 -Thisktent dalamn ALEab dir| Tadits hime Mag'nd, dan Masea!, sshagairmoe s daliny
Majmy' Ae-Zaweid 2305 Al-Eaitsarn; mengataken “Dalam 2adits by tercapat wocang peraw, yang
Uk disebut kun. parmarya A perowd lalnoye od e lerpercays”
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bahwa itu adalah perbuatan- perbuatan buruk vang telah terjadi dan mem-
buat nakirah amal-amal kebatkan dimana hal itu menunjukan berasal dari
anugerah Allah adalah benar adanya tanpa diragukan. Akan tetapi dari
manakah dasar bahwa anugerah Allah SWT. dengannva berbarengan de-
ngan usaha yang mereka lakukan?

Mercka mengatakan, “Pendapat kalian bahwa penggantian disandar-
kan pada Allah SWT. bukan kepada mereka, dimana hal itu berarti bahwa
Dialah yang enggantinya dari catatan-cutatan amal, bukan mereka yang
mengganti amal-amal itu dengan kebalikannya”, maka hal im tidak ada
dalilnya. Allahlah yang menciptakan perbuatan-perbuatan hamba. Dialah
yang mengganti perbuatan-perbuatan buruk dengan kebaikan-kebatkan,
buik dalwm menciptakan munpan dalam mengadaka, dan werekalali vang
menggantinya sebagai tindakan dan usaha.

Mereka mengatakan, “Argumentas: kalian hahwa balasan sesuai dengan
jenis perbuatan. Jadi sebagaimana meraka mengganti perbuatan-perbuatan
buruk mereka dengan kebakan- kebatkan, Allah juga menggantinga dulay
calatan-catatan amal’, maka ini benar adanva dan kamipun berpendapat
demikian. Dan bahwa Allah mengganti perbuatan-perhuatan huruk yang
telah tersedia untuk bertempat pada catatan catatan amal dengan kebalkan
kebaikan yang menempatinya,

Lemikian akhir dari langkah dan pandangan kedua kelompok tersebul.
Hendaklah Anda dapat mengambhil keputusan antara keduanya. Masing-
masing pthak telah menyampaikan dalil dan argumentasi. Dan kebenaran
tidak melewati keduanya. Maka semoga Allah SWT. membimbing orang
vaog membaotw meraih hidayah lalu dia mencapai ingakatan orang-orang
yang berdakwah kepada Allah SW'T. vang mampu menjelaskan argumentasi
dan agama Nya. Atau dia beralasan sebagai orang yang mencari sendiri
dalam perjalanan pencariannya vang relah berputus ata mendapatkan te-
man di perjalanan. Maka puncak harapannya adalah agar dia diblarkan
menempuh perjalanannya sendiri dan tidak dihentikan langkahnya Maka
barang siapa yang diangkat baginya semisal [lmu ini dan dia tidak bergegns
padanya maka berarti dia rela dengan yang rendah dan melakukan akad
yang rugi. Dan barang siapa bergegas padanya dan berniat agar tidak ter-
halang oleh suatu penghalang maka dia telah menempatkan dirlnya pada
tempar tersebut. Dan apabila dia bersabar atas ujiannya maka demi Allah
itulah keberuntungan vang nyata dan bagian yang besar. Tiada taufigku
kecuali dengan Allah, kepada-Nyalah aku bertawakkal dan hanya kepada-
Nya aku kembali
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Maka pendapat yang benar dalam maslah ini insya Allah adalah: ti
dak ada keraguan bahwa dosa itu sendiel tidak dapat berubah menjadi
kebaikan, Kebaikan adalah perkara nyata yang menimbulkan pahala. Oleh
karenanya orang vang meninggalkan larangan-larangan hanya akan diberi
pahala atas menghindari dan menahan dirinya darr melaliukan hal vang
dilarang. Menahan dirt dan menghindart adalah perkara vang nyata dan
merupakan yang digantungl pahala,

Sedangloan orang vauy dalwn batioya tidak lerbersit samma sekali dosa
itu dan hatt kecilnya juga tidak pernah membisikinya, maka yang seperti
it bagatmana bisa diben pahala jika meninggalkan larangan. Seandainya
orang yang seperti inl mendapatkan pahala karena meninggalkan dosa
10i nistayy div diberi paludu kurenw wenioggallan dosu-doss yany tidak
terbersit dosa-dosa ftu dalam hatinva. Dan tu adalah berlipat-lipat amal
kehatkannya dengan hal yang hidak hisa dihitung, sebab 1a selalu mening.
galkan dan perkara yong ditinggalkannya tidak terhitung dan tidak terbatas,
Apakult dig mendapat pabiala atas it semua? Demikian 1ol tidak dapal
dilitung.

Dan apabila kebarkan selalur berupa perkara yang nyata maka arang
vang bertaubat dart dosa dosa yang telah dilakukannya maka setiap dosa
tersebut disertal dengan penvesalan, menghindar darinya dan tekad untuk
tidak mengulanginyu kembali. Dan ini semua adalah kebaikan-Kebaikan
tanpa diragukan. Taubarnya relah menghapus hekas dosa 1tu dan digantikan
oleh penyesalan dan tekad itu. Dan itu adalah kebatkan sedang perbuatan
buruk Itu telah digantl dengan amal kebaikan,

Inilah makna vang dimaksud oleh seorang ahli tafsie, “Taubat ditem
patkan sebagai ganti perbuatan buruk. Dan kebatkan itu bersama taubat,
Muka apabila setiap perbuntan buruk darl semua perbuatan buruknya telah
dia taubati maka taubatnya itu adalah sebuah kebaikan vang mengganti
tempatnya. Demikianlah makna dari pengantian, Bukan berarti per buatan
buruk itu sendiri yang berubah menjadi kebalkan”

Mengenal ayat ini sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa Allah
SWT. memberf satu kebalkan kepada mercka dari penyesalan atas setiap
perbuatan buruk yang dilakukannya. Dengan penejelasn seperti ini maka
Lilanglah ganjalan dan menjadi jelas mana vaog benar. Tampak pula bahwa
masing masing dari dua kelompok tersebut tidak muncul dari tuntutan
ilmu dan argumentasi,

Sedangkan hadits Abu Dzarr =meskipun penggantian di dalamnya
adalah bagi orang yang tidak bertavbat dan disiksa kavena perbuatan- per-
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buatan buruknva— maka sesunguhnya itu menunjukkan dengan lebih nyata
terjadinya penggantian bagi orang vang bertaubat, yang menjauhkan dirl
darinya, sesungguhnya menunjulkkan dengan lebih tegas adanya penggan-
Han bagl orang bertaubat yang menghentikan dan menyesali perbuatan-
perbuatan buruknya, sebab dosa dosa vang karenanya orang vang terus
melakukannya telah disiksa karenannya ketika bekasnya hilang karena hu-
kuman [tu maka seakan dosa-dosa itu tidak pernah ada. Lalu Allah mem-
berinva gl setiap perbuatan buruk suatw kebaikan, sebub apy vaug lerjadt
padanya di Tlari Kiamat, yairu penyesalan vang berat karenanya disertal
hukuman, tdak dapat menghilangkan bekasnya dan diganti dengan ke-
balkan-kebaikan, karena penyesalan tersebut tidak terjadl pada saat vang
berguny,

Maka ketika dia disiksa karenanya dan bekasnya telah hilang maka
Allah SWT. menggantinya dengan kebatkan-kebaikan, Jad hilangnya hekas
dosa-dosa karena taubat vang tulus adalah lebth besar daripada hilangnya
bekas dosu karena hukwnan, Apabila setelal dosa-dosa Hu digant dengan
kebaikan-kebaikan karena hukwnan maka penggantianoya karena taubat
adalah lebih layak. Pengaruh taubat dalam penghapusan dan penggantian
ini lebih kuat dibandingkan pengaruh hukuman, sebab taubat adalah suatu
tindakan berdasarkan kehendak vang dilakukan oleh hamba karena patuh
dan cinta kepada Allah W' Sedangkan hukwnan maka penghapusan
doza karenanya adalah sejenis penghapusan doca karena musibah-musibah
yang menimpanya dengan tanpa usahanya, namun dengan tindalkan Allah
SWT.

Tidak diragukan bahwa pengarub tindakan-tindakan vang didasarkan
pada kehendak yang dicintat dan diridhai Allah dalam penghapusan dosa
adalah lebih besar daripada pengaruh musibah musibah yang menimpa
dengan tanpa kehendak.

Sekarang mari kita kembali ke maksud utama, yaitu apa yang ditutur
kan oleh Abu Al-Abbas bin As-Sha'if dalam Hal al-Magamat, Kami telah
menyebutkan penjelasannya dalan Illah magamal Iradal (Cacat magam
Kehendak), Kami juga sudah menyebutkan bahwa pembahasan menege-
nainya terdapat beberapa aspek. Dan ini adalah akhur dari aspek kedua.

-l-r-q.\--\.r
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Bab 11:

Manisnya Zuhud

uhud bukanlah meninggalkan dunia dari genggaman tangan namun

etap ada dalam hatt. Zuhud tidak lain adalah meninggalkannya dari
hati sedangkan bisa jad! ia berada di tangan. Yang demikian ini adalah
sebagaimana kondisi para Khulataur Rasyidin dan Umar bin Abdul Aziz
vang kezuhudannya sering diadikan sebagai teladan, meski kekayaan harta
benda berada di tangan mereka.

Bahkan seperti kondisi Rasulullah AW, ketika Allah SW'L. menawar-
kan bagi bellau dari dunia apa yang dibuka. Semua itu tidak menambahkan
pada dirt beban kecuali kezuhudan pada dunia

Termasuk dalam hal ini terdapar arsar yang diriwayatkan secara mar-
fu' dan mauguf, "Zuhud pada dunia bukanlah dengan mengharamkan
vang halal dan bukar menyia-ryiakan harta, Zuhud pada duria adalah
apabila Anda lebth mengardalkan apa yang berada di tangan Aliah SWT.
dgaripada apa vang di tangan Anda. Dan dalam pahala musibah jika Anda
mengalaminya Anda lebth suka daripada seandainya musibah itu leryap
dari diri Anda.™*

Yang membuat sah zubud 1n1 adalah tiga perkara: Pertama, kesadaran
hamba bahwa dunia adalah bavang-bayang vang akan hilang dan khayalan
vang sekedar singgah. Dunia adalah sebagnimana firman Allah SWT,

f9  HE AxTirmidn daam Az-Zakd 2248 dan fbme Mejeh dalam As-Zutd 4200 dari bac 5 Aby Dzarr
M Ghafurt secara Murfyl AL Tirmidzl mengatokan, "Eodiy (ol adeleh badis Grarf” Abu idriz Al
K bt fanl nrnarrys ac e g b Kidznllah tin Anduliah sin & me bin Wagid searang perawd yeom had tsnm
dimgkan” Dan HE. &} Baihagi dafam Sywab Al-dmar, 16774, secara Maegaf, deri Yuss fbm blat=rah
Allibior
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“Ketabucdah, bahwa sesunggilnya keludripan dunda th hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kaliar
serta Berbangga-hangga tentang banyaknya harta dan anak, seperii hujar
yang lanam-faramannys mengagumban para pelani; kemudian anamar
itu menjadi kering dan kalian lihat warnanya kuring xemudian menjod!
hancur” (Al-Hadid: 20).

Dan Allah berfirman,

“Sesungeubnya perumpamaan Eelidupan duriawi itu, adalal seperti air (hu-
fan) yang Kami tursinkan aari langit, lalu tumbuilah dengan suburnya kare-
ma air itu tanam-tasaman bumi, di andaranya ada yaryg dimakar: manusia
dan binatang ternak, Hingga apabila buni itu felah semprirna keindahaniya,
dan memakai (pula) perhicsavnya, dar pemilik-penitienya mengira hahwa
mereka pasti menguasainya, tiba-riba datanglah kepadanya azab Kami i
waktu malam atau stang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamarrya) lak-
sana fanam-tanaman yang sudalr disabit, scakar:-akan belum pernah tumbuh
xemarin, Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tarda kekuasaar (Kant)
Eepada orang-orang vang berpikir” (Yunus: 24)

Dan Allah jugu berlirman,

“Dar: berdah perumpamaan kz2pada meveka (manusia), kefidupan dunia
adalah sebagai air hujan vang Kami turunkan dart langit, maka menjadi
subur karenanyva tumbuh-tumbuban i muka Btimd, kesucian iumbubli-tum-
buban ite menjadi kering yang diterbangkan olelh argin. Dan adaiah Allah
Maha Kuasa atas segale sestiatu” (Al-Kahfi: 45)

Allah SWT. menyebut dunia sebagai kesenangan yang menipu dan
melarang tertipu olehnya. Allah SW'L. juga mengabarkin kepada kita akibat
buruk yang dialami oleh arang-orang yang terripu olehnya. Allah SW'T.
mengngatkan agar kita udak mengalami apa vang mereka alami serta Allal
SWT. mencela orang vang suka dan merasa tenang dengannya.

Rasulullah S AW. bersabda, “Apalah bagiku dan bagh dunia. Ak hanya
lah seperti searang pensinggang (orang yagr sedang dalam perialanan) yang
tidur stang di bawah naungan sebniah pohon, yang kemudian barus pergi lag!
(melavjutkan perjalnan) dan meninggalkan pohon itu.™

69 TR AWT:rmeda dalam Ac-Zahd 2277 Tha mengstekar, "Il acead hadin Tlasca Shalih” Tho
Matah delam Az-Zund 4159, Anead dalam A Mened 2392 Dinglal Shaath oleh Al-Bakim caam
Al-Mustadrat; 4210 dap disctujat o'ch Acz- L b Semanrys der) hadits Andalish bin Mesud. Dan
dilazn Bab yeng vama terdegat hadite Janl Unarbon ARKnatthab dan Gainoye
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Dalam Al-Musnad diriwayatkan dan Rasulullah sebuah hadits yang
artinya, “Sesungenhrya Aliah SWT. meniadikan makanan Anag Adam dan
apa yang keluar darinya sebagai perumpamaarn bag! dunia, Sesunggubmya
miakanan ita meskipnn dimasak dan diasinkan, maka coba hendakiah ditihat
bagaimana akhirnya. Maka tidak ada orang yang tertipu dan merasa tenang
dengannya kecuah orang yarg memiliks cita-cita yang rendah, axal pikiran
dan derajat yarg hina,™

Redua, kesacluran hamba bahwa di belakang dunia ini terdapal kam-
pung vang lebih agung derajatnya dan lebih mulia nilainya, vaitu kampung
keabadian. Dia sadar bahwa perbandingan duma dengannya adalah scba-
gaimana sabda Rasulullah SAW, “Dunia ini dibandingkan dengan akhirat
iiax loin kecuali sebagaimana seseorang dari Kalian memasukkan jarinya
di samudra. llendakiah dia meithat apa yarg bisa didapat di jarinya itu"™

Orang vang zuhud pada dunia adalah seperti halnya seseorang vang di
tangannya terdapat dirham palsw Dikatakan padanya, “Buanglah, karena
enghan akan mwendapatkun gant sebanyak 100,000 dinar” misaluyy, lalu
orang itu membuangnya dengan mengharap mendapat gantinya. Maka
ruhud pada perkara vang sangat disuka adalah ruhud yang paling agung.

Ketiga, keasadaran bahwa keauhudannya pada dunia tidak akan meng
halanginya mendapatkan yang telah ditakdirkan baginya dari dunia dan
babwa ambisinya pada dunia tidak dapat mendatangkan padanya apa
vang tidak ditakdirkan baginya. Maka jika dia berkeyakinan demikian dan
itu menjadi keyakinanya maka zuhud pada dunia adalah ringan. Sebab
selama dia meyakini hal itu, hatinya teguh padanya dan dia tahu bahwa
vang dimuat darinya akan datang padanva maka keinginan, kecapekan dan
lelahnya menjadi hilang. Orang berakal tidak akan membiarkan dirinya
mengalam| hal itw

Inilah tiga perkara yang membuat zithud jadl ringan bagi hamba dan
membuat kakinya kokoh pada maganmya. Allah SWT. memberi taufiq pada
orang vang Dia kehendaki.

7 HE ALk Lo Ak dulon Zewa AL Muona, 57136, Al Tl and dedary £0-3ub, 531 dun
dissbuthan oleh Al Hoiteaal dalom Maims’ Ar Zavia#d, 104288, Dio mengatakan, “Fare perowiny
afalch pars perave Shohih, selain Matt Karens dis adalab s<oreng terpercipa Jan 33, Iho Hitban
dabam Skl bye, 2489, Mewardd etz Al-Batag: dilem Asp-Sw'h S68% Semuanys dan hacis Uy
hin Kaah

71 HE Mushm Zzlerr Alfeanch, 5502858, A-Tirmidzi daler Ar-Zuhd 2323, by Macah dzlem Ax-
Yoard 4108 den 2 ommed delarn A-Musmed 2220 Haditsnl dindlan Shakit oleh Al-Hakirn dalam
A-Mustadvak, &35 Jan divejul okh adz-Dizeaabi Semuenya dorl had i AlMustanrd
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Jenis kedua adalah zuhod dalam diric Jenis ini adalah bagian yang
paling sulit dan berat, Kebanvakan para zahid hanya bisa sampal ke sana
tanpa bisa memasukinya Sebab mudah bagi zahid untuk berzuhud dalam
perkara haram karena keburukan akhirova dan buah hasiloya dan demu
menjaga agama dan ketmanannya, dems memilih kenikmatan di atas siksa
dan karena jatubnya harga dirl bergabung dengan orang-orang fasik, dem
menghindari tertawaan musuh-musuhnya.

Peogetalisnnvd terhadap apu yaog hilung darioya yaita henikuatan
dan kegembiraan yang kekal sebab memilih dunia memudahkannya 2uhud
pada perkara-perkara makruh dan berlebihan dalam perkara mubah, Pe-
ngetahuanya terhadap apa vang ada setelah dunia dan apa yang dla inginkan
vikatt ganli yaog sernpuron i Dusil yaog lebil ogg imembuatoya mudal,
ruhud pada dunia.

Sedangkan suhud pada din sendin adalah menyembelih dunia dengan
tanpa menggunakan pisaw, Dan (tu ada dua jenis: Pertama, sebagal sarana
dun perilaan, yaitu wenatika duody, selungga bagioya tsda dergjat bug:
dunia sama sekall. Anda tidak marah, tidak suka, tidak membela dan udak
membalas demi dunia. Anda telah mendermakannya demi menghadapi sant
membutuhkannya. Dunia terlalu rendah untuk Anda bela, dendam atau
Anda kabulkan jika mengajak Anda, atau mermuliakan Anda jika dia men-
durhakal Anda, ataw Anda marah demi dia jika Anda dibina, Seballkuva,
dunia bagi Anda adalah lebih rendah daripada yang dibicarakan menge-
nainya, wau Anda mengenakkannya dari apa yang di dalamnya terdapat
keberuntungan Anda, meskipun itu berar baginya.

Semua Inl meskipun berarti menyembelilinya dan mematikan watak
dan akhlaknya namun sesungguhnya itu adalah hakikar kehidupan dan
kesehatannya, Tiada kehidupan bagt dunia tanpa ini sama sekall. Rintangan
inf adalah rintangan terakhir vang dekar dengan tempat orang-orang Muagar-
rabin, dia dapat menurun darinya ke jurang keabadian dan meminum dar
mata air kehidupan serta membebaskan jiwanya darl pemjara ujian, cobaan
dan tawanan keinginan keinginan.

Jiwa menjadi bergantung pada Tuhan, sesembahan dan Tuannya vang
hagq Maka, alangkah tenang, nikmat dan gembiranya hati ber dekatan de-
ngan-Nya. Alangkah incahoya dapat lepas dart musul dan kembali kepada
Tuan, Penentu wrusan dan kemashlahatannya. Zubud ini adalah awal ang
suran pertama bagl mahar cinta, Alangkah meruginva jika terlambat

Jenis kedua adalah akhlr dan kesempurnaan, vaitu menverahkan dunia
kepada Yang Dicintai secara total hingga tidak menyisakanpya sama sekali
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Bahkan kezuhudan padanya sebagaimana zuhudnya orang yang mencintai
kadar terendah dari hartanya yang disukai orang yang dicintainya. Maka
apakah ditemukan dalam dirinya rasa cinta untuk menahan kadar ukuran
itw dari orang yang dicintainya?

Demuikianlah kezuhudan orang vang menantai dirinya secara sungguh,
dimana dia telah keluar darinya dan menycrahkannya kepada Tubannya
Dia menyerahkan dirinya pada Tuhan selamanya dengan berharap dapat
diterinng, Setnua ingkat aulod terdabulu adalah permulaan dan penganlar
bagi tingkatan ini, namun tidak akan tercapai tanpa tingkatan-tingkatan
tersebul, Maka barang stapa yang ingin mencapal tngkatan im dengan
tanpa melalui tingkatan-tingkatan sebelumnya maka dia hanya berangan-
g, bfhugdjmuuu OTang vdug lngin mencapud pu.ucuk rienary deug;ul
tanpa menggunakan tangga.

Seorang ulama salaf mengatakan, “"Mereka terhalang mencapmi tujuan
hanya karena mereka melupakan bagian mendasar. Maka barang slapa
vy ieogabuikan bagian wendasar ke dia terbalung meocapai (ujuan
perkara itw”

Jtka hal im telah diketahw, maka bagaimana zuhud dianggap sebaga
tingkatan-tinkatan orang awam, zuhud dianggop sebagai suatu kekurangan
dalam perjalanan orang-orang khusus. Tidak ada Kesempurnaan kecuall
dengan zubud dan tidak ada kekwrangan kecuali karena kekurangan dalam
ruhud. Allahlah vang memheri taufiq kepada pendapat yang henar.

P
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Bab 12:
Dahsyatnya Tawakkal

Tawakl-:al adalah Anda berserah diri kepada Tuan Anda dan menye-
rahkan kepada pengetahuan Nva untuk mengatur urusan Anda dan
memenuhi kebwuhan Anda. Hal ini dalam perjalanan orang-orang khusus
adalah kebutaan dari kecukupan dengan-Nya dan kembali kepada sebab-
sebab, karena Anda sebelwnnya telah mengabaikan sebab-sebab dan berdiri
bersama tawakkal. Maka rawakkalpun telah menjadi pengganti dari sebab
sebab tersebut. Anda menggantungkan kepada apa yang telah Anda abaikan
dari sisi keyakinan Anda.

Hakikat tawaldkal bagi para ulama adalah berpasrah dalam memuorni-
kan hati dari cacat tawakkal, yaitu bahwa Allah SWT. tidak membiarkan
suatu perkara terbengkelai. Dia pasti menyelesatkan dan menentukan se
gala sésuatu, Dan apabila ada sesuatu darinya vang bertentangan dengan
akal pikiran, membingungkan indera atau tidak sama dengan apa yang
telah diketahui, maka Allah lah vang mengaturnya. Keblasaan Allah adalah
mendatangkan hal hal yang telah ditakdirkan pada waktunyw

Crrang yang bertawakkal adalah erang vang menenangkan dirinva dart
segala pandangan dalam mengharap sebab-sebab, tenang terhadap bagian
yang telah diterapkan dahulu disertai samanya kedua keadaan baginya. Dia
menyadari bahwa pencarian tidak bisa menghasilan dan tawakkal ridak
bisa menghalang-ladang. Dan selama dia deogan lawakkalnya berharap-
harap suatu harta benda maka berarti tawakkalnya telah tersusupi dan niat
tujuannya telah mengalanu cacat.

Apabila dia relah lepas darl perbudakan sebab sebab ini dan dalam
lawakaloya tidak melirik kepada selain kerournin hak Allah niscaya Allal
SWT. memberi kecukupan baginya dalam setiap perkara penting. Kemu-
dian dia ingat suatu hikayat mengenai Musa yang dalam penggembalaannya
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bermumpi mengenai kambingnya Kemudian dia terbangun dan mendapati
serigala tengah membawa tongkatnya di pundak sembarl menggembala-
kan kambing-karmbing itw. Musa sangat heran dengan apa yang dia lihar,
Akhirpya Allah SWT. memberi wahyu padanya, "Hai Musa, jacilah éngkau
bagi-Ku seperti yang Aku inginkan, niscaya Aku bagimu akan menyadi apa
vang kamu inginkan.”

Dapat disampaikan di sinl bahwa pembahasan mengenai tawakkal ini
cupal clilibual dari benerapa sisi,

Pertama, bahwa anggapan tawakkal termasuk tingkatan-tingkatan
orang awam adalah banl, sebagamana diterangkan terdahulie Sebaliknya,
orang-orang khusus lebth memburuhkannya daripada orang awam. Tawak-
kal vrang-orang Klnsus udidah lebil besar dibuuding tawakkal orang-orang
awam. Tawakkal menyertal orang vang bersungguh-sungguh sejak langkah
pertamanya dalam peryalanan hingga akhir. Setiap kali kedekatannya ber-
tambah dan jalannva semakin kuat maka bertambah pula tawakkalova
Tawakal aclaluh kenduruan orang yaog menenpuls perjalaoan, dinang tidak
mudah baginya mepernpuh perjalanan kecuali dengannva. Dan jika dia
turun darinya maka terputuslah perjalanannyn seketika itu juga,

Tawakkal adalah termasuk baglan tak terpisahkan dari keimanan.
Allah SWT. berfirman,

"Duan ke padda Allads kalian ber lawakkallah fika memang katian adalah orang-
arang naiknrin,” (Al-Ma'idah; 22)

Dalam ayat tersebut Allah SWT. menjadikan tawakkal sebagas suatu
syaral dalam keimanan, Hal t mepunjukkan bahwa iman tidak ada jika
nidak adn tawakkal. Dalam ayat lain Allah SWT. herfirman,

"Dant Musa berkata, "Hai kacanku, jika kalian beriman kepoda Allak maka
kepadanyalah kafian berserah divi jika kallan adalal orang-orang mustim.”
(Yunus: 84).

Aval ioi meownpukkon bahwa sabioya boan adalah deogan uwakkal
Allah SW'T. juga berfirman,

"Dan kepada Allah lah herdaknya orang orang mukmbe bertawakkal” (Al
Imran; 122,

Di sini Allah menggunakan kata ‘orang mukmin dan bukan sebutan
mercka laionya, menumukkan iman memerlukan tawakkal, baliwa kuat

lemahnva tawakkal adalah berdasarkan kuat lemahnya kelmanan. Setlap
Kathi dnnnane Baonba kot o tawakkalnya juga kuat dan setiap kali imanoya
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lemah maka tawakkaloya juga lemah. Apabila tawakkalnya rendah maka
itu menunfukkan lemahnya keimanan, Pasti demikian.

Allah SWT. juga menggabungkan antara tawakkal dan [badah, antara
lawakkal dan keimanan, antara tawakkal dan islam, antara tawakkal dan
taqwa serta antara tawakkal dan hidavah.

Tawakkal dan ibadah Digabungkan Allah SWT. pada tujuh tempat
dalam Al-Qurian.

Pertama, dalam Surat Al Fatihah, yaitu,

"Hanya kepada Engkatdab kami menyembah dan hanya kepada Ergkaulah
Eami monon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5)

Kedua, firman Allah SWT. yang mengisahkan tentang Syugib AS,

“Dan tidak ada taufik bagiky melainkan dengan (pertolongan) Aliah. Hanya
kepada Allah aku berfawakal dun hanya kepada-Nya-lah aku kembali”
(Hud: 88

Ketiga, ketika Allah SWT. mengabarkan tentang para kekasih dan
hasnbu-hamba- Nya yaog mukmin dirmang mereka berkala,

“Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkanlal kami beriawazal dan hanya ke-
pada Engkaulah kami beriobat dan hanya kepada Engkaulah kami kembal”
(Al-Mumtshanah: 4)

Keempat, firman Allah SWT. kepada Rasulullah SAW,

“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahiah kepada-Nya dengan penuh
ketekunan, (Dia-Tah) Tubar aral linvur dan arab baral, Hada Tuban (vang
berhak disembah) melainkar: Dia, maka ambillah Dia sebagai peiindung”
(Al-Muzammil: 8-9)

Kelima, firman Allah SWT,

“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gash di langit dav. di humi dav kepada-
Nya-lah dikembalikan sirusan-urtisar semuanya, maka sembahlah Dia, dar
bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa

yarg kanw kerjakan.” (Hud: 123)
Keenam, firman Allah SWT,

“Muka dirikandah shaiat, tunaikanlan zakat dan berpegangiah kalian pada
tait Aliak. I¥a adaial Pelindung kalian, maka Dialak sebaik-baik Pelinding
dan sehaik-haik Peraolong” (Al-Hajj: 78)
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Ketujuh, firman Allah SWT,

"Katakanlah, "Dialah Tuhanku tidak ada Tuhar (yang berhak disembah)
seiain Dia, havya kepada-Nya aku bertawakal dan harya kepada-Nya aku
bertabal” (Ar-Ra'd: 30)

Dalam ketujuh ayat di atas Allah SWT. menghimpun dua hal pokok,
vaitu tawakkal sebagal sarana dan kernbali sebagad tojuan, Hamba pastilah
mempunval wjuan yang dikehendakinys dan sarana vang mengantarkan-
nya pada tupuan tersebut. Tuyuan paling mulia dimana hidak ada lagr hyyuan
yvang lebih mulia adalah beribadah pada Tuhan dan kemball kepada-Nya.
Dan sarana paling mulia dimana tdak ada sarana yang lebth mulia lagi
adalal tawakkal dan memohon pertolongan pada Allah SW'L 'T'idak ada ja-
lan latn menuju tujuan tersebut kecuali dengan menggunakan sarana ini.

[nilah twjuan yaopg paling mulia dan ini pulalah sarana yang paling
mulia,

Menggabungkan antara iman dan tawakkal terdapat dalam firman
Allah SWT,

"Katakariah, "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami berimar: kepada-
Nyva dan kepada-Nya-tah kami bertawakal” (Al-Mulk; 29)

Demikian juga,

"Dan kepada Allak zalian ber tawakkallah fika memang kalian adalah orang-
crang mkein,” (Al-Ma'idah: 22) dan Hrman Allan,

"Dan kepada Allah lah hendaknya orang-orang mumin bertawakkal.” (All
Imran: 122)

Menggabungkan antara tawakkal dan tslam terdapat dalam firman
Allah SWT,

"Dan Musa berkata, "Hui kazmiu, jika kalian beriman kepada Allah maka
kepadanyalah kalian berserah divi jika kaltan adalah orang-orang mustim.”
(Yunus: 84)

Menggabungkan wolara takwa dan tawakkal terdapat daluy frman
Allah SWT,

“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganiah kamu menurift (ke-
inginan) orang-orang kafir dan orang-orang murafik. Sesungguimya Allah
Muaha Mengetah lagi Maha Byaksana, Dan tkutilah apa yang diwahyukan
Tihannr kepadamu. Sestngeubnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
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kerjakan. Dar bertawakkallah kepada Allah. Dan eukuplah Allah sebagai
Pemelihara.” (Al-Ahzab; 1-3) Dan dalam firman Allah SWT,

"Barang stapa vang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakar.
baginya jdan ke luar. Dan memberivya rezeki dari aral yang tada disangha-
sangkanya. Dan hararg siapa yang bertawakal kepada Allah nizcaya Allah
akan mencukupkannya.” (At-Thalag: 2-3)

Menggabungkan antara tawakkal dan hidayah terdapat dalam ucapan
para razul kepada kaum mereka,

"Mergapu Kunm hdok Uerbuwakal kepada Allun sedangkan Dia lelad menun
fukkan jalan kepada kanti” (Tbrahim: 12}

Nan Allah berkata kepada Nahi-Nya,

“Sebub 1ta berlawakadlal kepada Aliah, sesungguimys kamw berada di s
ktbenaran yang nyata” (An-Naml; 79)

Dalam ayat ini Allah SWT. memerintahkan Rasulullah SAW. untuk
bertawakkal, lalu inemeriotahkan perkara vang ditimbulkan olel tawakkal,
vang membuamya sah dan menarik kenyataannya, yaitu,

“Sesungeubrya kanrd berada di atas kebenaran yang nyata” Sebab ke-
beradaan hamba di atas kebenaran menuntut perwujudan magant tawakkal,
merasa cuhup dan kembali kepads sandaran Allah yang kokolw

Allah SWT. adalah Al-Haq, Dialah Penguasa, Penclong dan Pendukung
perkara haq, Pemberi kecukupan terhadap orang yang melakukan perkara
haq. Maka bagaimana orang yang berada dalam haq tidak bertawakkal
pada-Nya? Bugaimana dia bisa merasa takul jika dia dalam perkura buag,
sebagaimana ucapan para rasul kepada kaum mereka,

“Mengapa Kamit tidak ber tawakal kepada Allah sedangkan Dia telak menun-
fukkan jalan gepada kami” Para rasul merasa aneh jika mereka meninggal-
kan tawakkal pada Allah SWT. sementara Dia telah memberi hidayah pada
mereka, Mereka menegaskan bahwa itu tdak mungkin terjad selamanya.
Int menumukkan bahwa hidayah dan tawakkal saling menetap. Pe
megang perkara haq karena mengetahu perkara haq dan bahwa Allah
adalah Penguasa dan Penolong perkara haq- tak bisa tidak bertawakkal
kepada Allab SWT, karena tawakkal menggabungkan dua dasar, yaitu ilmu
hatt dan amal hat. [lmu hati adalah kevakinan hati pada kecukupan yang
diberikan oleh Yang Menguasainya, kesempurnaan tundakan Nya terhadap
apa vang dia serahkan pada-Nya, bahwa selain-Nya tidak dapat menermpati
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kedudukan Nya. Sedangkan amal hati adalah merasa tenteram pada Nya,
menyerahkan urusan pada-Nya, ridha pada tindakan vang dilakukan oleh-
Nva di atas ridhanya pada tindakan vang dilakukan oleh dirinya sediri.

Dengan dua dasar inilah tawakkal menjadi nyata dan keduanya me-
nyatu di dalamnya, meskipun tawakkal masuk dalam amal hati dari ilmu
nya Hal ini scbagaimana yang disampaikan oleh Imam Ahmad, “Tawakkal
adalah amal perbuatan hati, terapi harus dengan (lmw Dan ilmu itu bisa
juli addalaly syarat baginya alaw bagian tak terpisabkan darinva”

Maksudnya adalah bahwa selama hati berada di atas perkara haq maka
akan lebih besar ketentraman dan kepercayaannya bahwa Allah adalah Pe-
nguasa dan Penclong baginya. Lalu mengapakah dia tidak bertawakkal
pada Tubanuya?

1Dan fika dia berada di atas perkara batil, baik {Imu maupun amal, atau
salah satunya maka dia tidak merasa tenteram dan percava pada Tuhannya,
sebab tidak ada jaminan dan perjanjian baginya menurut-Nya, karena
Allah nduk mengurus perkara batil dan tudak menolongnya serta udak
dinisabatkan padanva sama sekali. Allah terputus nasab padanva sama sekalt
Allah lah vang memben taufik, ucapan Nva adalah haq, agama Nya adalah
hag, janjt Nya adalah haq, bertemu dengan Nva adalah haq, tindakan Nya
seluruhnya adalah haq, ndak ada sama sekali dalam tindakan-Nya perkara
batil, bahikan tindakan-tindakan-Nya terbebas dari perkara batil, sebgauma-
na ucapan-ucapan-Nya. Maka ketika batil tidak berhubungan sama sekali
dengan Nya, bahkan terputus sama sekali, maka orang yang berpegang
padanyapun demikian. Barang siapa yang tidak memiliki hubungan sama
sekali dengan Allah, terputus dari-Nya maka Allah bukanlah Yang Meng
urus, Yang Menolong dan Yang Mengausaninya.

Marilah kira renungkan rahasia besar yang terkandung dalam peng
gabungan antara tawakkal dan kecukupan dengan perkara hag, hidavah
dan saling keterkaitan antara satu sama lain. Seandainya dalam risalah ini
tidak terdapat hal lain kecuai faidah rahasia ini niscava secara hakiki dia
tersimpan di dalam kekayaan harf karena saking besarnya kebutuhan rer
hadapnya. Allah lah tempat memchon pertolongan dan bersérah dird.

Menjadi jelas kiranya balwa tawakkal adalah dasar bag) semua magan.
magam keimanan dan thsan serta bagl semua amal-amal agama Islam, dan
bahwa kedudukannya terhadap itu semua adalah sebagai tubuh bag kepala
Sebagalmana kepala tidak bisa berdirf kecuali di atas ubuh, maka demikian
pula iman, magam-magam dan amal-amalnya tidak bisa berdiri kecuall di
atas kakd tawakkal Wallahiy a'lam,
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